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RINGKASAN 

RINGKASAN 

Pengembangan E-book Kalor dan Perpindahan Berbasis Multirepresentasi 

Dinamis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas 

VII; Arum Mbajeng Pangestuti; 190210104057; 2023; 74 halaman; Program Studi 

Pendidikan IPA; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 

Pendidikan abad 21 tidak dapat terlepas dari teknologi digital dan menuntut 

siswa memiliki keterampilan dalam mengkritisi permasalahan dan tantangan yang 

akan datang. Pembelajaran IPA berperan konkret dalam memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis karena di dalam pembelajaran IPA memuat proses yang dapat membangun 

minat dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan zaman. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk melakukan berbagai 

analisis, penilaian, dan pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang 

rasional dan logis. Seseorang dengan keterampilan berpikir kritisnya mampu 

menganalisis situasi berdasarkan fakta dan bukti sehingga memperoleh jawaban 

yang bijak dalam menyikapi permasalahan yang ada. Keterampilan berpikir kritis 

siswa di Indonesia masih tergolong dalam kategori rendah. Permasalahan ini dapat 

terjadi karena pembelajaran masih menggunakan bahan ajar yang belum 

memfasilitasi siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan tidak berbasis 

teknologi. Solusi alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan mengembangkan buku ajar elektronik (E-book) berbasis 

multirepresentasi dinamis. E-book berisi penjelasan materi kalor dan 

perpindahannya yang disajikan ulang dengan pendekatan multirepresentasi secara 

dinamis dan dilengkapi dengan video pembelajaran yang membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. E-book dapat digunakan secara 

fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu.  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development)  yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar 
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IPA yaitu E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII yang valid, praktis, 

dan efektif. Proses pengembangan produk menggunakan model ADDIE yang 

memiliki 5 tahapan yaitu analyze (analisis), design (perancangan), develop 

(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis validitas dengan menggunakan lembar 

validasi, analisis kepraktisan dengan menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, angket respon guru, dan angket respon siswa, serta 

analisis keefektifan menggunakan skor n-gain dari soal pretest dan posttest setelah 

menggunakan E-book. Uji coba dilaksanakan di kelas VII E SMP Negeri 10 Jember 

yang terdiri dari 32 siswa.  

Hasil penelitian pengembangan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis didapatkan validasi E-book sebesar 89% dengan kategori 

sangat valid. Pengamatan observer berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

yaitu sebesar 94,84% dengan kriteria sangat praktis. Hasil angket respon guru yang 

diperoleh dari guru IPA berdasarkan pengamatannya terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan E-book diperoleh rata-rata nilai sebesar 93,75% dengan 

kriteria sangat praktis. Angket respon siswa yang diperoleh dari respon 32 siswa 

kelas VII E terhadap pembelajaran menggunakan E-book yaitu sebesar 94,25% 

dengan kriteria sangat praktis. Keefektifan E-book diperoleh nilai n-gain sebesar 

0,65 dengan kategori peningkatan sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMP kelas VII telah valid, praktis, dan efektif sehingga layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan abad 21 dikenal sebagai pendidikan era revolusi industri 4.0 

yang tak dapat lepas dari perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi 

digital, sehingga mampu mencetak generasi penerus bangsa yang peka terhadap 

kemajuan teknologi dan sains (Sa’adah dkk., 2020). Keterkaitan kemajuan 

teknologi dan sains menjadi kelompok ilmu pengetahuan yang mencirikan abad ke-

21 yang diarahkan untuk mempersiapkan kesuksesan siswa (Robbia dan Fuadi, 

2020). Perkembangan zaman yang semakin canggih melatarbelakangi perubahan 

pemberlakuan dan pelaksanaan kurikulum (Kamala, 2019). Pelaksanaan 

pendidikan akan lebih efektif dan efisien dengan bantuan teknologi (Solehudin 

dkk., 2022). Pemanfaatan teknologi pada proses pembelajaran dapat meningkatkan 

gairah dan ketertarikan belajar siswa melalui pengalaman belajar dari hal abstrak 

menjadi visual (Mukaromah, 2020).   

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah disiplin ilmu yang mengajarkan 

pengetahuan universal yang membahas tentang sekumpulan data mengenai gejala 

alam yang diperoleh dari hasil observasi, eksperimen, penyimpulan, dan 

penyusunan teori (Harefa dan Sarumaha, 2020). IPA memiliki empat unsur yang 

diharapkan dapat diterapkan dalam proses  pembelajaran,  yakni: sifat merasa ingin 

tahu; kegiatan memecahkan masalah; adanya produk yang mengandung fakta, teori, 

prinsip, dan hukum, serta IPA yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Rusyadi, 

2021). Jamaluddin dkk. (2018) menyatakan bahwa pembelajaran IPA berperan 

penting dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) melalui 

pengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa  dan membangkitkan  motivasi  

dan  minat  peserta didik tentang IPTEK. Pembelajaran IPA harus dirancang dengan 

baik agar dapat menghasilkan generasi yang mampu menghadapi berbagai 

tantangan di kemajuan zaman, kompeten dalam berkreasi, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berargumentasi.  

Siswa dituntut aktif  dalam pembelajaran  abad 21 dengan keterampilan 4C 
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yang meliputi  keterampilan berpikir  kreatif (creative thinking), berpikir kritis 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration) (Partono dkk., 2021). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk melakukan berbagai 

analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah 

pada tindakan yang rasional dan logis (Robbia dan Fuadi, 2020). Keterampilan 

berpikir kritis sangat perlu dikuasai agar seseorang terampil dalam menganalisis 

situasi berdasarkan fakta dan bukti sehingga memperoleh jawaban yang bijak atas 

suatu permasalahan. Keterampilan berpikir kritis juga dibutuhkan sebagai 

tanggapan atas kemajuan era teknologi dan informasi, dimana seseorang dapat 

menyaring dan menentukan sikap atas informasi yang diterima. Mata pelajaran IPA 

dapat menjadi wadah untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

ilmiah untuk menghadapi masalah nyata di kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2022). 

Aprilia (2021) juga menyatakan bahwa perlu ditanamkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran IPA yang menuntut siswa cakap dalam penyelesaian 

masalah, pengamatan, penemuan, pemahaman konsep, dan penggunaan alat 

tertentu. 

Faktanya, keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia tergolong dalam 

kategori rendah. Penelitian oleh Khasani dkk. (2019) yang dilakukan di SMPN 4 

Belik menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 49,29% yang 

dikategorikan rendah. Keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Belitang III 

juga masih rendah dengan persentase 58,1% yang dilihat dari penyelesaian soal-

soal tipe PISA (the Programme  for International Student Assesment) (Rosmalinda 

dkk., 2021). Berdasarkan tinjauan PISA pada tahun 2018, terlihat bahwa siswa 

masih kesulitan memecahkan soal-soal PISA (Sa’adah dkk., 2020). yang memiliki 

standar kemampuan berpikir tingkat tinggi yang didalamnya terdiri dari 

kemampuan berpikir kritis siswa (Saputra, 2020). Soal PISA disesuaikan dengan 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan 

kemampuan dan keterampilan berpikir kritis untuk menyelesaikannya baik 

menggunakan berbagai metode, menemukan penyebab, menarik kesimpulan, dan 

menemukan rumus (Lestari dkk., 2021). Skor Indonesia untuk kemampuan sains 
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adalah 396 dan berada di peringkat ke 71 dari 79 negara (Hewi dan Shaleh, 2020). 

Sehingga dapat dikatakan berdasarkan hasil studi PISA menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah (Sa’adah dkk., 

2020).  

Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 10 Jember diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum merata 

dilihat dari hasil belajar yang masih di bawah KKM. Penyebab dari kurang 

meratanya keterampilan berpikir kritis dikarenakan kegiatan pembelajaran belum 

memfasilitasi siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis yang didorong 

dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan didorong penggunaan teknologi 

adalah memanfaatkan penggunaan buku ajar elektronik (E-book). E-book yaitu 

bentuk pengembangan bahan ajar yang dirancang dengan memanfaatkan teknologi 

dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa melalui 

pembelajaran yang efektif (Mukaromah, 2020). E-book merupakan bahan ajar 

praktis yang dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa karena E-book mampu 

memvisualkan materi yang bersifat abstrak (Martha dkk., 2018). Adanya E-book 

diharapkan dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa dengan fasilitas 

dan karakteristik yang ada di dalamnya sehingga mudah digunakan dalam 

pembelajaran dan memahami materi (Saputra, 2019).  

Salah satu pengembangan dari E-book yaitu E-book berbasis 

multirepresentasi dinamis. Multirepresentasi adalah penyajian ulang materi dalam 

format teks, gambar, grafik, dan matematis (Rahman dkk., 2021). Multirepresentasi 

dinamis adalah bentuk penyajian  ulang materi dalam berbagai format representasi 

secara dinamis dengan efek gerak, tampilan muncul dan lenyap, ataupun perubahan 

bentuk dan warna. Buku ajar E-book multirepresentasi dapat ditambahkan video 

pembelajaran yang diciptakan, diterapkan, dan dievaluasi untuk membantu siswa 

dalam mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 

(Ahmad dkk., 2021). Pendekatan multirepresentasi pada E-book memberikan 

pengaruh positif dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Kalsum 
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dkk., 2019). Pendekatan multirepresentasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terutama pada materi yang sulit. Materi kalor dan perpindahannya dianggap sulit 

karena menyangkut konsep kalor dalam peristiwa sehari-hari (Azizah dkk., 2022). 

Materi ini tergolong ke dalam materi abstrak sehingga dibutuhkan sumber belajar 

yang dapat memvisualisasi dan merepresentasikan materi yang abstrak untuk 

mempermudah penyampaian materi sehingga dapat membantu pemahaman konsep.  

Penerapan pendekatan multirepresentasi ke dalam E-book dapat membantu 

siswa dalam melengkapi proses kognitif. Bahan ajar multrepresentasi dapat 

membuat siswa mampu memecahkan masalah dan memahami konsep secara lebih 

mendalam dengan kemampuan representasi ganda yang dimilikinya, sehingga 

dapat menjadikan siswa memiliki keterampilan berpikir kritis. Peneliti bermaksud 

untuk mengembangkan E-book pada materi Kalor dan Perpindahannya berbasis 

multirepresentasi dinamis dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa. Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Pengembangan E-book Kalor 

dan Perpindahan Berbasis Multirepresentasi Dinamis untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut. 

a. Bagaimana validitas E-book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII? 

b. Bagaimana kepraktisan E-book Kalor dan Perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP kelas VII? 

c. Bagaimana keefektifan E-book Kalor dan Perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP kelas VII? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan dan mengkaji validitas E-book Kalor dan Perpindahan 

berbasis multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa SMP kelas VII 

b. Untuk mendeskripsikan dan mengkaji kepraktisan E-book Kalor dan 

Perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII 

c. Untuk mendeskripsikan dan mengkaji keefektifan E-book Kalor dan 

Perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa yaitu E-book diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan berpikir kritis; meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

menggunakan E-book; dan memudahkan proses pembelajaran dengan E-book 

yang praktis. 

b. Bagi guru diharapkan dapat mengoptimalkan E-book sebagai bahan ajar 

alternatif yang dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran; serta menambah ide, 

pengetahuan, dan wawasan untuk menciptakan bahan ajar yang inovatif. 

c. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah keterampilan mengembangkan bahan 

ajar berupa E-book. 

d. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi E-book yang valid dan praktis untuk 

membantu pembelajaran; menambah variasi bahan ajar; serta membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

e. Bagi peneliti lain yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan untuk melakukan penelitian berikutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah disiplin ilmu yang membahas tentang 

fenomena atau gejala alam  yang diperoleh secara sistematis dengan tahapan 

observasi, eksperimen, penarikan kesimpulan, dan teori hasil (Harefa dan 

Sarumaha, 2020). IPA merupakan rumpun ilmu yang berfokus pada peristiwa alam 

yang faktual (factual) berupa kenyataan (reality) atau keterkaitan hubungan sebab 

akibat (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 22). Dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah suatu ilmu yang di dalamnya mempelajari fenomena-fenomena alam sebagai 

topik pembahasannya yang disusun secara terstruktur dan sistematis melalui hasil 

percobaan hingga memperoleh hasil berupa kesimpulan dan teori.  

Pembelajaran IPA merupakan kegiatan mempelajari IPA yang berkaitan 

dengan peristiwa/gejala alam yang dapat terjadi di kehidupan sehari-hari beserta 

permasalahannya, antara lain objek alam dan lingkungan, kalor dan 

perpindahannya, energi dan perubahannya, atau materi dan sifatnya. Proses belajar 

tentang IPA dikenal sebagai metode ilmiah yang dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran IPA bersifat empiris, sistematis, dan logis yang disertai rasa ingin 

tahu, sehingga dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan kritis, kreatif, 

inovatif, dan pemahaman dan aplikasi konsep (Astuti dkk., 2019). Proses 

pembelajaran IPA diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir pada 

siswa dalam memahami gejala alam melalui suatu konsep. Konsep pembelajaran 

IPA merupakan konsep yang dianggap sulit bagi siswa karena sebagian besar 

konsep IPA berbentuk abstrak dan memerlukan pemahaman dan penalaran yang 

lebih dalam mempelajarinya sehingga perlu dibangun sebuah pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

IPA berperan penting dalam pendidikan sebagai bekal siswa dalam 

menyikapi perubahan dan tantangan di era yang semakin maju. IPA harus    

diajarkan dengan pembelajaran yang  memuat   kegiatan dengan harapan siswa 

dapat  mengembangkan  keterampilan berpikir  kritis dan   komunikasi  dan   dapat 
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membangun sendiri konsepnya (Siahaan dkk., 2021). Pembelajaran IPA berperan 

penting dalam memajukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) karena 

melalui pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan motivasi tentang IPTEK (Jamaluddin 

dkk., 2018). Seorang guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran dengan 

menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerja sama, dan keterampilan komunikasi 

dengan menggunakan strategi, pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang 

relevan sebagai modal kecakapan hidup terlebih pada era revolusi industri 4.0 

(Haerullah dan Hasan, 2019: 15-16). Peserta didik perlu dibekali keterampilan 

literasi sains dan keterampilan tingkat tinggi untuk tanggap dan peduli terhadap 

kemajuan zaman dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk 

memecahkan masalah. Salah satu keterampilan yang penting dikembangkan 

melalui pembelajaran IPA SMP adalah keterampilan berpikir kritis (Jamaluddin 

dkk., 2018). 

 

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir dasar yang 

harus dimiliki oleh siswa sebagai bekal dalam mempersiapkan perubahan zaman 

yang semakin maju. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan terampil 

menyikapi suatu keadaan yang didasarkan pada bukti dan fakta, berpikir reflektif, 

serta alasan sebagai asumsi sehingga memperoleh suatu kesimpulan (Agnafia, 

2019). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang rasional, 

terorganisasi, terarah, logis, dan jelas yang dapat memungkinkan seseorang dapat 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari suatu pernyataan 

(Jamaluddin dkk., 2018). Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis mampu 

mengenali masalah, menyelesaikan masalah dengan caranya, menggali dan 

menyusun informasi, mengkaji gagasan yang rumit, membuat keputusan yang 

rasional, dan mengungkapkan argumen atas asumsi-asumsi yang dimilikinya. 

Keterampilan berpikir kritis dapat mencegah seseorang membuat keputusan yang 

buruk. Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik akan mudah 

mengkritisi fenomena-fenomena alam yang terjadi (Jamaluddin dkk., 2018).  
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Keterampilan berpikir kritis tidak datang dengan sendirinya melainkan  

dapat diperoleh dengan cara berlatih dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Keterampilan berpikir kritis perlu diterapkan dalam pembelajaran agar siswa 

terlatih memberikan keputusan dengan tepat dan bijak atas permasalahan yang 

dihadapi (Riyati dkk., 2021). Kemampuan dan keterampilan berpikir kritis siswa 

memungkinkan dapat menjadi dasar dalam menyikapi suatu masalah dengan solusi 

yang masuk akal serta digunakan untuk mempersiapkan diri menghadapi 

masyarakat global yang kompleks di kemajuan zaman (Wakhidah, 2018). 

Indikator untuk mengukur keterampilan berpikir kritis menurut Facione 

(2015) terdiri dari interpretasi (interpretation), analisis (analysis), 

inferensi/kesimpulan (inference), evaluasi (evaluation), eksplanasi/penjelasan 

(explanation), dan regulasi/pengaturan diri (self-regulation).  

a. Interpretasi adalah keterampilan menafsirkan dan memahami makna suatu 

masalah, mengerti dan mengungkapkan makna dari pengalaman atau peristiwa. 

b. Analisis adalah keterampilan mengidentifikasi dan menyelidiki keterkaitan 

permasalahan antara pernyataan, fakta, konsep, data, atau representasi lain 

sehingga memperoleh konsep dan deskripsi serta mampu mengajukan opini 

melalui pengalaman belajar.  

c. Inferensi adalah keterampilan mengidentifikasi dan mendefinisikan hal yang 

diperlukan untuk mendapatkan suatu konsep atau kesimpulan dengan menguji 

informasi yang relevan menggunakan data atau bukti. 

d. Evaluasi adalah keterampilan menilai kredibilitas suatu argumen, pernyataan, 

atau representasi serta mengaitkan pernyataan, data, fakta, atau konsep. 

Keterampilan evaluasi dapat dilatihkan kepada siswa melalui pembelajaran 

dengan berdiskusi dan menanggapi atau menilai argumen teman. 

e. Eksplanasi merupakan keterampilan memberikan penjelasan atau argumentasi 

dan menetapkan argumen tersebut berdasarkan bukti dan fakta yang diperoleh.  

f. Regulasi diri adalah keterampilan mengatur dirinya sendiri dalam 

mengaplikasikan hasil berpikir sebelumnya dalam menyelesaikan suatu masalah 

dengan pemikiran benar atau salah. 
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Berikut ini merupakan penjabaran keterampilan berpikir kritis. 

Tabel 2.1 Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione 
 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Interpretasi (interpretation) - Mengkategorikan  

- Mengelompokkan  

- Memecahkan kode signifikansi 

- Memperjelas maksud 

Analisis (analysis) - Memeriksa dan menilai ide 

- Mengidentifikasi argumen 

- Mengidentifikasi alasan 

- Menganalisis argumen 

Inferensi (inference) - Mempertanyakan bukti 

- Memprediksi alternatif 

- Mengambil keputusan/kesimpulan 

- Menggunakan penalaran induktif dan deduktif 

Evaluasi (evaluation) - Menilai kredibilitas suatu pernyataan atau 

persepsi orang lain  

- Menilai kualitas argumen  

- Menilai kekuatan logis  

Eksplanasi (explanation) - Menyatakan hasil 

- Membenarkan prosedur 

- Memaparkan argumen 

Pengaturan diri (self-regulation) - Mengkaji diri 

- Mengoreksi diri 

(Facione, 2015). 

Bersumber dari Khasani dkk. (2019) dan Apiati (2020), indikator 

keterampilan berpikir kritis selanjutnya dikemukakan oleh Ennis (1996) yaitu: 

memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, membuat 

kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 

Penjabaran indikator keterampilan berpikir kritis oleh Ennis dijelaskan dalam tabel 

di bawah ini. 

Tabel 2.2 Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis 
 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Memberikan penjelasan dasar (Eelementary 

clarification), yakni mengidentifikasi 

permasalahan dengan memfokuskan 

pertanyaan dan unsur yang terdapat dalam 

masalah. 

 

- Memfokuskan pertanyaan 

- Menganalisis argumen 
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Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Membangun keterampilanxdasarxx(basic 

support), yaknixkemampuan untuk menyajikan 

fakta yangxdiperlukanxxdalamxxxproses 

penyelesaianxmasalah. 

 

 

- Mempertimbangkanxxapakahx sumber 

dapatxdipercayaxatauxtidak 

- Mengobservasi dan 

mempertimbangkanxxxxxxxhasil-hasil 

observasi 

Menyimpulkanx(inference), yakni 

keterampilan merumuskanxpokok-

pokokxpermasalahan atau kesimpulan. 

- Membuatxdanxxmengkaji nilai-nilai 

hasilxpertimbangan 

- Menginduksixdan mempertimbangkan 

induksi 

Membuat penjelasan lebihxlanjut (advance 

clarification), yakni keterampilan mampu 

mendeteksi perbedaanxdarixxsudutxxpandang 

yangxberbeda. 

 

- Mengidentifikasi asumsi 

- Mendefinisikanxxxxistilahxxxxxxxdan 

mempertimbangkanxdefinisi 

Mengaturxstrategixdanxtaktikxx(strategyxand 

tactics), yakni keterampilanxmemprediksi 

akibat dari keputusan yang telah diambil. 

- Memutuskan suatu tindakan 

(Khasani dkk., 2019; Apiati, 2020). 

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yang telah diuraikan di 

atas, indikator dalam penelitian ini menggunakan indikator dari Facione (2015). 

Peneliti memilih indikator tersebut karena keenam indikator yang dikemukakan 

Facione sesuai dengan E-book yang dikembangkan, serta cocok digunakan untuk 

siswa kelas VII sesuai dengan tingkat kemampuan intelektual siswa menengah 

pertama. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan modal penting dalam menghadapi 

semua aspek kehidupan, baik dalam dunia pendidikan, dunia kerja, maupun aspek 

kehidupan yang lainnya. Keterampilan berpikir kritis menjadikan individu lebih 

mudah beradaptasi di suatu apapun. Keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

seseorang memungkinkan dirinya terhindar dari masalah karena dia mampu melihat 

dan mengamati peluang serta kemungkinan-kemungkinan jawaban dari berbagai 

sisi yang ada. Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan agar kita bijak dalam 

menyaring dan menyeleksi informasi yang kita dapatkan serta dapat menentukan 

sikap atas informasi tersebut, baik menerima informasi itu atau menolak dan 

mengabaikannya.  

Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan pendekatan yang 

menarik dalam sebuah pembelajaran sehingga mampu menstimulasi dan 
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memotivasi siswa dalam belajar. Pratiwi (2022) menyatakan bahwa guru perlu 

untuk merancang pembelajaran yang mampu mengaktifkan respon siswa serta 

mampu mengakomodasi berbagai kemampuan siswa untuk memahami konsep IPA. 

Multirepresentasi dapat digunakan sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran (Kalsum dkk., 2019). 

 

2.3 Bahan Ajar 

Bahan ajar diartikan sebagai segala bantuan atau bahan ajar yang sengaja 

diranncang dan disusun untuk memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri 

sesuai analisis kurikulum yang digunakan (Magdalena dkk., 2020). Bahan ajar 

berisi sekumpulan materi pelajaran dengan susunan sistematis yang dapat 

menjelaskan dan merepresentasikan konsep untuk mengarahkan siswa dalam 

mencapai suatu kompetensi (Pratiwi, 2022). Mahardika (2012) juga menyatakan 

bahwa bahan ajar adalah semua jenis bahan yang menyajikan informasi untuk 

membantu guru/dosen/instruktur dalam melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan 

ketiga pengertian bahan ajar di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yaitu 

berbagai bentuk bahan dengan susunan sistematis yang menyajikan materi atau 

informasi untuk membantu guru atau pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman 

kepada siswa terhadap suatu materi. 

Berdasarkan bentuknya, bahan ajar digolongkan menjadi bahan ajar cetak 

(printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan 

bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) (Magdalena dkk., 2020).  

a. Bahan ajar cetak adalah suatu alat/material yang digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran dalam bentuk alat komunikasi berbentuk cetak atau tulisan. Conto 

bahan ajar cetak adalah buku, modul, handout, lembar kerja siswa, leaflet, 

majalah, ensiklopedi, atau maket. 

b. Bahan ajar dengar adalah bahan ajar yang dapat digunakan atau didengar oleh 

pengguna dengan bantuan sinyal radio. Contoh bahan ajar dengar adalah radio, 

kaset, dan piringan hitam. 
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c. Bahan ajar pandang dengar yaitu bahan ajar dengan tampilan visualisasi gambar 

yang dikombinasikan dengan audio sehingga membutuhkan sinyal radio. Contoh 

bahan ajar pandang dengar adalah video, film, dan compact disk. 

d. Bahan ajar interaktif yaitu bahan ajar yang mengombinasikan dua atau lebih 

media (gambar, teks, audio, grafik, atau video) yang didalamnya dimanipulasi 

dengan pemberian perlakuan mengendalikan perintah. Contoh bahan ajar 

interaktif adalah compact disk interaktif.  

Tiga komponen inti dalam bahan ajar yaitu komponen utama, komponen 

pelengkap, dan komponen evaluasi belajar (Amrullah, 2021). Ketiga komponen 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

a. Komponen utama, berisi topik utama atau materi yang akan ditujukan kepada 

siswa atau harus dikuasai oleh siswa. Komponen utama ini dapat berbentuk 

bahan ajar cetak. 

b. Komponen pelengkap, berisi topik informasi pelengkap atau pendamping 

sebagai pengayaan wawasan bagi siswa. Komponen pelengkap ini dapat 

berbentuk materi pengayaan, silabus, kaset, panduan guru, panduan siswa, serta 

pelengkap lainnya yang diperlukan guna mempelajari topik utama yang 

disajikan.  

c. Komponen evaluasi hasil belajar mencakup perangkat soal atau alat evaluasi 

hasil belajar.  

Kualitas bahan ajar dikatakan baik apabila memenuhi aspek-aspek berikut 

yaitu validitas bahan ajar (validity), kepraktisan bahan ajar (practically), dan 

keefektifan bahan ajar (effectiveness). Validitas produk dinilai dari validitas isi dan 

validitas konstruk. Kepraktisan produk dinilai dari keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan bahan ajar lapangan. Keefektifan produk dilihat dari kebermanfaatan 

produk sesuai dengan fungsi dan tujuannya (Lakapu dkk. (2020). Bahan ajar dapat 

disusun sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik baik dari segi materi, pengguna, 

atau sumber daya. Bahan ajar memiliki beberapa fungsi antara lain: menyajikan 

materi secara rinci, jelas, dan pelaksanaan pembelajaran; menyajikan masalah yang 

sesuai dengan pemahaman siswa; menyediakan suatu kompetensi yang lebih 

sistematis dan mendukung kecakapan hidup siswa sehari-hari (Kosasih, 2021). 
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Pembelajaran IPA bukan hanya kegiatan menghafal, melainkan 

membutuhkan pemahaman konsep hingga menemukan sebuah kesimpulan. Bahan 

ajar IPA berbasis multirepresentasi adalah salah satu bahan ajar yang baik karena 

menyajikan bahasa, gambar, grafik, persamaan matematis, materi, konsep, fakta, 

teori, dan hukum, sehingga siswa dapat memahami konsep IPA dengan baik. 

Didukung oleh pernyataan Mulhayatiah dkk. (2022), bahan ajar berbasis 

multirepresentasi dapat meningkatkan kualitas siswa dilihat dari pemahaman 

konsep, kemampuan dalam memecahkan masalah, dan hasil belajar siswa. Adanya 

penyajian materi pada bahan ajar dalam bentuk verbal, gambar, grafik, dan 

matematis menimbulkan kesan seperti guru yang sedang menjelaskan secara 

langsung kepada siswa. 

  

2.3.1 Validitas Bahan Ajar 

Sebelum bahan ajar yang dikembangkan akan diujicoba, bahan ajar harus 

divalidasi terlebih dahulu. Validitas mengacu sejauh mana desain produk yang 

dikembangkan, yakni desain produk, material, prosedur, skenario, atau proses-

proses yang didasarkan pada isi (teori yang tepat) atau konstruk (komponen desain 

yang saling berhubungan secara konsisten) (Nur dan Masita, 2022). Validitas isi 

berarti produk yang dikembangkan berdasar atas rasional teoritik. Validitas isi 

bahan ajar menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan keilmuan. Bahan ajar yang 

dikembangkan dinyatakan valid jika isi bahan ajar sesuai dengan konsep dan teori 

serta sejalan dengan perkembangan dan penelitian empiris pada saat ini (Nana, 

2020). Validitas konstruk menunjukkan keterkaitan komponen dalam perangkat 

pembelajaran.  

Aspek validitas bahan ajar yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian, dan aspek kegrafikan. Aspek kelayakan isi dikatakan valid jika 

materi yang disusun yang sesuai dengan KI dan KD serta kesesuaian bahan ajar 

dengan karakteristik pengguna. Kelayakan isi berarti isi bahan ajar dikembangkan 

secara benar dan tidak asal-asalan sehingga tidak menyebabkan kesalahan-

kesalahan konsep (Mahardika, 2012). Aspek kebahasaan dikatakan valid jika bahan 
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ajar menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, mudah dipahami, 

penggunaan kalimat yang efektif, dan kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan 

siswa. Aspek penyajian dikatakan valid jika bahan ajar yang dikembangkan 

memenuhi kriteria penyajian yang sistematis dan menarik, serta dapat memberikan 

motivasi, interaksi, dan informasi menarik bagi siswa. Aspek kegrafikan dikatakan 

valid jika bahan ajar yang dikembangkan memuat kata, letak, gambar serta desain 

yang dapat terbaca dengan jelas (Desyadri dkk., 2019).  

Validasi dilakukan oleh ahli untuk mendapat penilaian terhadap keseluruhan 

isi dan konstruk pada produk yang dikembangkan. Tujuan memvalidasi bahan ajar 

yaitu untuk mengetahui fungsi produk berdasarkan isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikan. Validasi diselesaikan ketika validator sudah menyatakan valid terhadap 

produk yang dikembangkan (Yati dan Amini, 2020). Setelah produk dikatakan 

valid maka produk layak untuk diujicoba di lapangan. 

 

2.3.2 Kepraktisan Bahan Ajar 

Kepraktisan bahan ajar yaitu tingkat keterlaksanaan bahan ajar yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Aspek kepraktisan mengacu pada sejauh mana 

pemakai atau ahli praktisi mempertimbangkan dan menyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan dapat diterapkan pada kondisi yang sesungguhnya. Bahan ajar yang 

praktis adalah bahan ajar yang kelengkapan petunjuknya memudahkan pengguna 

dalam menggunakan bahan ajar (Desyandri dkk., 2019).  

Kepraktisan bahan ajar dapat ditinjau dari efisiensi penggunaan bahan ajar 

sesuai alokasi waktu dan respon pengguna. Kepraktisan menunjukkan kemudahan 

guru dan siswa dalam menggunakan bahan ajar sesuai dengan alokasi waktu yang 

telah ditentukan (Widiastuti, 2020). Kepraktisan bahan ajar juga dinilai oleh 

observer, dimana observer menilai keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

bahan ajar dan mengisi instrumen lembar keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

disiapkan (Yati dan Amini, 2020). 
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2.3.3 Keefektifan Bahan Ajar 

Keefektifan bahan ajar mengacu pada sejauh mana pengalaman-

pengalaman dan hasil desain konsisten dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Keefektifan bahan ajar diukur melalui efektifitas bahan ajar dari hasil 

belajar siswa (Rijal, 2022). Hasil belajar siswa diperoleh dari pemberian soal tes 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (posttest) dengan menggunakan bahan 

ajar. Sebelum pembelajaran menggunakan pengembangan bahan ajar, dilakukan 

pretest terlebih dahulu. Nilai hasil pretest dan posttest yang dilakukan siswa 

kemudian dianalisis. Apabila kedua hasil tersebut memberikan nilai rata-rata yang 

berbeda dengan hasil positif, maka terdapat efektifitas bahan ajar terhadap hasil 

belajar siswa di kelas (Saputra, 2021). 

 

2.3.4 Buku Ajar Elektronik (E-book) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin masif 

atau revolusi industri 4.0 menuntut pendidikan harus diselaraskan pula dengan 

penggunaan media belajar ataupun bahan ajar yang berbasis digital, salah satunya 

adalah buku ajar elektronik. Buku ajar elektronik adalah salah satu contoh dari 

bahan ajar cetak yang didesain dan dikembangkan secara elektronik dengan 

bantuan teknologi yang dapat digunakan secara online. Buku elektronik atau 

electronic book (E-book) adalah buku teks yang didesain dan dirancang menjadi 

format digital (Putri dan Slamet, 2021). E-book adalah bentuk pengembangan 

bahan ajar berupa buku yang dapat diakses secara online yang di dalamnya memuat 

teks, gambar, dan animasi dalam informasi digital dengan penyajian yang menarik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

E-book memiliki format yang beragam seperti PDF, Microsoft Word, Exe, 

HTML, atau Plaint Text. Umumnya, buku yang sering dijumpai di sekolah adalah 

buku cetak yang belum berbasis elektronik. Komponen pada buku cetak yang sering 

dijumpai hanya berbentuk komponen visual seperti teks dan ilustrasi penjelas, 

sedangkan pada E-book berisikan informasi yang dapat berbentuk audio visual, 

yang selain berisikan teks dan gambar, juga dapat berisi video pembelajaran dan 

animasi. Diperlukan hadirnya E-book sebagai sumber belajar di sekolah karena 
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dapat menunjang kegiatan belajar bagi siswa. Bersumber dari Kosasih (2021), 

komponen di dalam E-book diharapkan terdapat: 1) pendahuluan yang terdiri dari 

deskripsi, prasyarat,ppetunjukxpenggunaan buku, tujuan akhir, kompetensi, dan 

cek kemampuan; 2) pembelajaran yang terdiri dari tujuan pembelajaran, uraian 

materi, dan rangkuman; serta 3) evaluasi yang dapat berupa tugas, tes dan kunci 

jawaban. 

Banyak keunggulan yang dimiliki E-book yaitu: 

a. Dapat digunakan secara daring (dalam jaringan) karena E-book dapat diakses 

secara online melalui komputer, laptop, atau smartphone sehingga dapat 

dijangkau dalam wilayah luas.  

b. E-book memberikan output fitur yang lebih menarik yaitu dengan penambahan 

gambar secara pop-up, animasi (gambar bergerak), dan penyajian video 

sehingga dapat membuat pembelajaran menarik dan tidak mudah bosan.  

c. E-book dapat membantu pemahaman siswa karena E-book mampu 

memvisualkan materi yang bersifat abstrak sehingga bisa menghubungkan 

materi dengan situasi sebenarnya. 

d. E-book akan tahan lama selama data atau file tidak terkena virus atau hilang. 

e. E-book mudah disebarluaskan karena hanya membutuhkan internet serta 

penyebarannya pun cepat. 

Pengembangan E-book dapat dilengkapi dengan media video pembelajaran. 

Pengembangan E-book yang disertai video pembelajaran dilakukan oleh Fitrianna 

dkk. (2021), yang menyatakan bahwa video pembelajaran yang diletakkan di awal 

E-book dapat memberikan stimulus terkait materi yang disajikan pada E-book, 

sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar. Menurut Ahmad dkk. (2021), 

video pembelajaran mampu menghilangkan rasa bosan pada siswa dan menjaga 

siswa agar tetap fokus dalam belajar. Video pembelajaran yang dipadukan dengan 

pendekatan multirepresentasi dapat mengakomodasi seluruh gaya representasi dan 

gaya belajar siswa, seperti gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik.  

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



17 
 

 
 

2.4 Multirepresentasi Dinamis 

Dudeliany dkk. (2021) menyatakan bahwa multirepresentasi adalah ragam 

penyampaian konsep dengan representasi berupa verbal, gambar, matematika, dan 

grafik. Multirepresentasi adalah pendekatan untuk menyampaikan ulang suatu 

konsep beberapa cara atau format penyampaian. Menurut Rahman dkk. (2021), 

multirepresentasi adalah pendekatan yang menyajikan informasi dengan beragam 

bentuk, sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep dalam berbagai 

bentuk representasi.  

Terdapat tiga fungsi utama dari multirepresentasi, yaitu fungsi pelengkap, 

interpretasi, dan pembangun pemahaman. Multirepresentasi sebagai pelengkap 

digunakan untuk menyampaikan representasi pelengkap yang dapat memudahkan 

pemahaman siswa dan penyempurna proses kognitif. Fungsi interpretasi digunakan 

untuk meminimalisir kesalahan yang mungkin pada saat menginterpretasi 

menggunakan representasi lain. Multirepresentasi sebagai pembangun pemahaman 

bertujuan untuk mendorongxsiswa dalam membangun dan memperkuat 

pemahaman terhadap situasi secara mendalam (Doyan dkk., 2018). 

Setiap siswa memiliki kemampuan representasi ganda yang perlu digali 

dalam pemecahan masalah dan pemahaman konsep. Terdapat berbagai teknik 

representasi dalam mempresentasikan materi pembelajaran IPA, yakni teknik 

representasi verbal, gambar/diagram, grafik, dan matematik. 

a. Representasi verbal digunakan untuk memberikan penjelasan atau pendefinisian 

atas suatu istilah atau konsep. Kemampuan representasi verbal adalah 

kemampuan menerjemahkan suatu konsep dengan menggunakan kata-kata atau 

verbal.  

b. Representasi gambar adalah teknik berupa penyampaian dalam bentuk gambar 

untuk memberikan gambaran atas suatu konsep yang bersifat abstrak. Gambar 

dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang hanya dijelaskan secara 

verbal. Representasi gambar dapat membantu siswa dalam memberikan 

penjelasan secara detail tentang topik yang sedang dipelajari sehingga dapat 

memberikan pemahaman lebih (Della dkk., 2021). 
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c. Representasi grafik dapat merepresentasikan suatu konsep penjelasan yang 

panjang. Representasi grafik dapat dikatakan sebagai bentuk ringkasan atau 

rangkuman atas penjelasan materi yang panjang dan kompleks secara lebih 

sederhana, tanpa menghilangkan isi konsep dari materi yang disajikan.  

d. Representasi matematis merupakan penyajian ulang persamaan matematis 

seperti konsep notasi, tabel, simbol, dan diagram, ke dalam bentuk lain yang 

berfungsi sebagai alat untuk menemukan jawaban atas permasalahan matematis 

(Della dkk., 2021). Representasi matematik diperlukan untuk menyelesaikan 

persoalan perhitungan (kuantitatif) yang keberhasilannya ditentukan oleh 

penggunaan representasi secara kualitatif dengan baik.  

Setiap variasi bentuk representasi dapat meningkatkan dan memperkuat 

dalam memunculkan ide-ide pemahaman baru bagi siswa (Kusumawati dkk., 

2020). Najib dkk. (2020) menyatakan bahwa tampilan berbagai bentuk representasi 

dapat membantu siswa lebih paham terkait materi yang dipelajari.  Penyajian materi 

berbasis multirepresentasi dapat memudahkan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan multirepresentasinya dan memecahkan suatu permasalahan. Sejalan 

dengan Siahaan dkk. (2021), kesulitan dalam mempelajari konsep IPA dapat 

diperkecil dengan multirepresentasi. Menurut Della dkk. (2021), pendekatan 

multirepresentasi berdampak baik apabila diterapkan dalam sebuah pembelajaran 

dengan memberikan peningkatan terhadap kemampuan kognitif siswa.  

Dudeliany dkk. (2021) menyatakan beberapa alasan perlunya menggunakan 

pendekatan multirepresentasi dalam pembelajaran, yakni: 1) Siswa dapat belajar 

sesuai dengan kecerdasannya (multikecerdasan) karena multirepresentasi dapat 

menjelaskan materi dari berbagai jenis kemampuan yang dimiliki siswa; 2) Materi 

dan konsep-konsep yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan menggunakan 

representasi yang konkret; 3) Beberapa representasi konkret dapat membantu 

membangun pemahaman representasi tipe lain. 4) Membantu penalaran kualitatif 

dengan adanya representasi nyata. 5) Bentuk representasi matematik dapat 

digunakan untuk penalaran kuantitatif. 

Penyajian multirepresentasi dapat dikembangkan menjadi multirepresentasi 

secara dinamis. Multirepresentasi dinamis adalah penyajian multirepresentasi 
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secara gerak (dinamis) yang berupa simulasi dengan menyajikan tulisan bergerak 

(representasi verbal dinamis), gambar bergerak (representasi gambar dinamis), 

grafik bergerak naik atau turun (representasi grafik dinamis), dan representasi 

matematis secara dinamis. Gerakan yang dihasilkan pada multirepresentasi dinamis 

dapat berupa muncul atau lenyapnya gambar, perubahan warna pada gambar, atau 

bentuk gerakan lainnya. Bentuk penyajian multirepresentasi dinamis dapat 

ditambahkan suatu video pembelajaran animasi. Video pembelajaran menyajikan 

tayangan berupa teknologi visual dan audio dalam waktu yang bersamaan sehingga 

memberikan kesan dinamis dan menarik untuk dilihat. Keunggulan video pada saat 

melaksanakan pembelajaran yaitu, video pembelajaran dapat memperlihatkan suatu 

proses atau gerakan dari berbagai sisi, penjabaran prosdur, penjelasan peristiwa 

secara mendetail, kondisi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan (Daryono 

dkk., 2020).  

 

2.5 Karakteristik Materi Kalor dan Perpindahannya 

Materixkalor danxperpindahannya adalah salahxsatu materi pokok pada 

mata pelajaran IPA tepatnya pada Bab 5 Kelas VII Semester 1 Kurikulum 2013. 

Materi ini mengacu pada KD 3.4 yaitu menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, 

perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk 

mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan, serta KD 4.4 

yaitu melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan 

wujud benda serta perpindahan kalor.  

Kalor merupakan energi panas pada suatu benda yang berpindah dari benda 

suhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Kalor pada perubahan suhu benda 

berbanding lurus dengan massa benda dan kenaikan suhu benda, serta kalor jenis 

benda. Perubahan suhu pada suatu zat dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahanxwujudxzat. Kalorxberpindah dari benda yang bersuhuxtinggi ke benda 

yang bersuhuxrendah yang disebutxdengan perpindahan kalor. Sub materi kalor 

dan perpindahannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Peta konsep kalor dan perpindahannya 

Menurut Sumarli dkk. (2022), materi Kalor dan Perpindahannya tergolong 

materi pelajaran IPA dengan konsep sulit yang harus dikuasai siswa. Materi ini 

termasuk materi abstrak yang konsepnya tidak dapat diamati secara langsung 

sehingga memerlukan proses berpikir tingkat tinggi. Materi ini diperlukan 

penekanan pada sebuah penemuan dan pemahaman konsep, bukan hanya sekedar 

menghafal dan mengerjakan soal. Sejalan dengan pernyataan Novanto dkk. (2021) 

bahwa siswa masih banyak yang belum paham tentang materi IPA khususnya pada 

kalor danxperpindahannya. Bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi 

dinamis diperlukan pada materi ini karena yang dapat memvisualisasikan konsep 

yang abstrak sehingga membuat siswa mudah memahami materi tersebut.  
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2.6 Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai pengembangan E-book tipe flipbook  sebagai media 

pembelajaran berbasis teknologi sudah beberapa kali dilakukan. Seperti penelitian 

sebelumnya oleh Andini dan Qomariyah (2022) dengan pengembangannya berupa 

E-book tipe flipbook materi Sistem Pencernaan Manusia berbasis PBL untuk 

melatih kemampuan dan keterampilan berpikir kritis siswa yang hasil penelitiannya 

dinyatakan sangat valid dengan skor 89,85. Keterampilan berpikir kritis juga dapat 

ditingkatkan melalui pemanfaatan media E-book tipe flipbook dalam penelitian 

Aprilia (2021),  bahwa penggunaan bahan ajar flipbook mempermudah guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran IPA sertazmemudahkan siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Perdana dkk. (2021), 

bahwa media digital E-book tipe flipbook berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif sehingga memudahkan siswa dalam belajar.  

Penggunaan bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi juga dilakukan 

pada penelitian Rahman dkk. (2021) yang memperoleh hasil bahwa bahan ajar 

dengan pendekatan multirepresentasi berbantuan video pada materi gelombang 

suara efektif untukimeningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Khasani dkk. 

(2019), Kartini dkk. (2019) juga mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis juga dapat ditingkatkan dengan memberikan lembar tes yang disusun 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis sesuai dengan topik yang 

dibahas. Hasil dari penelitian Wati dkk. (2019), E-book berbasis multirepresentasi 

dengan corrective feedback mendapat kriteria valid dengan nilai rata-rata validasi 

materi 3.90 dan mediai3.86 yang dapat dikatakan memiliki kriteria layak dan dapat 

digunakan oleh siswa. 
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2.7 Kerangka Berpikir 

Berikuttini adalah kerangkaaberpikir dalam mengembangkan E-book.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir

Perkembangan teknologi dan informasi melatarbelakangi perubahan pemberlakukan kurikulum 

di Indonesia. Pemanfaatan teknologi dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 

meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran IPA penting dalamimemajukaniilmu 

pengetahuan dantteknologi karena IPA dapat membangkitkan minattdan kemampuan siswa 

dalamimengembangkaniilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran abad 21 menuntut siswaaaktif dalam setiap prosesspembelajaran dengan memiliki 

keterampilan 4Cs yang meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), komunikasi (communication), 

dan kolaborasi (collaboration) (Partono dkk., 2021). 

Keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesiaamasih rendahiyang dibuktikan sebagai peringkat 

10 terakhir dari 79 negara dalam the Programme  for International Student Assesment (PISA). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Khasani dkk. (2019) menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikirikritis siswa kelas VIII A di SMP Negeri 4 Belikitermasuk dalamikategori rendahhyaitu 

sebesarr49,29%. 

E-book digunakan sebagai solusi alternatif bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis karena E-book dapat memvisualkan materi yang bersifat abstrak (Martha dkk., 2018). 

Salah satu pengembangan dari E-book yaitu E-book berbasis multirepresentasi dinamis. 

Pendekatan multirepresentasi dalam pembelajaran merupakanmsalah satuulangkah untuk 

meningkatkan keterampilannberpikir kritis.  

Materi kalor dan perpindahannya bersifat abstrak dan dianggap sulit oleh siswa (Azizah dkk., 

2022). Bahan ajar E-book berbasis multirepresentasi dinamis dapat menjadi alternatif solusi 

untuk memberikan representasi dan visualisasi terhadap materi kalor dan perpindahannya. 

E-book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untukmmeningkatkan 

keterampilannberpikir kritis belum tersedia. 

Dilakukan Penelitian “Pengembangan E-book Kalor dan Perpindahan Berbasis 

Multirepresentasi Dinamis untuk MeningkatkannKeterampilan BerpikirrKritis Siswa 

SMPIKelas VII” 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). Penelitian ini menggunakan 

kerangka model pengembangan ADDIE dengan tahapan analyze, design, develop, 

implement, dan evaluate. Penelitian pengembangan bertujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif. Produk 

yang dikembangkan berupa E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas 

VII SMP pada materi kalor dan perpindahannya yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat daniwaktu pelaksanaanipenelitian yaitu sebagai berikut. 

a. TempatiPenelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Jember karena sesuai dengan analisis 

kebutuhan di awal yakni pembelajaran di sekolah yang masih menggunakan 

sumber belajar berupa buku cetak yang bersifat konvensional sebagai bahan ajar 

utama dan belum berbasis teknologi, padahal sekolah memfasilitasi komputer 

dan jaringan internet. Selain itu SMP Negeri 10 Jember belum pernah 

menggunakan E-book sebagai bahan ajar terutama pada materi kalor dan 

perpindahannya dan belum pernah dilakukan penelitian mengenai E-book 

sebelumnya.  

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian E-book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan Desember 

2022 dengan keterangan sebagai berikut, yakni: 1) Permohonan izin observasi 

dan penelitian dilakukan pada hari Selasa tanggal 27 September 2022 sekaligus 

persetujuan penelitian dari kepala sekolah SMP Negeri 10 Jember; 2) 

Pelaksanaan wawancara bersama dengan guru IPA kelas VII dilakukan pada hari 
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Senin tanggal 10 Oktober 2022; 3) Uji coba dan pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 4 kali  pertemuan  yaitu  pada  hari  Selasa  tanggal 22 November 

2022,hari Kamis tanggal 24 November 2022, hari Selasa tanggal 29 November 

2022, dan hari Kamis tanggal 1 Desember 2022; dan 4) Permohonan surat 

keterangan penelitian dari kepala sekolah pada hari Senin tanggal 5 Desember 

2022. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasionallvariabel padaipenelitian ini yaitu: 

a. E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis adalah bentuk 

pengembangan bahan ajar berupa buku pada materi kalor dan perpindahannya 

yang   dapat   diakses  secara   online   dengan  penyajian  materi  menggunakan 

pendekatan multirepresentasi secara gerak (dinamis) yang berupa simulasi  

dengan  menyajikan  tulisan  bergerak  (representasi  verbal  dinamis), gambar 

bergerak (representasi gambar dinamis), grafik bergerak naik atau turun 

(representasi grafik dinamis), dan representasi matematis secara dinamis. 

b. Keterampilan berpikir kritis adalahxkemampuan terampil berpikir sistematis dan 

kompleks yang mampu menganalisis situasi berdasarkan fakta dan bukti sebagai 

alasan dalam menentukan sikap sehingga memperoleh suatu kesimpulan yang 

dapat dipercaya. 

c. Validitas bahan ajar dilakukan untuk mendapatkan validitas suatu produk 

sehingga dapat menjadi alat ukur kelayakan dari produk yang dikembangkan. 

Suatu produk dikatakan valid jika memenuhi kriteria kevalidan isiidan konstruk 

sehingga dapat dilanjutkan ke tahap implementasi dalam pembelajaran. 

Validitas bahan ajar diperoleh melalui validasi yang dilakukan oleh validator. 

Validator pada penelitian ini yaitu 3 dosen Pendidikan IPA FKIP Universitas 

Jember. Validator diberikan lembar validasi untuk memberikan penilaian 

terhadap validitas E-book yang dikembangkan yang terdiri dari aspek kelayakan 

materi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan grafik. Validasi 

juga dilakukan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal. 
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d. Kepraktisan bahan ajar merupakan nilai dari sebuah keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan E-book sesuai dengan aspek yang telah dirancang 

pada RPP. Bahan ajar dikatakan praktis apabila bahan ajar yang 

dikembangkanndapat memudahkan guru dalam mengajar dan mudah 

dipahamiioleh siswa. Uji kepraktisan dilakukan oleh 3 orang observer dari 

mahasiswa Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember. Uji kepraktisan juga 

diperoleh dari angket respon guru IPA dan angket respon siswa.  

e. Keefektifan bahan ajar merupakan tingkat efektivitas produk atau keadaan 

berpengaruh atau keberhasilan atas produk yang dikembangkan dan sudah 

dilaksanakan dalam pembelajaran. Keefektifan E-book dilihat dari peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan perolehan nilai pretest dan 

posttest.  

 

3.4 Rancangan Penelitian dan Pengembangan 

Model pengembangan ADDIE dikembangkannoleh Reiser dan Mollenda 

pada tahun11990-an. Model ADDIE ini menekankan analisa dan hubungan setiap 

komponen yang ada dan dilaksanakan dengan membagi proses perencanaan 

pembelajaran ke beberapallangkah. ModellpengembangannADDIE merupakan 

terdiri dari lima fase, yaitu analisis,ddesain, pengembangan,iimplementasi dan 

evaluasiiyang dinamis. 

 

3.5 Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangannADDIE 

yang memiliki 5 tahapan yaitu analyze (analisis), design (perancangan), develop 

(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Alasan dari 

penggunaan model pengembangan ADDIE dalam penelitian ini karena model 

ADDIE memiliki tahapan-tahapan pengembangan yang runtut,ssistematis, dan 

sesuai dengannproduk yang akan dikembangkan olehhpeneliti, sehingga dapat 

menghasilkan produk yang valid, praktis, efektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Model ADDIE memiliki tahapan analisis sehingga dapat 

diketahui permasalahan dan kebutuhan sebagai dasar dalam mengembangkan 
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sebuah produk. Model ADDIE juga memiliki tahapan evaluasi yang dapat 

dilakukan pada setiap langkahnya apabila terdapat kekurangan. Oleh sebab itu, 

pemilihan model pengembangan ADDIE dianggap cocok sebagai model 

pengembangan produk E-book yang akan dikembangkan. Adapun tahapan 

pengembangan E-book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

dengan modelppengembangannADDIE adalah sebagai berikut. 

 

3.5.1 Menganalisis (analyze) 

Tahapan analisis bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kebutuhan 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatarbelakangi perlunya diadakan 

pengembangan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahap analisis diawali 

dengan melakukan observasi ke SMP Negeri 10 Jember dan melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII. Peneliti melakukan analisis kurikulum, 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran, analisis kebutuhan bahan ajar, analisis 

karakteristik dan kemampuan siswa, analisis materi, dan analisis permasalahan 

pembelajaran. Hasil wawancara dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan 

permasalahan dalam pembelajaran serta ketersediaan fasilitas penunjang di sekolah, 

sehingga dapat diketahui solusi berdasarkan permasalahan tersebut untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik sehingga kemampuan siswa diharapkan 

dapat meningkat.  

a. Analisis kompetensi dan tujuan pembelajaran 

Tujuan dilakukannya analisis kompetensi untuk mengidentifikasi dan 

mengetahui kompetensi dan kemampuan yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. Analisis kompetensi dijabarkan sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan sehingga indikator pencapaiannkompetensi serta tujuan pembelajaran 

yang akanndicapai dapat disusun. 

b. Analisis kebutuhan bahan ajar 

Analisis kebutuhan bahan ajar dilakukan untuk mengetahui kebutuhan bahan 

ajar sebagai penunjang pembelajaran di sekolah sehingga dapat dirumuskan 

suatu perencanaan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. 
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c. Analisis karakteristik dan kemampuan siswa 

Tahap analisis karakteristik dan kemampuan siswa dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan siswa sebagai bahan informasi 

terhadap rancangan produk pengembangan. Produk yang dikembangkan 

disesuaikan dengan karakter dan kemampuan siswa sehingga dapat terlaksana 

dengan efektif dan tepat sasaran. Analisis karakteristik siswa diperoleh melalui 

wawancara kepada guru IPA kelas VII dengan mempertimbangkan kemampuan, 

keaktifan, dan karakter siswa selama pembelajaran baik secara individu maupun 

kelompok.  

d. Analisis materi 

Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun materi di dalam 

bahan ajar. Tahap analisis materi dilakukan melalui studi literatur serta 

wawancara dengan guru IPA kelas VII. Peneliti memilih materi Kalor dan 

Perpindahannya sebagai pokok bahasan pengembangan bahan ajar dengan 

pertimbangan bahwa materi tersebut digolongkan sebagai materi yang sulit dan 

abstrak sehingga membutuhkan representasi ganda untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi.  

e. Analisis permasalahan pembelajaran 

Analisis permasalahan pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kendala dan permasalahan selama keberlangsungan pembelajaran yang dapat 

dilihat dari kesulitan penggunaan bahan ajar, bahan ajar yang kurang kreatif, 

pembelajaran yang berfokus pada guru, sikap siswa yang masih kurang baik, 

serta fasilitas yang disediakan sekolah untuk melaksanakan pembelajaran. 

 

3.5.2 Merancang (design) 

Desain produk dilakukan sesuai hasil analisis yang diperoleh yang 

digunakan sebagai acuan dalam wujud gambar, bagan, atau sketsa sehingga dapat 

dijadikannsebagai acuan. Kegiatan perancangan dalam penelitian yaitu menetapkan 

bentuk bahan ajar, merancang struktur dan format bahan ajar, menyusun materi, 

mendesain bahan ajar, merancang perangkat pembelajaran, penyusunan alat 

evaluasi pembelajaran, dan penyusunan instrumen penelitian.  
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a. Penetapan bentukkbahan ajar 

Penetapan bentuk bahannajar dilakukan untuk menentukan bahanaajar yang 

tepat dikembangkan sesuai dengan analisis yang telah dilakukan. Bahan ajar 

yang dikembangkan disesuaikan dengan karakter dan kemampuan siswa 

sehingga efektif untukmmeningkatkan kemampuan siswa yang akan dicapai. 

Bentuk bahan ajar yang dikembangkanndalam penelitian ini yaitu buku ajar 

elektronik (E-book) berbasis multirepresentasi dinamis yang dapat diakses 

secara online dengan bantuan internet.  

b. Perancangan struktur dan format bahan ajar 

Perancangan struktur bahan ajar dilakukan sebagai bagian-bagian komponen 

yang ada di dalam E-book seperti bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Format 

bahan ajar juga perlu dirumuskan dengan tujuan untuk mengetahui dalam bentuk 

format apa E-book dapat digunakan. 

c. Penyusunan materi 

Tahap penyusunan materi dilakukan dengan mengumpulkan materi dari 

berbagai buku dan literatur sebagai bahasan yang disajikan di dalam E-book. 

Ilustrasi dan gambar penunjang materi juga disusun pada tahap ini. Materi yang 

digunakan untuk pengembangan produk berjudul “Kalor dan Perpindahannya” 

yang merupakan materi untuk kelas VII pada semester ganjil. Penyusunan materi 

disesuaikan dengan analisis kurikulum, kompetensi, serta tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan.  

d. Desain bahan ajar 

Desain bahan ajar dilakukan dengan melakukan desain pada aplikasi desain yaitu 

Canva dan Flip PDF Professional. Desain ini mencakup tampilan E-book dari 

segi warna, layout, font, background, serta desain ilustrasi yang telah 

dirumuskan.  

e. Perancangan perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dirancang dengan tujuan sebagai dasar dan pelengkap 

penggunaan E-book dalam sebuah pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP. 
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f. Penyusunan alat evaluasi pembelajaran 

Alat evaluasi pembelajaran disusun sesuai denganntujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Alat evaluasi pembelajaran bertujuan untukkmengetahui 

tingkat kemampuan siswa yang dilihat dari hasil pengerjaan tes.  

g. Penyusunan instrumen penelitian 

Instrumen penelitian disusun dengan tujuan untuk melengkapi dan menunjang 

pelaksanaan penelitian produk hasil pengembangan. Instrumen penelitian ini 

dapat berupa lembar validasi, lembarmobservasi, lembar keterlaksanaan 

pembelajaran, dan angket respon.  

 

3.5.3 Mengembangkan (develop) 

Tahap pengembangan adalah tahapan dimana peneliti mengembangkan dan 

menyusun bahan ajar E-book ataupun materi instruksional yang sudah dirancang 

diwujudkan dalam bentuk nyata. Elemen yang telah dirangkai menjadi satu 

kesatuan produk menggunakan Flip PDF Professional diunggah ke website. 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh validator terhadap bahan ajar dan instrumen. 

Saran dari hasil validasi digunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan E-book. 

Validasi dilakukan oleh 3 orang validator dari dosen Pendidikan IPA FKIP 

Universitas Jember.   

 

3.5.4 Mengimplementasikan (implement) 

Implementasi yaitu mengimplementasikan atau menggunakan produk yang 

telah valid ke dalam lingkungan pembelajaran dengan melibatkan siswa. Kegiatan 

implementasi dilakukan sampai diperoleh bahan ajar yang praktis dan efektif. E-

book diujicobakan kepada satu kelas yaitu kelas VII SMP Negeri 10 Jember 

sebanyak jumlah siswa.  

 

3.5.5 Mengevaluasi (evaluate) 

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam penelitian pengembangan 

model ADDIE. Tujuan dari tahap evaluasiiuntuk mendapatkan penilaian terkait 

kualitassproduk dan prosesipembelajaran, baik sebelum atau setelah empat tahap 
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awal pengembangannE-book dan revisiiE-book yang telah dikembangkan. Evaluasi 

juga dilakukan dengan penyebaran tes kepada siswa untuk mengetahui keefektifan 

E-book untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII. 

 

Gambar 3.1 Tahap pengembangan model ADDIE 

(Sumber: Rayanto dan Sugianti, 2020) 

Keterangan:  

 : Wajib dilakukan 

 : Dapat dilakukan bila terdapat koreksi pada setiap tahapan 

 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian pengembangan bertujuan untukkmenghasilkan produk yang 

valid, efektif, dan praktis, maka dari itu dibutuhkan metode serta instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan dan menggali informasi Berikut ini dijelaskan 

mengenaiimetode pengumpulan data ddan instrumen pengumpulan data 

dalamnpenelitian. 

a. Observasi  

Observasi dilakukan dii sekolah tujuan untuk mengetahui kebutuhan 

pembelajaran serta menggali informasi sebagai penunjang pengembangan. 

Observasi juga dilaksanakan pada saat penelitian dan pembelajaran sedang 

berlangsunggyang dilakukan oleh 3 observer dengan cara mengisi lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
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b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan sebelum melakukan penelitian pengembangan.  

Wawancara dilakukan bersama salah satu guru mataapelajaran IPA kelas VII 

SMP Negeri 10 Jember yang ditujukan untuk mengumpulkan data dan informasi 

sebagai tahap analisis pengembangan yang berupa keadaan sebenarnya pada 

sebuah pembelajaran yakni kurikulum yang dipakai, kompetensi pembelajaran 

(KI, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Materi), kebutuhan 

pembelajaran, penggunaan sumber atau bahan ajar, penggunaan teknologi 

penunjang dalam pembelajaran, dan lain-lain. Wawancara  

c. Penyebaran angket 

Penyebaran angket ditujukan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan 

penilaian mengenai produk yang dikembangkan setelah diimplementasikan 

dalam pembelajaran. 

d. Metode tes 

Tes ditujukan kepada siswa untukkmengetahui keefektifan produk 

yangddikembangkan yang dilihat dari hasil kemampuan yang diperoleh siswa 

sebelum dan sesudahhmenggunakan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis. 

e. Validasi 

Metode validasi dilakukan untuk mendapatkan data kevalidan produk dan 

instrumen yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 3 validatorrdari dosen 

Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember.  

f. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukanuuntuk menyimpan data-data penting sebagaiipenunjang 

pengembangan produk. Dokumentasi dapat berupa dokumen tertulis maupun 

kejadian di lapangan. Dokumen penelitian berupa daftar nama siswa, hasil 

validasi, lembar keterlaksanaan pembelajaran, angket respon guru dan siswa, 

hasil pretest dan posttest, dan foto kegiatan penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah data-data yang telah diperoleh 

dengan melakukan refleksi terhadap data tersebut. Analisis data yang dilakukan 

terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.7.1 Analisis kevalidan E-book 

Analisis kevalidan dilakukan dengan mengukur dan menganalisis lembar 

angket validasi E-book dan validasi instrumen yang sudah divalidasi oleh para ahli 

(validator), yaitu tiga orang dosen yang menjadi ahli dalam bidang Ilmu Pendidikan 

IPA dari Program Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember. Aspek-aspek 

yanggdigunakan dalam validasiaE-book terdiri dari aspek kelayakan materi, 

kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan. 

Pedoman dan teknik penskoran dimuat di lembar validasi dengan 

memberikan check-list pada skala Likert dengan rentang skorn1-4, dengan rincian 

sebagai berikut. 

Skor 1 = tidak baiki 

Skor 2 = kurang baiki 

Skori3 = baik 

Skor 4 = sangat baiki 

Perolehan data dari hasil validasi kemudian dihitung untuk menentukan 

nilaii rata-rata validasi setiap indikator dengan rumus di bawah ini. 𝑉 =  𝑉𝑖1 + 𝑉𝑖2 + 𝑉𝑖33  

Keterangan: 

V  = nilai total validasi indikator ke i 

Vi1  = nilai validasi indikator I dari validator 1 

Vi2 = nilai validasi indikator I dari validator 2 

Vi3 = nilai validasi indikator I dari validator 3 

Langkah berikutnya menghitung total nilai validasi dan dianalisis 

menggunakan rumus di bawah ini. 𝑉 =  𝑇𝑆𝐸𝑇𝑆𝑀 × 100% (Akbar, 2013) 
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Keterangan: 

V  = nilaiiivaliditas 

TSE  = jumlah skoryyang diperoleh 

TSM  = jumlah skor maksimal  

Berdasarkan persentase perhitungan validitas di atas, kemudian 

diinterpretasikan untuk mengetahui kriteria kevalidan E-book berbasis 

multirepresentasi dinamis dengan menggunakan kriteria kevalidan yang telah 

ditentukan oleh peneliti padaatabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 Kriteria kevalidan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

  multirepresentasi dinamis 
 

Persentase Valid 

(%) 

Kriteria  Keterangan 

25,00  – 40,00 Tidakivalid Produk tidakiboleh digunakan 

41,00 – 55,00 Kurangivalid Produk tidakiboleh digunakan 

56,00 – 70,00 Cukupivalid Produk bolehidigunakan setelah direvisiibesar 

71,00 – 85,00 Valid  Produk bolehidigunakan denganirevisi kecil 

86,00 – 100,00  Sangativalid Sangattbaik untukidigunakan 

(Akbar, 2013). 

E-book kalor dan perpindahannya dapat dinyatakan valid jika memiliki skor rata-

rata > 71,00%. 

 

3.7.2 Analisis kepraktisan produk 

Kepraktisan E-book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis untuk meningkatkannketerampilan berpikir kritisssiswa SMP diukur 

berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran, angkettrespon guru, dannangkettrespon 

siswa. 

a. KeterlaksanaanIpembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaranmndilakukan olehmmobserver dengan 

menggunakan angket lembarZZketerlaksanaaniipembelajaran. Penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan skala Likert yang berupa rentang 

skor 1-4ddengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 1 = tidak setuju 

Skor 2 = kurang setuju 

Skori3 = setuju 
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Skor 4 = sangat setuju 

 Langkah berikutnya, data yang telah diperoleh dari lembar keterlaksanaan 

pembelajaran dihitung menggunakan rumus di bawah ini. 𝑆𝑘 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

Keterangan:  𝑆𝑘 = persentase skor hasillobservasi keterlaksanaanipembelajaran 𝑆𝑡 = jumlah skor hasillobservasi keterlaksanaanlpembelajaran dari observer 𝑆𝑚 = jumlah skor maksimal yang diperolehidari hasil observasi 

 keterlaksanaan pembelajaran pada masing-masing observer 

Setelahhpersentase skor hasillobservasi dari masing-masing observer pada 

setiap pertemuan diperoleh, selanjutnya dihitung skorrrata-rataamenggunakan 

rumus di bawah ini. 𝑇𝐾 =  ∑ 𝑆𝑘𝑑0=1𝑑  

Keterangan: 𝑇𝐾 = persentase skorrrata-rata hasillobservasi gabungan 𝑆𝑘 = hasil observasi dari observer ke-d 𝑑 = banyaknyaaobserver 

Setelah diperoleh persentase skor rata-rataahasil observasi gabungannpada 

setiapmpertemuan, selanjutnya dihitung persentase rata-rata untukwseluruh 

pertemuan menggunakan rumus berikut ini. 𝑃𝑅 =  ∑ 𝑇𝐾𝑝0=1𝑝   (Wiratama, 2019). 

Keterangan: 𝑃𝑅 = persentase rata-rata hasil observasiigabungan untuk seluruhipertemuan 𝑇𝐾 = persentase skor rata-rata hasil observasi gabungan ke-p 𝑝 = banyaknyaapertemuan 

Setelah didapatkan nilai akhir, kemudian diinterpretasikan menggunakan 

kriteriaaskor kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Kriteria kepraktisan E-book kalor dan perpindahan berbasis  

  multirepresentasi dinamis 
 

Rentang Nilai (%) Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 85 < 𝑥 ≤ 100 Sangat baik 

70 < 𝑥 ≤ 85 Baik 55 < 𝑥 ≤ 70 Cukup baik 40 < 𝑥 ≤ 55 Kurang baik 25 ≤ 𝑥 ≤ 40 Tidak baik 

(Arikunto, 2013). 

b. Angkettrespon guru danurespon siswa 

Angket untuk penilaian kepraktisan produk menggunakan skala likert 0-4 yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

Skala 1 = tidak setuju 

Skala 2 = kurang setuju 

Skala 3 = setuju 

Skala 4 = sangat setuju 

Selanjutnya persentase angket respon guru dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 × 100%  

Sedangkan persentase angkett respon siswa dihitung menggunakan 

rumusssebagai berikut. 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑖𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑖𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡𝑛×𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑖𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 100%  

(Candrawaty dkk., 2022). 

Selanjutnya dianalisis dengan kriteria kepraktisan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.3 Kriteria kepraktisan E-book kalor dan perpindahan berbasis  

  multirepresentasi dinamis  

 
Skor Akhir (%) Kriteria 

0-20 Tidakppraktis 

21-40 Kurangppraktis 

41-60 Cukupppraktis 

61-80 Praktis  

81-100 Sangatppraktis  

(Riduwan, 2017). 
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3.7.3 Analisis keefektifan produk  

Keefektifan E-bookxdiukur melalui pre-testddan post-testtyang diberikan 

kepada siswa dalam pembelajaran yang dilihat dari skor keterampilan berpikir 

kritis. Pengujian E-book dilakukan dengan desain One Group Pretest – Posttest. 

Pretest dilakukannsebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan E-book yang 

dikembangkan sedangkan posttest dilakukan setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan E-book. Produk dikatakan efektif apabila nilai O2 lebih besar dari 

nilai O1.  

 

Gambar 3.2 Desain penelitian One Group Pretest – Posttest 

 

Keterangan: 

O1 = nilaiipretest (sebelum diberiiperlakuan) 

O2 = nilaiiposttest (setelah diberiiperlakuan) 

Analisis keefektifan produk menggunakan uji n-gain dengan persamaan n-

gain sebagai berikut: 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  (𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡) − (𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)(𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) − (𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡) 

Keterangan:  

N-gain  = skor rata-ratatgain yang dinormalisasi 

Skorrposttest = skor rata-ratattes akhir siswa 

Skorrpretest = skor rata-ratattes awal siswa 

Skorrmaksimum = skor maksimum ideal 

Hasil perhitungan n-gain yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan 

sesuai Tabel 3.5 yang merupakan adaptasi n-gain dari Lestari dan Mujib (2018) 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria n-gain 
 

Nilai N-gain Interpretasi 𝐺 ≥ 0.7 Tinggi 0.3 ≤ 𝐺 < 0.7 Sedang 𝐺 < 0.3 Rendah 

(Lestari dan Mujib, 2018). 

O1 𝑿 O2 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Pengembangan 

Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) produk berupa bahan ajar E-book berbasis multirepresentasi dinamis 

untuk siswa SMP kelas VII pada materi kalor dan perpindahannya semester ganjil. 

Bahan ajar E-book dikembangkan berbantuan aplikasi Flip PDF Professional yang 

kemudian diunggah ke sebuah website yang dapat diakses secara online 

menggunakan smartphone, laptop, atau komputer. Pengembangan E-book dalam 

penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, 

yaitu 1. Analyze (analisis), 2. Designn(perancangan), 3. Developp(pengembangan), 

4. Implementt(implementasi), dan 5. Evaluate (evaluasi). Proses dan hasil dalam 

mengembangkan E-book dijelaskan seperti di bawah ini. 

 

4.1.1 Analyze (analisis) 

Kegiatan utama pada tahap analisis adalah menganalisis potensi masalah 

yang mendasari perlunya pengembangan E-book berbasis multirepresentasi 

dinamis terhadap tujuan pembelajaran. Tahapan ini dimulai dengan melakukan 

observasi ke sekolah sasaran yaitu SMP Negeri 10 Jember untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dari sekolah sehingga dapat dianalisis masalah yang 

terjadi di sekolah. Beberapa hal dianalisis antara lain yaitu analisis kurikulum, 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran, analisis terhadap kebutuhan bahan ajar, 

analisis karakteristik dan kemampuan siswa, analisis materi, dan analisis 

permasalahan pembelajaran. Peneliti melakukan teknik wawancara untuk menggali 

informasi tersebut. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran IPA SMP 

kelas VII terkait pembelajaran mata pelajaran IPA.   

a. Analisis kurikulum, kompetensi, dan tujuan pembelajaran 

SMP Negeri 10 Jember menggunakan Kurikulum 2013. Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh siswa tercantum dalam 

permendikbud yang sudah ditetapkan. Indikator  Pencapaian Kompetensi (IPK) 
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dan tujuan pembelajaran yang ada pada E-book berbasis multirepresentasi 

dinamis  disesuaikan dengan kompetensi yang sudah tercantum dalam 

kurikulum yang digunakan serta disesuaikan dengan karakteristik dan 

kemampuan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 10 Jember, diharapkan siswa dapat aktif dalam pembelajaran 

pembelajaran serta dapat memahami setiap materi pelajaran yang diberikan. 

Tujuan yang lainnya yaitu diharapkan siswa dapat kritis dalam setiap konsep 

materi sehingga dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Analisis kebutuhan bahan ajar 

Penggunaan bahan ajar atau media belajar yang berbasis teknologi digital 

merupakan salah satu langkah untuk menyelaraskan pelaksanaan pendidikan 

dengan kemajuan teknologi. Peneliti mengembangkan sebuah produk berupa 

buku ajar IPA elektronik (E-book) berbasis multirepresentasi dinamis. E-book 

ini didesain dan dikembangkan dengan bantuan teknologi serta dapat diakses 

secara online dengan menggunakan internet yang di dalamnya memuat teks, 

gambar, animasi, dan informasi digital dengan penyajian yang menarik. 

Pendekatan multirepresentasi dinamis yang diterapkan dalam E-book bertujuan 

untuk menyajikan ulang materi dengan beberapa macam representasi yang 

diharapkan siswa lebih mudah memahami materi serta dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Buku ajar yang digunakan di SMP Negeri 10 

Jember masih berupa buku ajar cetak yakni buku paket dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan buku LKS penunjang yang 

disediakan dari koperasi sekolah. Pembelajaran di SMP Negeri 10 Jember 

sebelumnya belum pernah menerapkan bahan ajar berbasis elektronik seperti E-

book. E-book diperlukan sebagai referensi sumber belajar yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran karena dengan tampilan serta fitur yang disediakan dalam 

E-book dapat menciptakan suasana kelas yang aktif serta siswa tidak mudah 

bosan hanya dengan membaca materi melalui buku cetak saja.  
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c. Analisis karakteristik dan kemampuan siswa 

Rentang usia siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Jember yaitu 12-14 tahun. Satu 

kelas berisi 32 siswa yang terdiri dari berbagai latar belakang dan perbedaan 

tingkat kemampuan. Ketidaklancaran siswa dalam membaca berdampak pada 

kemampuan siswa dalam memahami materi serta hasil belajar yang diperoleh. 

Siswa pada kelas 7E, rata-rata menunjukkan respon yang baik serta aktif dalam 

pembelajaran dan memiliki antusias ketika ada tanya jawab atau diskusi dalam 

pembelajaran IPA. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini juga 

mempengaruhi gaya belajar dan karakter siswa. Kebanyakan siswa kelas VII 

sudah mahir menggunakan HP dimana HP dapat digunakan sebagai alat 

penunjang untuk belajar. Akan tetapi siswa tidak diperbolehkan membawa HP 

di sekolah tanpa alasan dan tujuan yang jelas.  

d. Analisis materi 

Analisis materi berfungsi untuk mendapatkan bahan atau memperoleh informasi 

mengenai konsep materi yang akan diterapkan dalam pengembangan E-book. 

Analisis materi dilakukan melalui studi literatur dan wawancara bersama guru. 

Materi yang digunakan pada pengembangan E-book berjudul Kalor dan 

Perpindahannya kelas VII semester ganjil kurikulum 2013 yang mengacu pada 

KD 3.4 dan 4.4. Materi kalor dan perpindahannya memuat rumus matematis, 

pengaplikasian konsep terhadap kehidupan sehari-hari, serta konsep abstrak 

yang sulit dipahami sehingga membutuhkan kemampuan dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil wawancara, siswa masih banyak 

kesulitan memahami materi terlebih pada materi yang terdapat perhitungan di 

dalamnya serta materi yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Materi kalor dan perpindahannya tergolong materi yang abstrak dan susah 

dipahami, sehingga hanya beberapa siswa yang berkemampuan yang tinggi 

mudah menyerap konsep dan materi yang diajarkan. Dapat dianalisis bahwa 

pembelajaran di kelas VII memerlukan bahan ajar tambahan dengan pendekatan 

multirepresentasi agar siswa lebih tertarik dalam pembelajaran IPA dan 

memahami materi khususnya pada materi kalor dan perpindahannya. 
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e. Analisis permasalahan pembelajaran 

Internet merupakan salah satu dampak positif dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran di SMP Negeri 10 Jember masih 

menggunakan buku ajar cetak dengan pembelajaran yang konvensional saja, 

sehingga penggunaan bahan ajar berbasis teknologi dan internet dalam proses 

pembelajaran belum optimal. Padahal di SMP Negeri 10 Jember juga 

menyediakan internet (Wi-Fi) dan laboratorium komputer yang memadai namun 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu larangan membawa HP ke 

sekolah juga menjadi kendala dalam kurangnya optimalisasi penggunaan 

teknologi dan internet dalam sebuah pembelajaran. Kendala yang lain yaitu 

belum meratanya proyektor di setiap kelas serta remote control proyektor yang 

hilang yang menyebabkan pembelajaran hanya dapat dilaksanakan secara 

konvensional hanya dengan menggunakan bahan ajar cetak saja, sehingga 

apabila guru akan melakukan pembelajaran dengan bantuan media Power Point 

maka akan terkendala, padahal siswa akan lebih cepat merasa bosan hanya 

dengan pembelajaran yang konvensional. Siswa tentu saja lebih tertarik terhadap 

pembelajaran yang interaktif dengan menggunakan bahan ajar yang memiliki 

banyak gambar dan animasi.  

 

4.1.2 Design (perancangan) 

Tahap design atau perancangan dilakukan dengan merancang dan 

merencanakan produk sesuai dengan hasil analisis yang diperoleh sebagai acuan. 

Tahap desain ini juga membuat instrumen pembelajaran yang berupa silabus, RPP, 

soal pretest dan posttest, serta rubrik penilaiannya.  

a. Menetapkan bentuk bahan ajar 

Berdasarkan analisis yang diperoleh melalui kegiatan wawancara menunjukkan 

bahwa di penggunaan bahan ajar atau media ajar berbasis teknologi berbentuk 

elektronik SMP Negeri 10 Jember masih kurang optimal. Pembelajaran di 

sekolah masih menggunakan bahan ajar cetak dengan cara konvensional saja. 

Peneliti memilih untuk merancang buku elektronik (E-book) sebagai bahan ajar 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Alasan pemilihan E-book sebagai 
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produk pengembangan yaitu mengoptimalkan penerapan teknologi dan 

elektronik dalam sebuah pembelajaran IPA seiring dengan perkembangan 

zaman. Pemilihan bahan ajar E-book ini didukung dengan fasilitas sekolah yang 

menyediakan internet (Wi-Fi) serta laboratorium komputer yang memadai 

sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan fasilitas yang sudah tersedia. E-

book juga dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan menggunakan HP 

apabila siswa diizinkan membawa HP dengan syarat dan ketentuan yang 

berlaku. Alasan lain pemilihan E-book sebagai produk pengembangan bahan ajar 

yaitu untuk memberikan pemahaman terhadap materi kepada siswa sehingga 

hasil belajar dan kemampuan siswa dapat meningkat, terlebih untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis di era revolusi industri 4.0. E-book 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan multirepresentasi dinamis 

yang diharapkan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa dengan penyajian 

materi dari berbagai representasi atau berbagai bentuk penyajian/penjelasan.  

b. Merancang struktur dan format bahan ajar 

Struktur atau komponen bahan ajar E-book berbasis multirepresentasi dinamis 

disesuaikan dengan standar komponen bahan ajar yang terdiri dari cover,  

pendahuluan, pembelajaran, dan evaluasi. Pendahuluan tersusun atas bagian kata 

pengantar, kelebihan buku, petunjuk penggunaan buku, daftar isi, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. Pembelajaran 

terdiri dari tujuan pembelajaran, peta konsep, uraian materi, dan rangkuman. 

Evaluasi terdiri dari latihan soal dan pembahasannya serta uji kompetensi. 

Format yang digunakan untuk menghasilkan produk E-book adalah format PDF 

yang kemudian akan diunggah ke website dengan format HTML.  

c. Menyusun materi 

Materi pembelajaran yang dipilih oleh peneliti sebagai isi dari E-book yang 

dikembangkan adalah Kalor dan Perpindahannya. Materi kalor dan 

perpindahannya mengacu pada KD 3.4 dan 4.4 tepatnya pada bab 5 kelas VII 

semester ganjil kurikulum 2013. Kompetensi Inti (KI), Kompentensi Dasar 

(KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada materi kalor dan 

perpindahannya sesuai dengan kurikulum yang digunakan serta disesuaikan 
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dengan kemampuan dan karakteristik siswa. Terdapat empat sub materi yang 

menjadi pokok bahasan dalam materi ini yaitu konsep kalor, kalor dan perubahan 

suhu, kalor dan perubahan wujud, serta perpindahan kalor. Materi disusun 

dengan membaca kajian pustaka, literatur, dan buku-buku sebagai sumber 

referensi dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan KD, IPK, tujuan 

pembelajaran, dan tingkat pengetahuan peserta didik. Penyusunan materi juga 

perlu memperhatikan kemutakhiran, kebakuan bahasa yang sesuai dengan 

KBBI, ejaan bahasa yang sesuai dengan PUEBI, serta kalimat-kalimat yang 

dapat menyampaikan isi pesan secara efektif. Hal lain yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun materi dalam E-book yaitu penjelasan materi dan soal evaluasi 

yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

d. Mendesain bahan ajar  

Tahap awal pembuatan E-book yaitu dengan mendesain buku sesuai dengan 

struktur yang telah dirancang melalui aplikasi Canva yang dapat diakses dan 

digunakan secara online pada laman website https://www.canva.com/. Adapun 

tahap awal desain ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan desain 

seperti membuat desain template buku, peletakan susunan materi secara runtut 

sesuai materi yang telah dikumpulkan sebelumnya, desain warna buku, 

pemilihan font dan ukuran teks yang digunakan, pemilihan ilustrasi seperti 

gambar dan grafik, penambahan rumus matematis, menyusun tata letak dan 

tipografi, serta memasukkan kreativitas dan inovasi lain ke dalam E-book seperti 

adanya QR code dan hyperlink. Perancangan E-book pada Canva dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan bahan-bahan yang telah dikumpulkan. E-book 

yang telah selesai disusun dan dirancang pada aplikasi Canva kemudian diunduh 

dengan format PDF dan didesain menggunakan aplikasi Flip PDF Professional 

dengan tujuan untuk menghasilkan ilusi gerakan membalik buku seperti buku 

sebenarnya sehingga dapat memperoleh kesan dinamis. Rancangan E-book pada 

aplikasi ini disisipkan teks bergerak (representasi verbal dinamis), gambar atau 

animasi bergerak (representasi gambar dinamis),  grafik gerak (representasi 

grafik dinamis), rumus matematis gerak (representasi matematis dinamis), dan 

video pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan YouTube karena fitur pada 
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aplikasi Flip PDF Professional dapat menyisipkan teks, gambar, audio, dan 

visualisasi dinamis serta berbagai jenis bahan atau media animatif ke dalam buku 

dalam bentuk video atau animasi dan tautan situs internet sehingga dapat 

memperkaya tampilan buku serta membantu mengonversi buku yang berformat 

PDF ke format digital melalui publikasi atau unggahan.  

 

Gambar 4.1 Tampilan penambahan teks dan gambar bergerak 

 

Gambar 4.1 merupakan tampilan desain multirepresentasi dinamis dengan 

format teks dan gambar bergerak pada E-book melalui fitur editing yang tersedia 

pada aplikasi Flip PDF Professional. Gambar yang ditambahkan dapat diedit 

ukuran dan bentuk tampilannya dan disesuaikan dengan keinginan dan 

kebutuhan pengembang. Tulisan yang ditambahkan dapat diatur ukurannya, font 

yang ingin digunakan, warna tulisan, serta bentuk animasi tulisan yang 

ditampilkan. 
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Gambar 4.2 Tampilan penambahan grafik dan rumus matematis bergerak 

Gambar 4.2 merupakan tampilan desain multirepresentasi dinamis dengan 

format grafik dan rumus matematis bergerak pada E-book melalui fitur editing 

yang tersedia pada aplikasi Flip PDF Professional. Rancangan buku yang telah 

selesai didesain selanjutnya diunggah ke laman website dengan format HTML 

sehingga terbentuk buku elektronik atau E-book pembelajaran yang sesuai 

dengan analisis pada tahap sebelumnya. E-book yang dikembangkan memuat 

kegiatan dengan kriteria atau aspek yang dapat memfasilitasi keterampilang 

berpikir kritis siswa yakni kegiatan pengamatan, mengajukan pertanyaan, 

pemahaman, dan latihan soal. 
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Gambar 4.3 Tampilan kegiatan mari mengamati, mari bertanya, dan mari memahami 

Gambar 4.3 merupakan contoh tampilan kegiatan yang memfasilitasi siswa 

dalam berpikir kritis. Kegiatan mari mengamati berisi ajakan kepada peserta 

didik untuk mengamati video maupun gambar yang disajikan pada materi yang 

akan dibahas sebagai bahan stimulus. Deskripsi yang disajikan pada kegiatan 

pengamatan mengajak siswa untuk menganalisis permasalahan yang diberikan. 

Peserta didik dapat melihat dan membaca informasi-informasi yang terdapat 

pada objek yang diamati. Kegiatan mari bertanya berisi arahan kepada peserta 

didik untuk memberikan tanggapan dalam bentuk pertanyaan sebagai tindak 

lanjut hasil mengamati sebelumnya. Kegiatan ini melatih siswa untuk 

mengkritisi permasalahan yang diajukan. Kegiatan mari memahami berisi 

ajakan dan arahan kepada peserta didik untuk memahami pengetahuan baru yang 

akan mereka pelajari setelah proses mengamati dan bertanya melalui kegiatan 

membaca materi yang telah disajikan. Buku elektronik atau E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis yang telah diunggah ke laman 

website selanjutnya dapat diakses dengan menggunakan jaringan internet. E-

book yang dikembangkan dapat dibagikan ke siswa dalam bentuk link yakni pada 

link http://bit.ly/E-bookKalordanPerpindahannya. 
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e. Merancang perangkat pembelajaran 

Disamping merancang produk E-book, perangkat pembelajaran berupa silabus 

dan RPP juga dirancang/disusun pada tahap desain. Silabus dan RPP yang 

disusun juga telah disesuaikan dengan kompetensi mata pelajaran dan kurikulum 

yang digunakan, karakteristik dan kemampuan siswa, serta sesuai dengan hasil 

analisis yang telah dilakukan. RPP disusun untuk 4 kali pertemuan dengan total 

alokasi waktu 10 Jam Pelajaran (JP).  

f. Penyusunan tes atau alat evaluasi pembelajaran 

Tes atau alat evaluasi pembelajaran juga disusun pada tahap desain yang 

bertujuan untuk menguji keefektifan produk E-book yang telah dirancang. 

Produk bahan ajar E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis yang telah dirancang diterapkan atau diujicobakan pada satu kelas. Tes 

yang disusun berupa soal pretest dan posttest yang disertai dengan rubrik 

penilaiannya yang terdiri dari 15 buah soal uraian dengan mengadaptasi dan 

memodifikasi soal. Soal telah telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

indikator keterampilan berpikir kritis dan divalidasi oleh validator sehingga 

dapat diketahui efektifitas produk terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

setelah belajar menggunakan produk. 

g. Penyusunanninstrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang disusun berupa lembar validasi E-book, lembar 

validasi RPP, lembar validasi soal, angket respon guru, angket respon siswa, dan 

soal pretest dan posttest yang dilengkapi dengan rubrik penilaian.  

 

4.1.3 Develop (Pengembangan) 

Tahap yang ketiga yaitu develop (pengembangan) dengan menghasilkan 

draft E-book yang telah diunggah pada website, serta melakukan validasi dan revisi. 

Validasi dilakukan 3 validator yaitu dosen Program Studi Pendidikan IPA Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember dengan keahlian materi, bahasa, 

dan media. Proses validasi dilakukan dengan menyerahkan instrumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal pretest-posttest, produk bahan ajar E-book 

yang disertai lembar validasi kepada masing-masing validator. Aspek E-book yang 
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divalidasi berupa aspek kelayakannmateri, kebahasaan, penyajian,idan kegrafikan. 

Tujuan dilakukannya validasi yaitu untuk mengetahui kelayakan instrumen dan 

produk yang dikembangkan berdasarkan penilaian terhadap isi dan konstruk 

sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Perolehan data validasi kemudian dianalisis menggunakan rumus perhitungan rata-

rata total pada setiap indikator penilaian yang kemudian disesuaikan dengan kriteria 

validasi. Saran-saran dari validator digunakan sebagai bahan revisi instrumen 

maupun produk sehingga dapat menghasilkan instrumen dan produk yang 

berkualitas dan valid serta layak diterapkan dalam pembelajaran.  

 

4.1.4 Implement (implementasi) 

Tahap berikutnya yaitu implementasi yang merupakan tahap penerapan atau 

melakukan uji coba produk hasil pengembangan ke dalam sebuah pembelajaran 

yaitu bahan ajar E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

beserta instrumen pembelajaran yang telah dikatakan valid sebelumnya. 

Implementasi produk E-book yaitu di SMP Negeri 10 Jember pada kelas VII E 

dengan seluruh siswa yang berjumlah 32 orang. Sesuai dengan judul E-book yang 

dikembangkan, E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

diterapkan pada pembelajaran IPA semester ganjil di bab 5 dengan materi yang 

berjudul “Kalor dan Perpindahannya”. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan E-

book dilakukan secara tatap muka sebanyak 4 kali pertemuan dengan total jam 

pelajaran sebanyak 10 Jam Pelajaran (JP) dimana terdapat 2 kali pertemuan setiap 

minggunya yang terbagi menjadi 3 JP dan 2 JP. E-book yang telah dikembangkan 

dibagikan kepada siswa dengan memberikan link untuk mengakses E-book. Peneliti 

juga memberikan link E-book kepada guru mata pelajaran IPA kelas VII E sebagai 

bahan penilaian (respon guru) serta referensi bahan ajar kepada siswanya.  

Terdapat 3 observer yang melakukan observasi terhadap praktisi dan siswa 

pada saat melakukan uji coba produk dalam pembelajaran. Observer diberikan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran untuk melakukan pengamatan dan penilaian 

terhadap praktisi di sebuah pembelajaran dengan menggunakan E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi sesuai langkah yang disusun dalam RPP 
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serta mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Guru 

mata pelajaran IPA kelas VII E diberikan lembar angket respon untuk turut 

memberikan penilaiannya terhadap implementasi E-book dalam pembelajaran 

dimana guru juga turut melakukan pengamatan terhadap keberlangsungan 

pembelajaran. Siswa juga diberikan angket respon di pertemuan terakhir untuk 

memberikan penilaiannya terhadap E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis selama penerapannya dalam pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari lembar keterlaksanaan pembelajaran, angket respon guru, dan angket 

respon siswa digunakan untuk menganalisis kepraktisan terhadap E-book yang 

dikembangkan. 

 

4.1.5 Evaluate (evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap penggunaan E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis dalam sebuah pembelajaran yang 

ditujukan untuk mengetahui keefektifannya. Keefektifan E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMP kelas VII diperoleh dengan cara membagikan soal pretest 

dan posttest kepada 32 siswa di kelas VII E. Adapun jumlah soal pretest dan posttest 

terdiri dari 15 soal uraian yang telah disesuaikan dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis. Soal pretest diberikan dan dikerjakan sebelum melaksanakan 

pembelajaran menggunakan E-book yaitu tepatnya di pertemuan pertama sebelum 

memasuki materi pelajaran, sedangkan soal posttest diberikan dan dikerjakan 

setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan E-book di setiap pertemuannya 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut. 

Hasil pengerjaan atau jawaban soal pretest dan posttest dari siswa kemudian dinilai 

sesuai dengan rubrik penilaian yang telah disusun, yang kemudian hasilnya 

dianalisis untuk mengetahui keefektifan E-book. Keefektifan E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis dapat diketahui melalui nilai n-

gain.  
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4.2 Hasil Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa E-

book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis yang valid, praktis, 

dan efektif. Pengembangannbahan ajar ini melalui 5 tahapan yaitu tahap analisis 

terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi lapangan kemudian masuk ke tahap 

perancangan untuk membuat desain produk dan instrumen. Tahap berikutnya yaitu 

pengembangan yang didalamnya terdapat kegiatan validasi serta revisi. Setelah 

produk dan instrumen dinyatakan valid, maka dapat masuk ke tahap berikutnya 

yaitu implementasi produk dan instrumen ke dalam sebuah pembelajaran. Melalui 

tahap implementasi dapat diketahui kepraktisan produk. Tahap yang terakhir yaitu 

evaluasi untuk menilai keefektifan produk yang dikembangkan. 

4.2.1 Hasil validasi E-book 

Hasil validasi instrumen yang berupa RPP dan soal pretest-posttest serta 

produk bahan ajar E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis untuk meningkatkan keterampilannberpikir kritis siswa SMP kelas VII 

dapat dilihattpada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil validasi RPP 
 

Komponen Rata-Rata Persentase (%) 

Identitas  3,66 91,67 

Kompetensi Inti (KI) 4 100,00 

Kompetensi Dasar (KD) 4 100,00 

Indikator Pencapaian Kompetensi 3,33 83,33 

Alokasi waktu 3,66 91,67 

Tujuan pembelajaran 3,33 83,33 

Materi pembelajaran 3,33 83,33 

Metode pembelajaran  3 75,00 

Langkah-langkah pembelajaran  4 100,00 

Media pembelajaran 3,66 91,67 

Sumber belajar 3,33 83,33 

Penilaian  3,66 91,67 

Rata-Rata Persentase (%) 89,58 

 

Berdasarkan hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

Tabel 4.1 diperoleh rata-rata akhir sebesar 89,58% dengan kriteria sangat valid 

sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP yang dirancang telah layak dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Tabel 4.2 Hasil validasi soal pretest-posttest 

 

Indikator 
Total Rata-Rata per 

Indikator 

Persentase 

(%) 

Isi 55,33 92,22 

Tata Bahasa dan Kalimat 55 91,67 

Rata-Rata Persentase (%) 91,94 

 

Validasi soal pretest dan posttest dari 3 validator pada Tabel 4.2 diperoleh 

rata-rata akhir sebesar 91,94% dengan kriteria sangat valid. Kesimpulan dari hasil 

tersebut yaitu soal pretest dan posttest yang disusun telah layak dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Tabel 4.3 Hasil validasi E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi  

  dinamis  
 

Aspek Kriteria Rata-rata per Aspek Persentase (%) 

Kelayakan materi/isi 3,48 87,04 

Kelayakan kebahasaan 3,33 83,33 

Kelayakan penyajian 3,67 91,67 

Kelayakan kegrafikan 3,89 97,22 

Rata-Rata Persentase (%) 89 

 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3, E-book kalor dan perpindahan 

berbasis multirepresentasi dinamis tergolong dalam kriteria sangat valid dengan 

perolehan rata-rata persentase akhir sebesar 89% yang berarti bahwa E-book kalor 

dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis layak dan dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan melakukan beberapa revisi 

kecil sesuai dengan saran validator. Terdapat beberapa saran dari validator sebagai 

bahan revisi pada saat melakukan validasi. Tahap revisi ini juga merupakan tahap 

evaluasi yang didasarkan pada saran validator sebagai acuan untuk memperbaiki 

produk. Adapun beberapa saran dari validator dan revisi produk E-book disajikan 

pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Revisi E-book berdasarkan saran dari validator 
 

Aspek yang 

diperbaiki 
Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Kelayakan 

materi/isi 

Tujuan pembelajaran 

sebaiknya dituliskan 

Tujuan pembelajaran 

hanya ada di bagian awal 

Tujuan pembelajaran 

sudah ditambahkan pada 

tiap sebelum sub materi 
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di tiap sebelum sub 

materi 

buku saja, tidak ada di tiap 

sebelum sub materi 

Kelayakan 

penyajian 

Sebaiknya 

menggunakan gambar 

laki-laki untuk 

halaman 22 agar tidak 

memperlihatkan aurat 

Gambar di halaman 22 

tentang penjelasan tubuh 

mengeluarkan keringat 

yaitu menggunakan 

gambar seorang perempuan 

Gambar di halaman 22 

tentang penjelasan tubuh 

mengeluarkan keringat 

sudah diganti 

menggunakan gambar 

laki-laki 

Kelayakan 

kegrafikan 

Pengaturan spasi pada 

daftar pustaka 

Antar pustaka satu ke 

pustaka lain belum 

menggunakan satu spasi 

Antar pustaka satu ke 

pustaka lain sudah 

menambahkan satu spasi 

 

Setelah mendapatkan saran dari validator, produk kemudian direvisi yang 

kemudian hasil revisi diberikan lagi kepada validator sampai validator menyatakan 

produk tersebut valid dan layak diujicobakan. Tabel 4.5 di bawah ini merupakan 

contoh perubahan atau revisi E-book berdasarkan saran dari validator. 

Tabel 4.5 Tampilan E-book sebelum dan sesudah revisi 
 

Aspek Gambar Keterangan  

 

Sebelum 

revisi  

  

Tujuan 

pembelajaran 

hanya ada di 

bagian awal 

buku saja, tidak 

ada di tiap 

sebelum sub 

materi 
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Aspek Gambar Keterangan  

 

Setelah 

revisi 

 

Tujuan 

pembelajaran 

sudah 

ditambahkan 

pada tiap 

sebelum sub 

materi 

 

4.2.2 Hasil kepraktisan E-book 

Kepraktisan E-book diperoleh dari lembar keterlaksanaan pembelajaran, 

angket respon guru, dan angket respon siswa. Data hasil kepraktisan dapat dilihat 

pada tabel-tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil keterlaksanaan pembelajaran E-book kalor dan perpindahan  

  berbasis multirepresentasi dinamis 

 

Kegiatan  TM 1 TM 2  TM 3 TM 4 

Rata-Rata  

Persentase 

(%) 

Kriteria  

Pendahuluan 93,33 96,30 94,44 94,44 94,63 Sangat praktis 

Inti       

Mengajukan permasalahan 91,67 100,00 91,67 91,67 93,75 Sangat praktis 

Mendefinisikan permasalahan 91,67 100,00 91,67 100,00 95,83 Sangat praktis 

Mempelajari materi 100,00 91,67 100,00 100,00 97,92 Sangat praktis 
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Kegiatan  TM 1 TM 2  TM 3 TM 4 

Rata-Rata  

Persentase 

(%) 

Kriteria  

Melakukan penyelidikan 100,00 83,33 91,67 91,67 91,67 Sangat praktis 

Memaparkan hasil 

penyelidikan 
100,00 100,00 91,67 91,67 95,83 Sangat praktis 

Melakukan presentasi 100,00 91,67 100,00 100,00 97,92 Sangat praktis 

Melakukan tanya jawab 83,33 91,67 83,33 83,33 85,42 Sangat praktis 

Memanfaatkan E-book 

dengan tepat 
100,00 91,67 100,00 100,00 97,92 Sangat praktis 

Siswa terampil menggunakan 

E-book 
83,33 100,00 91,67 100,00 93,75 Sangat praktis 

E-book membantu kelancaran 

pembelajaran 
100,00 100,00 91,67 91,67 95,83 Sangat praktis 

Penutup 98,33 96,67 93,33 95,00 95,83 Sangat praktis 

Rata-Rata Keseluruhan (%) 95 95,83 93,74 94,79 94,84% Sangat praktis  

 

Berdasarkan hasil keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 4.6 diperoleh 

rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 94,84% dengan kriteria sangat 

praktis. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-book kalor dan perpindahan 

berbasis multirepresentasi dinamis praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

IPA.  

Tabel 4.7 Hasil angket respon guru terhadap E-book kalor dan perpindahan berbasis    

  multirepresentasi dinamis 
 

Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 

Nilai 

Persentase per 

Aspek (%) 
Kriteria 

Tampilan dan efek bagi pengguna 3,86 96,43 Sangat praktis 

Kepraktisan 3,5 87,5 Sangat praktis 

Isi atau materi 3,86 96,43 Sangat praktis 

Total skor (%) 93,75 Sangat praktis 

 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil angket respon guru mata pelajaran IPA 

terhadap keterlaksanaan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis sebesar 93,75% dengan kriteria sangat praktis sehingga disimpulkan bahwa 

penggunaan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA. 

Tabel 4.8 Hasil angket respon siswa terhadap E-book kalor dan perpindahan  

  berbasis multirepresentasi dinamis 
 

Total Aspek Rata-Rata Skor Persentase Kriteria  

20 3,77 94,25% Sangat praktis  
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Berdasarkan Tabel 4.8, hasil angket respon dari 32 siswa kelas VII E 

terhadap keterlaksanaan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis dalam pembelajaran diperoleh nilai sebesar 94,25% dengan kriteria sangat 

praktis. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-book kalor dan perpindahan 

berbasis multirepresentasi dinamis praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

IPA. 

 

4.2.3 Hasil keefektifan E-book 

Keefektifan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis dapat diketahui melalui nilai n-gain yang dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini.  

Tabel 4.9 Keefektifan E-book terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
 

Jumlah siswa Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

N-gain (<g>) Kategori 

32 41,99 80,22 0,65 Sedang 

 

Tabel 4.9 menunjukkan rata-rata hasil nilai pretest yang diperoleh sebesar 

41,99 sedangkan rata-rata hasil nilai posttest adalah sebesar 80,22 dengan nilai n-

gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Rata-rata hasil posttest menunjukkan 

adanya peningkatan dibandingkan rata-rata pretest. Berdasarkan nilai n-gain yang 

diperoleh dapat diketahui adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis 32 siswa 

kelas VII E dalam kategori sedang. Adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis berarti dapat dikatakan bahwa E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis yang dikembangkan telah efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Setiap indikator keterampilan berpikir kritis pada soal pretest dan posttest 

dilakukan analisis menggunakan n-gain untuk mengetahui hasil atau ketercapaian 

yang diperoleh pada setiap indikatornya sebelum dan sesudah menggunakan produk 

E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dalam pembelajaran.  
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Tabel 4.10 Hasil ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis 
 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nilai Rata-Rata 
N-gain Kategori 

Pretest Posttest 

Interpretasi  55,46 87,5 0,72 Tinggi 

Analisis  44,53 78,38 0,61 Sedang 

Inferensi  21,87 83,2 0,78 Tinggi 

Evaluasi  29,68 66,79 0,53 Sedang 

Eksplanasi  49,6 83,59 0,67 Sedang 

Regulasi diri  47,65 91,4 0,84 Tinggi 

 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil ketercapaian indikator keterampilan 

berpikir kritis siswa. Perolehan rata-rata pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan indikator keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

dalam pembelajaran. Terlihat bahwa indikator regulasi diri memiliki nilai n-gain 

tertinggi yaitu sebesar 0,84 dengan kategori tinggi sedangkan indikator evaluasi 

memiliki nilai n-gain terendah yaitu sebesar 0,53.  

 

4.3 Pembahasan 

Hasil dari validasi bahan ajar yang dikembangkan dalam hal ini adalah E-

book, uji kepraktisan, dan uji keefektifan selanjutnya akan dijelaskan pada sub anak 

bab berikut. 

 

4.3.1 Analisis kevalidan E-book 

Komponen yang divalidasi pada RPP adalah identitas RPP, KI, KD, IPK, 

alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh skor kevalidan RPP sebesar 89,58% dengan 

kategori sangat valid. Komponen KI, KD, dan langkah-langkah pembelajaran 

memperoleh persentase validasi tertinggi sebesar 100%. RPP yang disusun telah 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dengan memuat kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang tersusun dengan jelas disertai rincian 

aktivitas peserta didik sesuai dengan pendekatan saintifik. Sesuai dengan penelitian 

Majri (2022) bahwa skenario pembelajaran pada RPP harus jelas dan terinci 
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sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dimana peserta didik dapat 

melakukan aktivitas, berkreatifitas, dan mampu menemukan ide-ide sesuai dengan 

pengalaman belajar. Komponen alokasi waktu pada RPP memperoleh persentase 

validasi sebesar 91,67%. Alokasi waktu yang disajikan disesuaikan dengan 

ketercapaian penggunaan bahan ajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Alokasi waktu pembelajaran penting dicantumkan demi kelancaran dan 

ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran (Fitriyah dan Hayati, 2020). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dirancang telah sesuai dengan kurikulum 

dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Instrumen evaluasi yang berupa soal pretest dan posttest juga divalidasikan 

dengan tujuan menghasilkan soal yang valid untuk diterapkan dalam pembelajaran 

dan dapat digunakan untuk mengukur keefektifan E-book. Komponen yang 

dijadikan penilaian validasi adalah komponen isi serta komponen tata bahasa dan 

kalimat. Soal pretest dan posttest terdiri dari 15 soal uraian yang di dalamnya 

memuat indikator keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, 

evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri. Berdasarkan hasil validasi soal pretest dan 

posttest pada Tabel 4.2 diperoleh nilai validasi sebesar 91,94% dengan keterangan 

kriteria sangat valid dengan rincian validasi komponen isi sebesar 92,22% dan 

91,67% pada komponen tata bahasa dan kalimat. Soal yang disusun sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran yang di dalamnya mencakup indikator 

keterampilan berpikir kritis, sehingga memperoleh nilai validasi yang tinggi. 

Pengujian validitas dilakukan pada setiap butir soal. Hal ini sesuai pada penelitian 

Algiranto (2022) bahwa dilakukan pengujian validitas pada tiap butir soal untuk 

mengetahui kelayakan instrumen tes dalam mengukur variabel yang akan diukur. 

Tujuan yang diharapkan dalam penyusunan tes ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Komponen atau aspek kriteria yang divalidasi pada E-book kalor dan 

perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis terdiri dari aspek kelayakan 

materi/isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan. 

Sesuai dengan penelitian Reizal dkk. (2020), aspek validasi pada buku ajar terdiri 

dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan sehingga dapat 
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diketahui kelayakan buku ajar yang dikembangkan. Perolehan rata-rata skor 

validasi sebesar 89% dengan kategori sangat valid yang menunjukkan bahwa E-

book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis yang dikembangkan 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa aspek kelayakan kegrafikan 

memiliki persentase tertinggi sebesar 97,22% dan persentase terendah pada aspek 

terendah pada aspek kelayakan kebahasaan sebesar 83,33%. Aspek kelayakan 

kegrafikan terdiri dari indikator penyusunan tata letak E-book, kejelasan dan 

keterbacaan teks, dan pengaturan tipografi. E-book yang dikembangkan ini telah 

disusun dengan mempertimbangkan kerapian, estetika, serta kejelasan tampilan 

sehingga dapat memudahkan pengguna dalam membaca. Didukung oleh 

pernyataan Martha dkk. (2018) bahwa isi tampilan E-book baik materi, font, warna, 

video, serta komposisinya diatur dengan mempertimbangkan warna, aspek 

kelayakan estetika, serta fungsional buku agar memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam membaca buku. E-book yang dikembangkan telah mengacu pada 

tuntutan kurikulum yang berlaku dengan menyesuaikan kebutuhan siswa. Sesuai 

dengan penelitian Wati dkk. (2020) bahwa E-book multirepresentasi yang 

dikembangkan telah valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar siswa karena 

telah dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa. Aspek kelayakan kebahasaan memperoleh 

nilai validasi terendah karena ada beberapa kata yang belum sesuai dengan KBBI 

dan pengejaannya belum sesuai dengan PUEBI, serta ada beberapa kalimat yang 

belum mewakili isi pesan yang ingin disampaikan. Beberapa kalimat juga belum 

sesuai dengan tingkat intelektual siswa dan masih berbelit-belit sehingga menjadi 

tidak efektif.  

Ketiga validator menyatakan sangat setuju terhadap indikator “kesesuaian 

materi dengan standar isi” pada aspek kelayakan materi dengan perolehan nilai rata-

rata 4, kemudian pada indikator “kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran” 

menunjukkan rata-rata nilai 3,66 yang berarti ketiga validator menyatakan setuju 

terhadap indikator tersebut (dapat dilihat pada Lampiran 5). Hasil tersebut 

menyatakan bahwa E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi 
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dinamis yang dikembangkan sudah relevan dengan standar isi (kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran) dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Materi 

pembelajaran yang disusun dalam bahan ajar hendaknya relevan dan berkaitan 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar (Magdalena dkk., 

2020). Didukung oleh pernyataan Apriliani dan Radia (2020) bahwa materi pada 

bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku merupakan salah satu 

indikator relevansi dalam bahan ajar. Wati dkk. (2019) juga menyatakan bahwa 

pengembangan E-book perlu disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai serta pembelajaran menjadi lebih menarik, 

efisien, dan efektif. Indikator “materi runtut dan mudah dipahami” memperoleh 

rata-rata nilai 4 yang menyatakan bahwa ketiga validator sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut (dapat dilihat pada Lampiran 5). Indikator “kesesuaian materi 

dengan tingkat pengetahuan peserta didik” memperoleh rata-rata nilai 4. E-book 

yang dikembangkan memberikan pemaparan materi secara runtut dan jelas 

sehingga mudah dipahami, serta disesuaikan dengan intelektual peserta didik pada 

tingkat SMP. Sesuai dengan pendapat Kusuma (2018) bahwa penyajian materi 

dalam buku harus runtut, sistematis, dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami sesuai dengan tingkat pengetahuan dan perkembangan peserta didik 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi.  

Indikator “penyajian materi dan ilustrasi yang sesuai dengan pendekatan 

multirepresentasi dinamis” pada aspek penyajian mendapatkan skor rata-rata 4 yang 

berarti bahwa ketiga validator menyatakan sangat setuju terhadap indikator tersebut 

(dapat dilihat pada Lampiran 5). E-book yang dikembangkan memuat penyajian 

ulang materi atau multirepresentasi secara dinamis karena dalam E-book ini berisi 

teks, gambar, grafik, dan rumus yang dikemas secara dinamis (bergerak) serta 

adanya penambahan video YouTube. Menurut Putri dkk. (2021), penggunaan 

pendekatan multirepresentasi dalam bahan ajar dapat lebih melengkapi proses 

dalam menarik kesimpulan dari materi yang disajikan. Penjelasan materi secara 

verbal menjadi lebih mudah dipahami ketika dilengkapi dengan penyajian gambar 

dan grafik yang relevan. Penyajian ragam visual yang dinamis membuat siswa lebih 

mudah paham dan mengerti materi pelajaran yang disampaikan. Pernyataan ini 
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didukung oleh penelitian Akay dkk. (2022) bahwa penambahan animasi dalam 

bahan ajar dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar serta membuat 

suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Martha dkk. 

(2018) juga menyatakan bahwa animasi dan video dalam E-book membantu peserta 

didik memahami materi yang abstrak dan membuatnya menjadi konkrit. Indikator 

“kejelasan petunjuk penggunaan E-book” pada aspek kelayakan penyajian 

memperoleh rata-rata penilaian 4 yang berarti bahwa E-book yang dikembangkan 

memuat tata cara dan keterangan petunjuk dalam menggunakan E-book dengan 

baik dan jelas (dapat dilihat pada Lampiran 5). Kejelasan petunjuk penggunaan 

menjadikan E-book memiliki keunggulan yaitu dapat membantu peserta didik 

belajar secara mandiri sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Kusuma (2018) bahwa kriteria buku yang baik yaitu 

memuat petunjuk dan keterangan yang membantu pemakai dalam menggunakan 

dan memahami informasi dalam buku sehingga pemakai tidak kesulitan dalam 

memakainya.  

Kegiatan validasi dilakukan hingga memperoleh hasil yang baik dan produk 

dikatakan layak untuk diterapkan. Validasi produk E-book memperoleh beberapa 

saran dari validator sehingga dilakukan revisi pada produk E-book. Aspek yang 

direvisi meliputi kelayakan materi/isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan 

kegrafikan. Komponen kelayakan materi/isi mendapatkan saran pada bagian tujuan 

pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran sebaiknya dituliskan di tiap sebelum sub 

materi. Sebelum mendapatkan saran revisi dari validator, tujuan pembelajaran 

hanya terletak di awal bagian buku. Setelah melakukan revisi, tujuan pembelajaran 

ditambahkan peletakannya pada tiap sebelum memasuki sub materi. Komponen 

penyajian mendapatkan saran pada bagian penampilan gambar ilustrasi yang 

sebelumnya menggunakan gambar perempuan kemudian direvisi dan diubah 

menggunakan gambar laki-laki. Komponen kelayakan kegrafikan mendapatkan 

saran mengenai spasi pada penataan daftar pustaka yang sebelumnya antar pustaka 

satu ke pustaka lain tidak menggunakan satu spasi direvisi dengan menambahkan 

jarak satu spasi. Revisi diperlukan untuk menyempurnakan produk yang telah 

dikembangkan sesuai penilaian, saran, dan masukan dari validator. Setelah produk 
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E-book direvisi, E-book divalidasikan kembali kepada validator untuk mendapatkan 

penilaian hingga produk dinyatakan valid dan layak untuk diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator tersebut, maka bahan ajar E-book 

kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis dapat dikategorikan 

sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dengan sedikit revisi dari 

beberapa saran yang diterima. 

 

4.3.2 Analisis kepraktisan E-book 

Analisis kepraktisan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis diperoleh dari lembar keterlaksanaan pembelajaran yang 

dinilai oleh 3 observer pada saat praktisi dan siswa melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan produk E-book. Komponen yang diamati pada saat melakukan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

yang di dalamnya mencakup aktivitas guru dan siswa dalam melakukan 

pembelajaran menggunakan produk E-book, aktivitas guru dalam membimbing 

siswa, serta respon siswa pada saat pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 4 kali tatap muka yang terbagi menjadi 2 tatap muka setiap minggunya 

dengan keterangan 3 JP dan 2 JP. Butir dan indikator penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran yang digunakan pada seluruh pertemuan pada dasarnya sama, yang 

membedakan hanyalah keterlaksanaan kegiatan pengerjaan soal pretest yang hanya 

dilaksanakan di pertemuan pertama. Berdasarkan Tabel 4.6, penggunaan produk E-

book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis dikatakan sangat 

praktis dalam pembelajaran IPA dengan perolehan rata-rata skor kepraktisan 

sebesar 98,84% dengan kriteria sangat baik. Penggunaan E-book dan pelaksanaan 

pembelajaran telah sesuai dengan langkah-langkah pada RPP serta alokasi waktu 

yang telah ditentukan. Hasil ini berarti bahwa E-book yang dikembangkan telah 

terlaksana dengan baik dalam penerapannya di sebuah pembelajaran serta efisien 

sesuai dengan alokasi waktu. Kepraktisan bahan ajar menunjukkan efisiensi serta 

kemudahan guru atau siswa dalam menggunakan bahan ajar sesuai dengan alokasi 

waktu yang telah ditentukan (Widiastuti, 2020). Keterlaksanaan pembelajaran 

dinilai dari keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sesuai pada RPP 
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(Salasiah dkk., 2022). Bahan ajar yang sangat praktis yang telah memenuhi syarat 

praktikalitas dapat dinyatakan layak digunakan (Muharni dkk., 2021). 

Penilaian pada tatap muka pertama terdiri dari 25 butir indikator penilaian, 

sedangkan penilaian pada tatap muka kedua, ketiga, dan keempat terdiri dari 24 

butir indikator. Persentase keterlaksanaan pembelajaran tertinggi berada di 

pertemuan kedua sebesar 95,83% karena pada pertemuan kedua, siswa antusias dan 

fokus terhadap materi yang disampaikan. Sebelum pembelajaran dimulai, 

pergantian jam tepat waktu sehingga kondisi kelas kondusif untuk memulai 

pembelajaran berikutnya. Pertemuan ketiga memperoleh persentase keterlaksanaan 

pembelajaran terendah sebesar 93,74% yang disebabkan beberapa siswa terlambat 

memasuki kelas akibat masih berada di luar kelas setelah waktu istirahat sehingga 

pembelajaran menjadi belum kondusif ketika dimulai. Kendala berikutnya yaitu 

sinyal Wi-Fi sekolah yang kurang lancar. Seluruh indikator memperoleh penilaian praktis 

karena pembelajaran di setiap pertemuan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah disusun dengan menggunakan E-book (dapat dilihat pada Lampiran 7). E-book praktis 

digunakan sesuai dengan langkah-langkah dan alokasi waktu yang ditentukan serta 

kemudahan dalam penggunaannya.  

Analisis kepraktisan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis juga diperoleh dari angket respon guru yang telah dinilai 

oleh guru mata pelajaran IPA kelas VII E. Komponen aspek yang menjadi penilaian 

dalam angket respon guru ada 3 butir yaitu  aspek tampilan dan efek bagi pengguna, 

aspek kepraktisan, dan aspek isi atau materi dengan total indikator 20 butir.  Tabel 

4.7 menunjukkan hasil angket respon guru mata pelajaran IPA terhadap 

penggunaan E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

dalam pembelajaran dengan perolehan rata-rata sebesar 93,75% dengan kriteria 

sangat praktis. Aspek tampilan dan efek bagi pengguna memperoleh persentase 

rata-rata sebesar 96,43%; aspek kepraktisan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

87,5%; serta nilai rata-rata 96,43% pada aspek isi atau materi. Dapat disimpulkan 

bahwa E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis praktis 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran IPA. Aspek tampilan dan efek 

bagi pengguna mendapat penilaian tertinggi karena E-book yang dikembangkan 
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memiliki tampilan yang menarik sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. E-book disusun rapi dan sistematis sehingga isi E-book mudah 

dipahami siswa serta mudah dioperasikan. Dibuktikan dari respon guru yang sangat 

setuju terhadap indikator tampilan yang menarik, rapi, dan sistematis.  

Selain dari angket respon guru, kepraktisan E-book kalor dan perpindahan 

berbasis multirepresentasi dinamis juga dianalisis dari angket respon siswa yang 

telah diisi oleh 32 siswa kelas VII E. Aspek yang dinilai pada angket respon siswa 

terdiri dari 20 butir aspek penilaian. Tabel 4.8 menunjukkan hasil angket respon 

siswa kelas VII E terhadap penggunaan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis dalam pembelajaran dengan perolehan persentase 

sebesar 94,25% dengan kriteria sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa E-book 

kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis praktis digunakan dalam 

pembelajaran IPA. Putra dkk. (2020) menyatakan bahwa kepraktisan bahan ajar 

berkaitan dengan kemudahan penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 

yang didukung dengan adanya petunjuk penggunaan.  

Siswa menyukai aspek tampilan dan desain E-book, bentuk, model, dan 

ukuran huruf mudah dibaca, serta siswa ingin mempelajari materi lebih dalam 

menggunakan E-book. Siswa juga menyetujui pernyataan bahwa pembelajaran 

menggunakan E-book sangat menarik dan menyenangkan. Adanya gambar, grafik, 

rumus, dan video pada E-book berbasis multirepresentasi dinamis memudahkan 

siswa dalam memahami materi (dapat dilihat pada Lampiran 11). Bahan ajar yang 

memiliki gambar dan warna yang bervariasi membantu siswa untuk mengingat 

lebih baik, karena siswa akan lebih tertarik pada bahan ajar yang full colour serta 

bergambar (Rahim dkk., 2022). Sejalan dengan penelitian Francisca dkk. (2022) 

bahwa siswa menyukai tampilan dan isi E-book karena E-book memuat gambar, 

template, dan warna yang menarik. Didukung oleh pendapat Muharni dkk. (2021) 

bahwa kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan dibuktikan oleh siswa yang lebih 

menarik dan menyenangkan jika pembelajaran menggunakan bahan ajar elektronik. 

Perpaduan antar teks, gambar, dan video animasi akan menjadikan pembelajaran 

lebih menarik, tidak monoton, dan tidak membosankan bagi siswa sehingga siswa 

termotivasi dan mudah memahami materi pelajaran.  
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4.3.3 Analisis keefektifan E-book  

Analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas E-book 

kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis yang telah dikembangkan 

terhadap pembelajaran IPA. Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 41,99 dan rata-rata nilai posttest sebesar 80,22. Perolehan skor pretest dan 

posttest selanjutnya dianalisis menggunakan rumus n-gain sehingga dapat diketahui 

efektivitas E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII sebesar 0,65 dan 

termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Berdasarkan perolehan nilai n-gain 

menyatakan bahwa nilai rata-rata tes akhir siswa kelas VII E mengalami 

peningkatan dibandingkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes awal yaitu 

dengan selisih 38,23. Adanya peningkatan hasil evaluasi berarti dapat diartikan 

bahwa E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis yang telah 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran. Sesuai dengan penelitian 

Santoso et al. (2018) bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan E-

book lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan buku cetak. Didukung 

oleh pendapat Reizal dkk. (2020) bahwa bahan ajar yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa sehingga kualitas pembelajaran 

menjadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Asda dan Andromeda (2021) 

juga menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar terintregasi multirepresentasi 

efektif terhadap peningkatan hasil belajar dengan kategori tingkat efektivitas tinggi. 

Setiap indikator keterampilan berpikir kritis pada soal evaluasi juga 

dianalisis menggunakan n-gain untuk mengetahui tingkat ketercapaiannya. Dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 bahwa indikator regulasi diri (self-regulation) mendapatkan 

penilaian n-gain tertinggi 0,84 dengan kriteria tinggi sedangkan indikator evaluasi 

(evaluation) mendapatkan penilaian n-gain terendah sebesar 0,53 dengan kriteria 

sedang. Indikator regulasi diri menunjukkan keterampilan dalam mengatur emosi 

dan kemampuan dirinya dalam mengaplikasikan hasil berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan. Soal indikator regulasi diri berhubungan dengan 

keterampilan diri dalam memberikan ide atau jawaban untuk menyelesaikan 

masalah (Rizkika dkk., 2022). Berdasarkan hasil analisis, siswa mampu dan 
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terampil menerapkan hasil berpikirnya yang sistematis dalam mengatasi 

permasalahan dengan memberikan pendapatnya yang dibuktikan dengan perolehan 

peningkatan skor posttest. Siswa mampu mengatur dirinya dalam memecahkan 

suatu masalah dengan menerapkan kemampuan analisisnya (Agnafia, 2019). 

Indikator evaluasi berhubungan dengan keterampilan siswa dalam menilai 

kebenaran sebuah pernyataan berdasarkan fakta dan bukti dan memberikan 

penjelasan atau pendapat mereka (Wahyuni dkk., 2022). Soal indikator evaluasi 

berhubungan dengan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal secara lengkap 

dan benar disertai perhitungan dan satuan (Rizkika dkk., 2022). Berdasarkan hasil 

analisis, siswa masih kesulitan dalam mengevaluasi pernyataan yang disajikan dan 

uraian jawaban siswa yang tidak spesifik berdasarkan fakta dan bukti. Siswa juga 

belum terampil melampirkan perhitungan yang disertai satuan dalam menuliskan 

jawaban. Rendahnya indikator evaluasi siswa juga disebabkan karena bahan ajar 

yang digunakan masih belum maksimal dalam memfasilitasi keterampilan evaluasi 

pada siswa. E-book yang dikembangkan sudah memuat kegiatan yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa namun belum maksimal, yakni 

rangkaian kegiatan yang disajikan dalam E-book belum rinci dalam memfasilitasi 

keterampilan berpikir kritis siswa. Latihan soal dan uji kompetensi berindikator 

keterampilan berpikir kritis yang diberikan pada siswa masih kurang sehingga 

menimbulkan ketidakrataan ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis. 

Adanya penyajian materi dengan tampilan multirepresentasi dinamis 

menjadi keunggulan dalam E-book diantaranya: 1) representasi teks, gambar, 

grafik, dan matematis dengan tampilan dinamis; 2) representasi audio visual 

melalui video pembelajaran dari YouTube yang terdapat di dalam E-book; 3) 

visualisasi materi yang terperinci dan jelas memudahkan peserta didik memahami 

materi; 4) video animasi yang disajikan mudah untuk diputar kembali sehingga 

dapat menyesuaikan tingkat kepahaman peserta didik. Muharni dkk. (2021) 

menyatakan bahwa visualisasi materi membantu peserta didik dalam memahami 

materi. Sejalan dengan hasil penelitian Rasmawan (2020) bahwa E-book berbasis 

multirepresentasi yang dikembangkan layak untuk diterapkan karena berhasil 

membuat siswa memahami konsep materi dengan penyediaan visualisasi dinamis. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Telah berhasil dikembangkan E-book kalor dan perpindahan berbasis 

multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP kelas VII. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII yang 

dikembangkan telah valid dengan skor sebesar 89% sehingga E-book dikatakan 

layak diterapkan dalam pembelajaran IPA di SMP sebagai bahan ajar.  

b. E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas VII yang 

dikembangkan praktis digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan hasil 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 94,84%. Hasil angket respon guru yang 

diperoleh dari guru IPA berdasarkan pengamatannya terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan E-book diperoleh rata-rata nilai sebesar 93,75% dengan 

kriteria sangat praktis. Angket respon siswa yang diperoleh dari respon siswa 

kelas VII E terhadap pembelajaran menggunakan E-book yaitu sebesar 94,25% 

dengan kriteria sangat praktis. Dengan demikian, E-book memenuhi kriteria 

kepraktisan dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

c. E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi   dinamis   untuk  

meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa SMP kelas VII yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan skor n-

gain sebesar 0,65 dengan kategori peningkatan sedang, sehingga E-book 

dikatakan efektif digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

a. Bagi guru, E-book dapat digunakan dalam pembelajaran IPA dengan 

menyesuaikan kebutuhan siswa dan menjadi fasilitator dalam pembelajaran 

dengan tetap memperhatikan kegiatan siswa. 

b. Bagi pengguna, E-book dapat digunakan sebagai referensi buku ajar untuk 

membantu proses belajar baik secara mandiri maupun di dalam kelas.  

c. Bagi peneliti lain, E-book dapat dikembangkan lagi dengan penambahan 

representasi dinamis yang lainnya sehingga dapat memberikan gambaran dan 

memperjelas materi; penambahan rincian kegiatan, uraian materi, dan latihan 

soal yang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis; serta membuat 

tampilan E-book yang lebih menarik untuk menambahkan minat dan motivasi 

siswa untuk belajar menggunakan E-book. Peneliti juga dapat mengembangkan 

E-book dengan menyempurnakan hal-hal yang masih kurang dan disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matrik penelitian 

Judul  Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel  Indikator  Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan E-

book Kalor dan 

Perpindahan 

Berbasis 

Multirepresentasi 

Dinamis untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa SMP Kelas 

VII 

Pemanfaatan teknologi pada proses 

pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran 

lebih efektif dan meningkatkan pemahaman 

siswa. Pembelajaran IPA berperan penting dalam 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 

karena IPA dapat membangkitkan minat dan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran IPA tidak lepas dari proses 

mencari tahu secara sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang terjadi di alam sekitar. 

Pembelajaran abad 21 menuntut siswa aktif 

dalam setiap proses pembelajaran dengan 

memiliki kecakapan 4C salah satunya adalah 

keterampilan berpikir kritis (Partono dkk., 2021). 

Azizah dan Widjajanti (2019) menyatakan 

keterampilan berpikir kritis pada abad 21 

menjadi salah satu tolak ukur dalam mencapai 

keberhasilan siswa. Mata pelajaran IPA mampu 

menjadi wadah dalam menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir ilmiah 

ketika siswa menghadapi masalah di kehidupan 

sehari-hari (Pratiwi, 2022). 

Faktanya, keterampilan berpikir kritis siswa 

di Indonesia masih rendah yang dibuktikan 

sebagai peringkat 10 terakhir dari 79 negara 

1. Bagaimana validitas E-

book kalor dan 

perpindahan berbasis 

multirepresentasi 

dinamis untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP Kelas 

VII? 

2. Bagaimana kepraktisan 

E-book kalor dan 

perpindahan berbasis 

multirepresentasi 

dinamis untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP Kelas 

VII? 

3. Bagaimana keefektifan 

E-book kalor dan 

perpindahan berbasis 

multirepresentasi 

dinamis untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

1. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaiu E-

book kalor dan 

perpindahan berbasis 

multirepresentasi 

dinamis yang 

menjelaskan materi 

IPA pada kelas VII 

Semester Ganjil yaitu 

materi Kalor dan 

Perpindahannya 

2. Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

yaitu kemampuan 

berpikir kritis siswa 

SMP IPA Kelas VII. 

 

1. Mendapatkan E-

book berbasis 

multirepresentasi 

dinamis yang telah 

dinyatakan valid 

oleh ahli untuk 

digunakan dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

2. Mendapatkan E-

book berbasis 

multirepresentasi 

dinamis yang 

praktis yang 

diperoleh 

berdasarkan 

penilaian dan 

tanggapan observer 

saat melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan E-

book serta angket 

respon siswa dan 

guru. 

3. Mendapatkan E-

book berbasis 

1. Wawancara 

guru mata 

pelajaran 

IPA 

2. Observasi 

kebutuhan 

di sekolah 

3. Validasi ahli 

dan guru 

mata 

pelajaran. 

4. Angket 

lembar 

keterlaksana

an 

pembelajara

n. 

5. Angket 

respon siswa 

dan guru 

6.   Hasil 

Pretest dan 

Posttest 

7. Literatur 

sebagai 

1. Penelitian 

menggunakan jenis 

Penelitian dan 

Pengembangan 

(Research and 

Development) 

dengan model 

pengembangan 

ADDIE (Analysis, 

Design, 

Development, 

Implementation, 

and Evaluation). 

2. Subjek penelitian: 

SMPN 10 Jember 

3. Metode 

pengumpulan data: 

- Validasi ahli 

berupa lembar 

validasi 

- Lembar 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

- Pretest dan 

Posttest 
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dalam the Programme  for International Student 

Assesment (PISA). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya oleh Khasani dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII A di SMP Negeri 4 Belik 

termasuk dalam kategori rendah yaitu sebesar 

49,29%. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

digunakan guru masih monoton, pembelajaran 

yang bersifat konvensional, serta penggunaan 

bahan ajar yang belum berbasis teknologi.  

E-book dapat digunakan sebagai solusi 

alternatif bahan ajar untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis karena E-book dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

siswa karena dalam E-book mampu 

memvisualkan materi yang bersifat abstrak 

(Martha dkk., 2018). 

Salah satu pengembangan dari E-book yaitu 

E-book berbasis multirepresentasi dinamis. 

Pendekatan multirepresentasi dalam 

pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Rahman dkk., 2021). Multirepresentasi dinamis 

adalah penyajian materi secara multirepresentasi 

dengan efek gerak, tulisan bergerak, gambar 

bergerak (dinamis), gambar yang muncul dan 

lenyap, ataupun gambar yang mengalami 

perubahan bentuk atau warna. Bahan ajar IPA 

berbasis multirepresentasi adalah salah satu 

media belajar mandiri yang dapat mempermudah 

siswa untuk memahami konsep IPA dengan 

benar (Pratiwi, 2022). 

kritis siswa SMP Kelas 

VII? 

multirepresentasi 

dinamis yang 

efektif pada siswa 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis siswa 

SMP Kelas VII 

yang diukur melalui 

soal Pretest dan 

Posttest 

bahan 

rujukan 

8. dokumentasi  

- Angket respon 

siswa dan guru. 
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Materi kalor dan perpindahannya bersifat 

abstrak dan dianggap sulit oleh siswa (Azizah 

dkk., 2022). Bahan ajar E-book berbasis 

multirepresentasi dinamis dapat menjadi 

alternatif solusi untuk memberikan representasi 

dan visualisasi terhadap materi kalor dan 

perpindahannya. 

E-book Kalor dan Perpindahannya berbasis 

multirepresentasi dinamis untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis belum tersedia. 

Penerapan pendekatan multirepresentasi ke 

dalam E-book dapat membantu siswa dalam 

melengkapi proses kognitif. Maka dari itu 

peneliti bermaksud untuk mengembangkan E-

book yang berjudul “Pengembangan E-book 

Kalor dan Perpindahan Berbasis 

Multirepresentasi Dinamis untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas 

VII” yang diharapkan bisa memfasilitasi 
kebutuhan siswa untuk mempelajari materi Kalor 

dan Perpindahannya tanpa terbatas waktu dan 

tempat. 
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Lampiran 2. Silabus 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 10 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahannya 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan,  teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 

Didik 
3.4 Menganalisis 

konsep suhu, 

pemuaian, 

kalor, 

perpindahan 

kalor, dan 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

termasuk 

mekanisme 

menjaga 

kestabilan suhu 

tubuh pada 

manusia dan 

hewan.  

4.4   Melakukan 

percobaan untuk 

menyelidiki 

pengaruh kalor 

terhadap suhu 

dan wujud 

benda serta 

perpindahan 

kalor. 

Kalor dan 

Perpindahannya 

3.4.1 Memperjelas (C4) 

maksud definisi 

dan konsep kalor 

3.4.2 Mengaitkan (C4) 

konsep kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4.3 Menganalisis (C4) 

kalor yang 

terkandung dalam 

makanan 

3.4.4 Membuktikan 

(C5) bentuk kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4.5 Mengaitkan (C4) 

hubungan kalor 

dengan perubahan 

suhu 

3.4.6 Menganalisis (C4) 

faktor yang 

mempengaruhi 

kalor 

3.4.7 Membuktikan 

(C5) 

menggunakan 

rumus untuk 

menghitung kalor 

suatu benda 

• Religius 

• Disiplin 

• Integritas 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

• Kerja sama 

• Berpikir 

kritis 

• Komunikasi 

• Kreatif 

Mengamati 10 JP • E-book 

Kalor dan 

Perpindahan

nya berbasis 

multi 

representasi 

 

• Tes tulis 
- Guru mempersilahkan 

siswa membuka E-book 

https://bit.ly/E-

bookKalordanPerpind

ahannya  

- Guru menjelaskan cara 

penggunaan buku ajar E-

book pada materi Konsep 

Kalor. 

- Guru mengarahkan dan 

memusatkan peserta 

didik untuk mengamati 

gambar dan membaca 

permasalahan yang 

disajikan dalam E-book. 

- Peserta didik 

mengakses halaman E-

book. 

- Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan cara 

penggunaan E-book  

- Peserta didik 

memusatkan 

perhatiannya dengan 

mengamati gambar dan 

membaca 

permasalahan yang 

disajikan pada E-book. 

Mengajukan Pertanyaan 

- Guru membantu 

mendefinisikan 

permasalahan yang ada. 

- Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya 

- Peserta didik dengan 

aktif mendefinisikan 

permasalahan yang 

ditampilkan. 

- Peserta didik dengan 

aktif mengajukan 

pertanyaan dari 

gambar. 

 

Mengumpulkan Informasi/Data 

- Guru mempersilahkan 

peserta didik untuk 

melakukan pengumpulan 

- Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan data dan 
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3.4.8 Mengaitkan (C4) 

hubungan kalor 

dengan perubahan 

wujud benda. 

3.4.9 Menilai (C5) 

kredibilitas suatu 

pernyataan tentang 

perubahan wujud 

benda 

3.4.10 Menganalisis (C4) 

perubahan wujud 

benda yang 

melepas dan 

menyerap kalor 

3.4.11 Membuktikan 

(C5) 

menggunakan 

rumus untuk 

menghitung kalor 

lebur dan kalor 

uap suatu benda 

3.4.12 Menganalisis (C4) 

konsep 

perpindahan kalor 

secara konduksi, 

konveksi, dan 

radiasi 

3.4.13 Menganalisis (C4) 

pengaruh jenis 

bahan terhadap 

kemampuan 

menghantarkan 

kalor pada 

peristiwa konduksi 

data dan pengolahan data 

dengan membaca dan 

memahami E-book. 

- Guru membimbing 

peserta didik dalam 

mengumpulkan data dan 

mengolah data.. 

mencari jawaban atas 

pertanyaan dengan cara 

membaca E-book yang 

diberikan serta 

memahami E-book dan 

gambar-gambar atau 

multirepresentasi di 

dalamnya.  

- Peserta didik 

diperbolehkan untuk 

melakukan diskusi 

dengan teman di 

sampingnya. 

- Peserta didik mengolah 

data yang diperoleh. 

- Peserta didik dapat 

berkonsultasi dengan 

guru jika ada hal yang 

kurang jelas. 

Menalar 

- Guru membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan analisis 

terhadap data yang telah 

dikumpulkan.  

- Guru memperbolehkan 

peserta didik untuk saling 

menanggapi, tanya 

jawab, dan melakukan 

evaluasi atas jawaban 

yang diberikan. 

- Peserta didik 

melakukan analisis 

untuk menjawab 

permasalahan 

mengenai konsep 

kalor. 

- Peserta didik 

menuliskan hasil 

analisisnya pada kertas. 

Mengomunikasikan 

- Guru mempersilahkan 

peserta didik untuk 

- Peserta didik dengan 

aktif menyampaikan 
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3.4.14 Membuktikan 

(C5) 

menggunakan 

rumus untuk 

mengukur kalor 

menggunakan 

Asas Black 

3.4.15 Menganalisis (C4) 

penerapan 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.4.1 Merancang (C6) 

percobaan 

sederhana untuk 

menyelidiki 

pengaruh kalor 

terhadap suhu dan 

wujud benda serta 

perpindahan kalor 

menyampaikan hasil 

analisisnya. 

- Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi kalor yang telah 

dipresentasikan oleh 

peserta didik untuk 

memperkuat pemahaman 

siswa. 

hasil analisisnya untuk 

menjawab pertanyaan 

di depan kelas. 

- Peserta didik 

diperbolehkan 

melakukan tanya 

jawab, saling 

melakukan analisis, 

evaluasi, dan refleksi 

sehingga memperoleh 

suatu kesimpulan atas 

permasalahan yang 

diberikan. 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahannya 

Pertemuan Ke  : 1 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan 

hewan. 

3.4.1 Memperjelas (C4) maksud definisi 

dan konsep kalor 

3.4.2 Mengaitkan (C4) konsep kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.4.3 Menganalisis (C4) kalor yang 

terkandung dalam makanan 
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3.4.4 Membuktikan (C5) bentuk kalor 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud 

benda serta perpindahan kalor. 

4.4.1 Merancang (C6) percobaan untuk 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda serta 

perpindahan kalor. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penugasan, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat memperjelas 

maksud definisi dan konsep kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

2. Dengan penugasan, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat mengaitkan konsep 

kalor dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

3. Dengan penugasan, presentasi, diskusi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menganalisis kalor yang terkandung dalam makanan dengan benar. 

4. Dengan penugasan, presentasi, diskusi, dan tanya jawab, siswa dapat 

membuktikan bentuk kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Sub Materi: Konsep Kalor 

Kalor adalah energi panas yang berpindah dari benda suhu tinggi ke benda 

yang bersuhu rendah. Dalam satuan internasional, kalor memiliki satuan Joule (J). 

Satuan lain dari kalor yang sering disebut dalam keseharian adalah kalori dan 

kilokalori. Satu kalori adalah jumlah energi panas yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu 1 gram air hingga naik sebesar 1ºC. Satu kalori sama dengan 4,2 

Joule. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran  : Penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya 

jawab 

 

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Sumber Belajar : E-Book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis 
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2. Media Pembelajaran: Media audio visual (video pembelajaran dan animasi dari 

Youtube) 

3. Media Pengajaran : Komputer/Laptop/HP, alat tulis, dan internet 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan materi Kalor dan 

Perpindahannya dengan sub materi Konsep Kalor. 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Persiapan 

- Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

- Guru mengajak ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru memeriksa kehadiran siswa di 

dalam kelas dengan tepat waktu 

sebagai bukti kedisiplinan siswa. 

 

Apersepsi 

- Guru mengaitkan materi kalor dan 

perpindahannya dengan materi 

sebelumnya yaitu suhu dan 

perubahannya. 

1. Ibu memanaskan air satu panci 

penuh 3 liter, dan kamu 

memanaskan air hanya 1 liter. 

Air milik siapa yang lebih cepat 

mendidih? 

2. Apa perbedaan dari minuman 

es teh dengan teh panas? 

 

- Guru mengajak siswa untuk 

mengerjakan soal Pretest. 

- Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan E-book pada layar 

komputer. E-book dapat diakses 

melalui link https://bit.ly/E-

BookKalordanPerpindahannya  

 

Motivasi 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dikuasai 

siswa. 

- Guru menyampaikan penilaian 

dalam mempelajari bab kalor dan 

perpindahannya. 

Persiapan 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

- Peserta didik berdoa sebelum 

belajar. 

- Peserta didik melakukan 

presensi kehadiran. 

 

Apersepsi 

- Siswa merespon dengan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan pembuka dari 

guru. 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

1. Lebih cepat mendidih 

yang 1 liter. 

2. Es teh terasa dingin dan 

teh panas terasa panas, 

dilihat dari suhunya. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

Pretest dalam waktu 20 menit. 

- Siswa menyiapkan E-book 

yang sebelumnya link akses 

juga sudah dibagikan. 

 

Motivasi: 

- Siswa memperhatikan 

motivasi dan arahan dari guru. 

Religius, 

disiplin, 

integritas, 

berpikir 

kritis, 

komunikasi 

25 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri anugerah Tuhan YME 

dengan adanya kalor. 

- Guru menyemangati siswa supaya 

belajar dengan rajin untuk 

menggapai cita-cita. 

 

Kegiatan Inti Mengamati Kerja sama, 

berpikir, 

kritis, jujur, 

kreatif, 

madiri, 

komunikasi, 

dan percaya 

diri 

70 menit 

- Guru mempersilahkan siswa 

membuka E-book. 

- Guru menjelaskan cara penggunaan 

buku ajar E-book pada materi 

Konsep Kalor. 

- Guru mengarahkan dan 

memusatkan peserta didik untuk 

mengamati gambar dan membaca 

permasalahan yang disajikan dalam 

E-book. 

- Peserta didik mengakses 

halaman E-book. 

- Peserta didik memperhatikan 

penjelasan cara penggunaan 

E-book  

- Peserta didik memusatkan 

perhatiannya dengan 

mengamati gambar dan 

membaca permasalahan yang 

disajikan pada E-book. 

Mengajukan Pertanyaan 

- Guru membantu mendefinisikan 

permasalahan yang ada. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

- Peserta didik dengan aktif 

mendefinisikan permasalahan 

yang ditampilkan. 

- Peserta didik dengan aktif 

mengajukan pertanyaan dari 

gambar seperti: 

1. Mengapa suhu air 

berubah? 

2. Mengapa air dingin bisa 

berubah menjadi air 

panas? 

3. Mengapa bisa muncul 

gelembung pada air? 

4. Mengapa Tono 

merasakan panas saat 

mendekatkan tubuhnya ke 

air yang direbus? 

Mengumpulkan Informasi/Data 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk melakukan pengumpulan data 

dan pengolahan data dengan 

membaca dan memahami E-book. 

- Guru membimbing peserta didik 

dalam mengumpulkan data dan 

mengolah data. 

- Peserta didik melakukan 

pengumpulan data dan 

mencari jawaban atas 

pertanyaan dengan cara 

membaca E-book yang 

diberikan serta memahami E-

book dan gambar-gambar atau 

multirepresentasi di dalamnya.  

- Peserta didik diperbolehkan 

untuk melakukan diskusi 

dengan teman di sampingnya. 

- Peserta didik mengolah data 

yang diperoleh. 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Peserta didik dapat 

berkonsultasi dengan guru jika 

ada hal yang kurang jelas. 

Menalar 

- Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan.  

- Peserta didik melakukan 

analisis untuk menjawab 

permasalahan mengenai 

konsep kalor. 

- Peserta didik melakukan 

diskusi, saling menanggapi, 

tanya jawab, dan menalar data 

yang diperolehnya. 

- Peserta didik menuliskan hasil 

analisisnya pada kertas. 

Mengomunikasikan 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk menyampaikan hasil 

analisisnya. 

- Guru memberikan penguatan 

mengenai materi konsep kalor yang 

telah dipresentasikan oleh peserta 

didik untuk memperkuat 

pemahaman siswa. 

 

- Peserta didik dengan aktif 

menyampaikan hasil 

analisisnya untuk menjawab 

pertanyaan di depan kelas. 

- Peserta didik diperbolehkan 

melakukan tanya jawab, saling 

melakukan analisis, evaluasi, 

dan refleksi sehingga 

memperoleh suatu kesimpulan 

atas permasalahan yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru memberikan soal Posttest 

kepada peserta didik. 

- Guru mengucapkan permintaan 

maaf apabila ada kesalahan kata 

maupun perbuatan selama kegiatan 

belajar mengajar. 

- Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan membaca doa 

bersama dan diakhiri dengan salam.  

- Peserta didik mengerjakan 

soal Posttest selama 20 menit. 

- Peserta didik mengajukan 

pertanyaan apabila ada hal 

yang masih belum dipahami. 

- Peserta didik membaca doa 

bersama setelah melakukan 

pembelajaran. 

- Peserta didk menjawab salam 

dari guru. 

Berpikir 

kritis, 

komunikasi, 

religius, 

disiplin, 

integritas 

25 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar yang dilakukan yaitu: 

1. Jenis/Teknik Penilaian 

Pengetahuan: Tes tulis (berbentuk soal uraian yang dilakukan pada saat pretest 

dan posttest). 
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2. Bentuk penilaian 

Kognitif: Rubrik penilaian 

 

 

Jember,……………………2022 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

  

 

 

 

 

Arum Mbajeng Pangestuti 

NIM. 190210104057 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahannya 

Pertemuan Ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan 

hewan. 

3.4.5 Mengaitkan (C4) hubungan kalor 

dengan perubahan suhu 

3.4.6 Menganalisis (C4) faktor yang 

mempengaruhi kalor 

3.4.7 Membuktikan (C5) menggunakan 

rumus untuk menghitung kalor suatu 

benda 
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4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud 

benda serta perpindahan kalor. 

4.4.1 Merancang (C6) percobaan untuk 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda serta 

perpindahan kalor 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

5. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

mengaitkan hubungan kalor dengan perubahan suhu dengan benar. 

6. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menganalisis faktor yang mempengaruhi kalor dengan tepat. 

7. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

membuktikan menggunakan rumus untuk menghitung kalor suatu benda 

dengan tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Sub Materi: Kalor dan Perubahan Suhu 

Kalor dapat merubah suhu benda. Kalor atau energi panas yang dibutuhkan 

untuk menaikkan suhu benda tergantung pada jenis benda yang disebut dengan 

kalor jenis. Semakin besar kenaikan suhu benda, kalor yang diberlukan semakin 

besar dan sebaliknya. Kalor pada perubahan suhu benda berbanding lurus dengan 

massa benda dan kenaikan suhu benda, serta kalor jenis benda. Secara matematis, 

kalor dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 𝑄 = kalor yang dibutuhkan untuk kenaikan suhu (J) 𝑚 = massa benda (kg) 𝑐 = kalor jenis (J/(kg.K) ∆𝑇 = kenaikan suhu (ºC) 

Semakin lama waktu pemanasan, maka energi panas yang dilepaskan ke 

lingkungan semakin besar. Semakin besar volume benda, maka kebutuhan akan 

𝑸 = 𝒎 × 𝒄 × ∆𝑻 
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energi panas juga lebih besar. Grafik perubahan suhu terhadap kalor yang diberikan 

atau waktu pemanasan adalah: 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran  : Penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya 

jawab 

 

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Sumber Belajar : E-Book Kalor dan Perpindahannya berbasis 

multirepresentasi dinamis 

2. Media Pembelajaran: Media audio visual (video pembelajaran dan animasi dari 

Youtube) 

3. Media Pengajaran : Komputer/Laptop/HP, alat tulis, dan internet 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan materi Kalor dan 

Perpindahannya dengan sub materi Hubungan Kalor dengan Suhu. 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Persiapan 

- Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

- Guru mengajak ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru memeriksa kehadiran siswa di 

dalam kelas dengan tepat waktu 

sebagai bukti kedisiplinan siswa. 

Persiapan 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

- Peserta didik berdoa sebelum 

belajar. 

- Peserta didik melakukan 

presensi kehadiran. 

 

Religius, 

disiplin, 

integritas, 

berpikir 

kritis, 

komunikasi 

5 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 

Apersepsi 

- Guru mengaitkan materi kalor dan 

perpindahannya dengan pertemuan 

sebelumnya. 

1. Apa yang kita rasakan saat 

suhu udara tinggi? 

2. Apakah kalor yang dibutuhkan 

setiap benda dalam mencapai 

suhu 100ºC itu sama? 

- Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan E-book pada layar 

komputer. E-book dapat diakses 

melalui link https://bit.ly/E-

BookKalordanPerpindahannya  

 

Motivasi 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dikuasai 

siswa. 

- Guru menyampaikan penilaian 

dalam mempelajari bab kalor dan 

perpindahannya. 

- Guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri anugerah Tuhan YME 

dengan adanya kalor. 

- Guru menyemangati siswa supaya 

belajar dengan rajin untuk 

menggapai cita-cita. 

 

Apersepsi 

- Siswa merespon dengan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan pembuka dari 

guru. 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

1. .Kita akan merasakan 

panas. Suhu udara tinggi 

karena mendapatkan 

energi kalor yang banyak 

dari matahari. 

2. Tidak sama. Kalor yang 

dibutuhkan benda untuk 

menaikkan suhu 

dipengaruhu oleh massa 

benda, kenaikan suhu, 

dan jenis zat. 

- Siswa menyiapkan E-book 

yang sebelumnya link akses 

juga sudah dibagikan. 

 

Motivasi: 

- Siswa memperhatikan 

motivasi dan arahan dari guru. 

Kegiatan Inti Mengamati Kerja sama, 

berpikir, 

kritis, jujur, 

kreatif, 

madiri, 

komunikasi, 

dan percaya 

diri 

50 menit 

- Guru mempersilahkan siswa 

membuka E-book. 

- Guru menjelaskan cara penggunaan 

buku ajar E-book pada materi 

Konsep Kalor. 

- Guru mengarahkan dan 

memusatkan peserta didik untuk 

mengamati gambar dan membaca 

permasalahan yang disajikan dalam 

E-book. 

- Peserta didik mengakses 

halaman E-book. 

- Peserta didik memperhatikan 

penjelasan cara penggunaan 

E-book  

- Peserta didik memusatkan 

perhatiannya dengan 

mengamati gambar dan 

membaca permasalahan yang 

disajikan pada E-book. 

Mengajukan Pertanyaan 

- Guru membantu mendefinisikan 

permasalahan yang ada. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

- Peserta didik dengan aktif 

mendefinisikan permasalahan 

yang ditampilkan. 

- Peserta didik dengan aktif 

mengajukan pertanyaan dari 

gambar seperti: 

1. Mengapa es bisa mencair? 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

2. Mengapa minuman bisa 

menjadi dingin? 

3. Mengapa lama waktu es 

mencair milik Yudha dan 

Yudhi berbeda? 

 

Mengumpulkan Informasi/Data 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk melakukan pengumpulan data 

dan pengolahan data dengan 

membaca dan memahami E-book. 

- Guru membimbing peserta didik 

dalam mengumpulkan data dan 

mengolah data.. 

- Peserta didik melakukan 

pengumpulan data dan 

mencari jawaban atas 

pertanyaan dengan cara 

membaca E-book yang 

diberikan serta memahami E-

book dan gambar-gambar atau 

multirepresentasi di dalamnya.  

- Peserta didik diperbolehkan 

untuk melakukan diskusi 

dengan teman di sampingnya. 

- Peserta didik mengolah data 

yang diperoleh. 

- Peserta didik dapat 

berkonsultasi dengan guru jika 

ada hal yang kurang jelas. 

Menalar 

- Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan.  

- Guru memperbolehkan peserta 

didik untuk saling menanggapi, 

tanya jawab, dan melakukan 

evaluasi atas jawaban yang 

diberikan. 

- Peserta didik melakukan 

analisis untuk menjawab 

permasalahan mengenai 

konsep kalor. 

- Peserta didik menuliskan hasil 

analisisnya pada kertas. 

Mengomunikasikan 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk menyampaikan hasil 

analisisnya. 

- Guru memberikan penguatan 

mengenai materi kalor dan 

perubahan suhu yang telah 

dipresentasikan oleh peserta didik 

untuk memperkuat pemahaman 

siswa. 

 

- Peserta didik dengan aktif 

menyampaikan hasil 

analisisnya untuk menjawab 

pertanyaan di depan kelas. 

- Peserta didik diperbolehkan 

melakukan tanya jawab, saling 

melakukan analisis, evaluasi, 

dan refleksi sehingga 

memperoleh suatu kesimpulan 

atas permasalahan yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru memberikan soal Posttest 

kepada peserta didik. 

- Guru mengucapkan permintaan 

maaf apabila ada kesalahan kata 

maupun perbuatan selama kegiatan 

belajar mengajar. 

- Peserta didik mengerjakan 

soal Posttest selama 20 menit. 

- Peserta didik mengajukan 

pertanyaan apabila ada hal 

yang masih belum dipahami. 

Berpikir 

kritis, 

komunikasi, 

religius, 

disiplin, 

integritas 

25 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan membaca doa 

bersama dan diakhiri dengan salam.  

- Peserta didik membaca doa 

bersama setelah melakukan 

pembelajaran. 

- Peserta didk menjawab salam 

dari guru. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar yang dilakukan yaitu: 

1. Jenis/Teknik Penilaian 

Pengetahuan: Tes tulis (berbentuk soal yang dilakukan pada saat posttest). 

2. Bentuk penilaian 

Kognitif: Rubrik penilaian 

 

 

 

Jember,……………………2022 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

  

 

 

 

 

Arum Mbajeng Pangestuti 

NIM. 190210104057 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahannya 

Pertemuan Ke  : 3 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan 

hewan. 

3.4.8 Mengaitkan hubungan kalor dengan 

perubahan wujud benda. 

3.4.9 Menilai (C5) kredibilitas suatu 

pernyataan tentang perubahan wujud 

benda 

3.4.10 Menganalisis (C4) perubahan wujud 

benda yang melepas dan menyerap 

kalor 
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3.4.11 Membuktikan (C5) menggunakan 

rumus untuk menghitung kalor lebur 

dan kalor uap suatu benda 

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud 

benda serta perpindahan kalor. 

4.4.1 Merancang (C6) percobaan untuk 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda serta 

perpindahan kalor 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

8. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

mengaitkan hubungan kalor dengan perubahan wujud benda dengan tepat. 

9. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat menilai 

kredibilitas suatu pernyataan tentang perubahan wujud benda dengan benar. 

10. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menganalisis perubahan wujud benda yang melepas dan menyerap kalor 

dengan benar. 

11. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

membuktikan menggunakan rumus untuk menghitung kalor lebur dan kalor 

uap suatu benda dengan tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Sub Materi: Kalor dan Perubahan Wujud 

Kalor dapat mempengaruhi perubahan wujud benda cair, padat, maupun gas. 

Perubahan suhu yang terjadi pada suatu zat dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan wujud zat. Beberapa perubahan wujud zat yaitu membeku, mencair, 

mengkristal, menyublim, menguap, dan mengembun. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran  : Penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya 

jawab 
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F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Sumber Belajar : E-Book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis 

2. Media Pembelajaran: Media audio visual (video pembelajaran dan animasi dari 

Youtube) 

3. Media Pengajaran : Komputer/Laptop/HP, alat tulis, dan internet 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan materi Kalor dan 

Perpindahannya dengan sub materi Kalor dan Perubahan Wujud. 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Persiapan 

- Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

- Guru mengajak ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru memeriksa kehadiran siswa di 

dalam kelas dengan tepat waktu 

sebagai bukti kedisiplinan siswa. 

 

Apersepsi 

- Guru mengaitkan materi kalor dan 

perpindahannya dengan pertemuan 

sebelumnya. 

“Apakah kalian pernah mengamati 
es krim yang meleleh? Peristiwa apa 

yang terjadi?” 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan E-book pada layar 

komputer. E-book dapat diakses 

melalui link https://bit.ly/E-

BookKalordanPerpindahannya   

 

Motivasi 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dikuasai 

siswa. 

- Guru menyampaikan penilaian 

dalam mempelajari bab kalor dan 

perpindahannya. 

- Guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri anugerah Tuhan YME 

dengan adanya kalor. 

Persiapan 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

- Peserta didik berdoa sebelum 

belajar. 

- Peserta didik melakukan 

presensi kehadiran. 

 

Apersepsi 

- Siswa merespon dengan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan pembuka dari 

guru. 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

“Pernah. Peristiwa mencair 

dari wujud zat padat menjadi 

wujud zat cair”. 
- Siswa menyiapkan E-book 

yang sebelumnya link akses 

juga sudah dibagikan. 

 

Motivasi: 

- Siswa memperhatikan 

motivasi dan arahan dari guru. 

Religius, 

disiplin, 

integritas, 

berpikir 

kritis, 

komunikasi 

5 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Guru menyemangati siswa supaya 

belajar dengan rajin untuk 

menggapai cita-cita. 

 

Kegiatan Inti Mengamati Kerja sama, 

berpikir, 

kritis, jujur, 

kreatif, 

madiri, 

komunikasi, 

dan percaya 

diri 

90 menit 

- Guru mempersilahkan siswa 

membuka E-book. 

- Guru menjelaskan cara penggunaan 

buku ajar E-book pada materi 

Konsep Kalor. 

- Guru mengarahkan dan 

memusatkan peserta didik untuk 

mengamati gambar dan membaca 

permasalahan yang disajikan dalam 

E-book. 

- Peserta didik mengakses 

halaman E-book. 

- Peserta didik memperhatikan 

penjelasan cara penggunaan 

E-book  

- Peserta didik memusatkan 

perhatiannya dengan 

mengamati gambar dan 

membaca permasalahan yang 

disajikan pada E-book. 

Mengajukan Pertanyaan 

- Guru membantu mendefinisikan 

permasalahan yang ada. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

 

- Peserta didik dengan aktif 

mendefinisikan permasalahan 

yang ditampilkan. 

- Peserta didik dengan aktif 

mengajukan pertanyaan dari 

gambar seperti: 

1. Mengapa es batu bisa 

mencair ketika dikeluarkan 

dari kulkas? 

2. Mengapa air yang direbus 

akan habis ketika 

dipanaskan terus menerus? 

Mengumpulkan Informasi/Data 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk melakukan pengumpulan data 

dan pengolahan data dengan 

membaca dan memahami E-book. 

- Guru membimbing peserta didik 

dalam mengumpulkan data dan 

mengolah data.. 

- Peserta didik melakukan 

pengumpulan data dan 

mencari jawaban atas 

pertanyaan dengan cara 

membaca E-book yang 

diberikan serta memahami E-

book dan gambar-gambar atau 

multirepresentasi di dalamnya.  

- Peserta didik diperbolehkan 

untuk melakukan diskusi 

dengan teman di sampingnya. 

- Peserta didik mengolah data 

yang diperoleh. 

- Peserta didik dapat 

berkonsultasi dengan guru jika 

ada hal yang kurang jelas. 

Menalar 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan.  

- Guru memperbolehkan peserta 

didik untuk saling menanggapi, 

tanya jawab, dan melakukan 

evaluasi atas jawaban yang 

diberikan. 

- Peserta didik melakukan 

analisis untuk menjawab 

permasalahan mengenai 

konsep kalor. 

- Peserta didik menuliskan hasil 

analisisnya pada kertas. 

Mengomunikasikan 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk menyampaikan hasil 

analisisnya. 

- Guru memberikan penguatan 

mengenai materi kalor dan 

perubahan wujud yang telah 

dipresentasikan oleh peserta didik 

untuk memperkuat pemahaman 

siswa. 

 

- Peserta didik dengan aktif 

menyampaikan hasil 

analisisnya untuk menjawab 

pertanyaan di depan kelas. 

- Peserta didik diperbolehkan 

melakukan tanya jawab, saling 

melakukan analisis, evaluasi, 

dan refleksi sehingga 

memperoleh suatu kesimpulan 

atas permasalahan yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru memberikan soal Posttest 

kepada peserta didik. 

- Guru mengucapkan permintaan 

maaf apabila ada kesalahan kata 

maupun perbuatan selama kegiatan 

belajar mengajar. 

- Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan membaca doa 

bersama dan diakhiri dengan salam.  

- Peserta didik mengerjakan 

soal Posttest selama 20 menit. 

- Peserta didik mengajukan 

pertanyaan apabila ada hal 

yang masih belum dipahami. 

- Peserta didik membaca doa 

bersama setelah melakukan 

pembelajaran. 

- Peserta didk menjawab salam 

dari guru. 

Berpikir 

kritis, 

komunikasi, 

religius, 

disiplin, 

integritas 

25 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar yang dilakukan yaitu: 

1. Jenis/Teknik Penilaian 

Pengetahuan: Tes tulis (berbentuk soal uraian yang dilakukan pada saat posttest). 

2. Bentuk penilaian 

Kognitif: Rubrik penilaian 
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Jember,……………………2022 

 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

  

 

 

 

 

Arum Mbajeng Pangestuti 

NIM. 190210104057 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahannya 

Pertemuan Ke  : 4 

Alokasi Waktu : 2 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan 

hewan. 

3.4.12 Menganalisis (C4) konsep 

perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi, dan radiasi 

3.4.13 Menganalisis (C4) pengaruh jenis 

bahan terhadap kemampuan 

menghantarkan kalor pada peristiwa 

konduksi 
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3.4.14 Membuktikan (C5) menggunakan 

rumus untuk mengukur kalor 

menggunakan Asas Black 

3.4.15 Menganalisis (C4) penerapan 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud 

benda serta perpindahan kalor. 

4.4.1 Merancang (C6) percobaan untuk 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda serta 

perpindahan kalor 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

12. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menganalisis konsep perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi 

dengan tepat. 

13. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menganalisis pengaruh jenis bahan terhadap kemampuan menghantarkan kalor 

pada peristiwa konduksi dengan tepat. 

14. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

membuktikan menggunakan rumus untuk mengukur kalor menggunakan Asas 

Black dengan benar.  

15. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab, siswa dapat 

menyimpulkan hasil percobaan tentang perpindahan kalor dengan tepat.  

16. Dengan penugasan, diskusi, presentasi, tanya jawab, dan eksperimen siswa 

dapat merancang percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu 

dan wujud benda serta perpindahan kalor dengan benar.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Sub Materi: Perpindahan Kalor 

Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu 

rendah yang disebut dengan perpindahan kalor. Perpindahan kalor terdiri dari 

konduksi, konveksi, dan radiasi. Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa 

disertai perpindahan partikel. Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai 

dengan perpindahan partikel zat karena perbedaan massa jenis. Radiasi adalah 

perpindahan kalor yang tidak memerlukan medium perantara.  
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran  : Penugasan, diskusi, presentasi, dan tanya 

jawab 

 

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Sumber Belajar : E-Book Kalor dan Perpindahan berbasis multirepresentasi 

dinamis 

2. Media Pengajaran : Komputer/Laptop/HP, alat tulis, dan internet 

3. Media Pembelajaran: Set alat dan bahan eksperimen (sendok logam, lilin, dan 

kain/karet), media audio visual (video pembelajaran dan animasi dari Youtube) 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan materi Kalor dan 

Perpindahannya dengan sub materi Perpindahan Kalor. 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Persiapan 

- Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

- Guru mengajak ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru memeriksa kehadiran siswa di 

dalam kelas dengan tepat waktu 

sebagai bukti kedisiplinan siswa. 

 

Apersepsi 

- Guru mengaitkan materi kalor dan 

perpindahannya dengan pertemuan 

sebelumnya. 

“Apa yang kalian rasakan ketika 
menyentuh panci untuk merebus 

air?” 

- Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan E-book pada layar 

komputer. E-book dapat diakses 

melalui link https://bit.ly/E-

BookKalordanPerpindahannya 

 

Motivasi 

Persiapan 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

- Peserta didik berdoa sebelum 

belajar. 

- Peserta didik melakukan 

presensi kehadiran. 

 

Apersepsi 

- Siswa merespon dengan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan pembuka dari 

guru. 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

Jawaban yang diharapkan dari 

siswa: 

“Terasa panas.”. 
- Siswa menyiapkan E-book 

yang sebelumnya link akses 

juga sudah dibagikan. 

 

Motivasi: 

- Siswa memperhatikan 

motivasi dan arahan dari guru. 

Religius, 

disiplin, 

integritas, 

berpikir 

kritis, 

komunikasi 

5 menit 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dikuasai 

siswa. 

- Guru menyampaikan penilaian 

dalam mempelajari bab kalor dan 

perpindahannya. 

- Guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri anugerah Tuhan YME 

dengan adanya kalor. 

- Guru menyemangati siswa supaya 

belajar dengan rajin untuk 

menggapai cita-cita. 

Kegiatan Inti Mengamati Kerja sama, 

berpikir, 

kritis, jujur, 

kreatif, 

madiri, 

komunikasi, 

dan percaya 

diri 

50 menit 

- Guru mempersilahkan siswa 

membuka E-book. 

- Guru menjelaskan cara penggunaan 

buku ajar E-book pada materi 

Konsep Kalor. 

- Guru mengarahkan dan 

memusatkan peserta didik untuk 

mengamati gambar dan membaca 

permasalahan yang disajikan dalam 

E-book. 

- Peserta didik mengakses 

halaman E-book. 

- Peserta didik memperhatikan 

penjelasan cara penggunaan 

E-book  

- Peserta didik memusatkan 

perhatiannya dengan 

mengamati gambar dan 

membaca permasalahan yang 

disajikan pada E-book. 

Mengajukan Pertanyaan 

- Guru membantu mendefinisikan 

permasalahan yang ada. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

- Peserta didik dengan aktif 

mendefinisikan permasalahan 

yang ditampilkan. 

- Peserta didik dengan aktif 

mengajukan pertanyaan dari 

gambar seperti: 

Mengapa saat menyentuh 

logam tangan kita terasa panas 

sedangkan kalau menyentuh 

kayu tidak terasa panas? 

Mengumpulkan Informasi/Data 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk melakukan pengumpulan data 

dan pengolahan data dengan 

membaca dan memahami E-book. 

- Guru membimbing peserta didik 

dalam mengumpulkan data dan 

mengolah data.. 

- Peserta didik melakukan 

pengumpulan data dan 

mencari jawaban atas 

pertanyaan dengan cara 

membaca E-book yang 

diberikan serta memahami E-

book dan gambar-gambar atau 

multirepresentasi di dalamnya.  

- Peserta didik diperbolehkan 

untuk melakukan diskusi 

dengan teman di sampingnya. 

- Peserta didik mengolah data 

yang diperoleh. 
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Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Nilai-

Nilai 

Karakter 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

- Peserta didik dapat 

berkonsultasi dengan guru jika 

ada hal yang kurang jelas. 

Menalar 

- Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan.  

- Guru memperbolehkan peserta 

didik untuk saling menanggapi, 

tanya jawab, dan melakukan 

evaluasi atas jawaban yang 

diberikan. 

- Peserta didik melakukan 

analisis untuk menjawab 

permasalahan mengenai 

konsep kalor. 

- Peserta didik menuliskan hasil 

analisisnya pada kertas. 

Mengomunikasikan 

- Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk menyampaikan hasil 

analisisnya. 

- Guru memberikan penguatan 

mengenai materi Perpindahan Kalor 

secara Konduksi yang telah 

dipresentasikan oleh peserta didik 

untuk memperkuat pemahaman 

siswa. 

 

- Peserta didik dengan aktif 

menyampaikan hasil 

analisisnya untuk menjawab 

pertanyaan di depan kelas. 

- Peserta didik diperbolehkan 

melakukan tanya jawab, saling 

melakukan analisis, evaluasi, 

dan refleksi sehingga 

memperoleh suatu kesimpulan 

atas permasalahan yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru memberikan soal Posttest 

kepada peserta didik. 

- Guru mengucapkan permintaan 

maaf apabila ada kesalahan kata 

maupun perbuatan selama kegiatan 

belajar mengajar. 

- Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan membaca doa 

bersama dan diakhiri dengan salam.  

- Peserta didik mengerjakan 

soal Posttest selama 20 menit. 

- Peserta didik mengajukan 

pertanyaan apabila ada hal 

yang masih belum dipahami. 

- Peserta didik membaca doa 

bersama setelah melakukan 

pembelajaran. 

- Peserta didk menjawab salam 

dari guru. 

Berpikir 

kritis, 

komunikasi, 

religius, 

disiplin, 

integritas 

25 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar yang dilakukan yaitu: 

1. Jenis/Teknik Penilaian 

Pengetahuan: Tes tulis (berbentuk soal uraian yang dilakukan pada saat posttest). 

2. Bentuk penilaian 

Kognitif: Rubrik penilaian 
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Jember,……………………2022 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
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Lampiran 4. Rubrik penilaian soal pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis 

RUBRIK SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

KALOR DAN PERPINDAHANNYA 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Materi   : Kalor dan Perpindahannya 

Bentuk Penilaian : Penilaian pengetahuan tes tulis bentuk uraian 

 

PERTEMUAN 1. KONSEP KALOR 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

1. 

Memperjelas 

maksud definisi 

dan konsep kalor 

Interpretasi 1 Yudi melakukan percobaan sebagai berikut. Kata kunci: Kalor 

merupakan energi panas 

yang berpindah dari benda 

yang bersuhu tinggi ke 

benda yang bersuhu lebih 

rendah. 

 

Kriteria: Kalor merupakan 

energi panas yang 

berpindah dari benda yang 

bersuhu tinggi ke benda 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 
Ia meletakkan sebuah gelas berisi air panas ke dalam sebuah 

bejana yang berisi air dingin. Air panas memiliki suhu dan 

energi panas yang lebih tinggi dari pada air dingin. Yudi 

meletakkan termometer pada masing-masing wadah kemudian 

ia mendiamkan termometer selama 2 menit. Kemudian ia 

mengamati angka yang tertera pada termometer bejana  

mengalami kenaikan suhu. Pada waktu yang sama, ia juga 

mengamati temometer pada gelas yang mengalami penurunan 

suhu hingga suhu air pada gelas dan bejana menjadi sama. 

Terlihat bahwa energi panas berpindah dari air panas di dalam 

gelas menuju air dingin di dalam bejana sehingga suhu air 

menjadi sama. Peristiwa di atas merupakan salah satu peristiwa 

penerapan kalor yang dapat kita temui dalam kehidupan sehari-

hari.   

Definisikanlah pengertian kalor menurut pendapatmu 

berdasarkan percobaan di atas! 

yang bersuhu lebih rendah, 

yaitu kalor berpindah dari 

air panas di dalam gelas 

menuju air dingin di dalam 

bejana. 

 

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

2. 

Mengaitkan 

konsep kalor dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Eksplanasi  2 Raya mengeluarkan es krim dari freezer dengan suhu -10 ºC, 

kemudian ia menaruh es krim di atas meja yang berada di 

ruangan dengan suhu 30ºC. Setelah beberapa menit, es krim 

tersebut mengalami perubahan wujud seperti gambar di bawah 

ini. 

Jawaban: 

Kata kunci: 

Es krim mencair karena 

menerima kalor atau energi 

panas dari lingkungan. 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 

 
 

Mengapa es krim berubah wujud menjadi cair? 

 

Kriteria: 

Es krim mengalami 

perubahan wujud dari 

padat menjadi cair karena 

es krim dikeluarkan dari 

tempat bersuhu rendah  

(freezer) menuju ke tempat 

yang bersuhu lebih tinggi 

(lingkungan). Es krim 

memiliki suhu yang lebih 

rendah daripada suhu 

lingkungan sehingga es 

krim  menerima energi 

panas atau kalor dari 

lingkungan yang 

menyebabkan es krim 

mencair.  

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang lengkap 

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

3. 

Menganalisis kalor 

yang terkandung 

dalam makanan 

Analisis  3 Sebelum berangkat sekolah, Cahyo sarapan dengan memakan 

roti gandum yang ia beli dari junimart. Cahyo memilih roti 

gandum karena mengandung karbohidrat kompleks dan 

kandungan bahan lain yang bisa membuat kenyang lebih lama. 

Cahyo membaca di belakang kemasan roti yang tertulis bahwa 

setiap 100 gram roti gandum utuh memiliki 247 kalori, 13% 

karbohidrat, 5% lemak, 26% protein, dan kandungan bahan 

lainnya seperti gambar di bawah ini. 

Kata kunci: 

Tubuh membutuhkan 

energi panas dalam satuan 

kalori untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari. 

Energi tersebut diperoleh 

dari energi kimia dari 

makanan yang diubah 

menjadi energi panas di 

dalam tubuh. 

 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 
Lalu bagaimana hubungan kalori dengan energi kimia dari 

makanan tersebut? Jelaskan! 

Kriteria: 

Zat makanan seperti 

karbohidrat, lemak, dan 

protein pada roti gandum 

mampu menghasilkan 

kalori dalam jumlah besar. 

Energi panas yang 

disediakan oleh makanan 

diukur dalam kalori atau 

kilokalori. Kalori 

didefinisikan sebagai 

jumlah panas yang 

dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu satu gram 

air sebesar satu derajat 

celsius. Kalori merupakan 

bentuk satuan dari energi 

panas. Tubuh 

membutuhkan energi 

panas dalam satuan kalori 

untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari. Energi tersebut 

diperoleh dari energi kimia 

dari makanan yang diubah 

menjadi energi panas di 

dalam tubuh.  

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

4. 

Membuktikan 

bentuk kalor dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Eksplanasi 4 Saat berada di ruangan dengan lampu yang menyala, badan kita 

lebih terasa hangat daripada saat berada di ruangan tanpa lampu 

yang menyala. Buktikan dan jelaskan mengapa hal ini bisa 

terjadi? 

Kata kunci: 

Adanya energi panas yang 

berpindah atau kalor dari 

lampu yang menyala ke 

ruangan secara pancaran. 

 

Kriteria: Tubuh kita terasa 

lebih hangat karena tubuh 

C5 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

kita mendapatkan energi 

panas yang berpindah 

(kalor) dari lampu. Lampu 

yang menyala memilki 

energi panas yang dapat 

berpindah ke lingkungan 

(ruangan). Kalor 

dipancarkan ke segala arah 

dan terjadi aliran udara di 

dalam ruangan. Sehingga 

ruangan dengan lampu 

yang menyala akan terasa 

lebih hangat daripada 

ruangan tanpa lampu yang 

menyala.  

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

 

PERTEMUAN 2. KALOR DAN PERUBAHAN SUHU 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

5. 

Mengaitkan 

hubungan kalor 

dengan perubahan 

suhu 

Analisis  5 Perhatikan gambar di bawah ini. Kata kunci: 

Terjadi kesetimbangan 

termal sehingga air 

menjadi hangat dengan 

suhu air yang sama 

 

Kriteria: 

Proses yang terjadi pada 

soal adalah peristiwa 

kesetimbangan termal. 

Air panas memiliki suhu 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria kurang 

lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 

Bintang akan mandi menggunakan air hangat. Ia mencampur 

2 kg air panas yang bersuhu 90ºC dengan 4 kg air dingin 

yang bersuhu 30ºC. Saat dicampurkan, air menjadi hangat 

dengan suhu 50ºC. Bagaimana bisa kedua air tersebut 

menjadi hangat? Uraikan pendapatmu! 

 

Pembuktian soal Asas Black 

Diketahui: 

m1 = 2 kg 

T1 = 90ºC 

m2 = 4 kg 

T2 = 30ºC 

C air diabaikan 

Ditanya: Suhu campuran (TA)? 

Jawab: 𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 =  𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑚1  ×  𝑐1  × (𝑇1 − 𝑇𝐴) =  𝑚2  ×  𝑐2  × (𝑇𝐴 − 𝑇2) 2 ×  𝑐 × (90 –  𝑇𝐴) =  4 × 𝑐 ×  (𝑇𝐴 –  30) 2  (90 –  𝑇𝐴) =  4  (𝑇𝐴 –  30) 180 −  2𝑇𝐴 =  4𝑇𝐴 – 120 

yang lebih tinggi 

sedangkan air dingin 

memiliki suhu yang 

lebih rendah. Sesuai 

dengan konsep suhu dan 

kalor, kalor berpindah 

dari benda bersuhu yang 

lebih tinggi menuju 

benda yang bersuhu 

lebih rendah. Pada 

peristiwa ini, kalor pada 

air panas berpindah 

menuju air yang lebih 

dingin, sehingga akan 

terjadi kesetimbangan 

termal dimana kedua air 

memiliki suhu yang 

sama dan air terasa 

hangat.  

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 
Air dingin Air panas 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 180 +  120 =  6𝑇𝐴  𝑇𝐴 =  50°𝐶  
6. 

Menganalisis faktor 

yang mempengaruhi 

kalor 

Analisis  6 Ratna ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan 

dengan massa air yang berbeda dan menggunakan api yang 

sama besar. Kemudian Ratna melakukan pengukuran suhu 

ketika air dipanaskan dan menghitung kalor yang 

dibutuhkan, sehingga diperoleh data sebagai berikut. 

Massa 

air 

(gram) 

Suhu 

Awal 

(ºC) 

Suhu 

Akhir 

(ºC) 

Kenaikan 

suhu (ºC) 

Kalor  

(J) 

350 30 40 10 14.700 

300 30 40 10 12.600 

250 30 40 10 10.500 

200 30 40 10 8.400 

 

Dari tabel di atas, jelaskan: 

a. Hubungan massa air terhadap besarnya kalor yang 

diberikan kepada air untuk mencapai suhu yang 

diinginkan? 

b. Buatlah grafik hubungan antara besarnya kalor yang 

diberikan terhadap massa air? 

Kata kunci: 

a. Hubungan massa air 

dengan kalor yang 

dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu 

adalah berbanding 

lurus. 

b. Grafik naik 

 

Kriteria: 

a. Hubungan kalor 

dengan massa air 

adalah berbanding 

lurus. Semakin 

besar massa air, 

maka kalor yang 

dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu 

juga semakin besar. 

Begitu juga 

sebaliknya. 

b.  

C4 a. 4= 

Menuliska

n kata 

kunci, 

kriteria 

lengkap 

b. 4= 

Menuliska

n jawaban 

sesuai 

kunci 

lengkap 

dengan 

keterangan 

a. 3= 

Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang 

lengkap 

b. 3= 

Menuliskan 

jawaban 

sesuai 

kunci tapi 

kurang 

lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

a. 2= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria 

tidak ada 

b. 2= 

Membuat 

grafik 

tetapi salah 

letak 

keterangan 

a. 1= 

Menuliska

n jawaban 

tanpa kata 

kunci atau 

kriteria  

b. 1= 

Membuat 

grafik 

tetapi salah 

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

7. 

Membuktikan 

menggunakan 

rumus untuk 

Inferensi  7 Berikut ini disajikan tabel berbagai macam kalor jenis zat: 

Nama Zat Kalor Jenis (J/Kgº) 

Air 4.200 

Kayu  1.700 

Es 2.100 

Jawaban: 

Diketahui: 

m = 2 kg 

∆T = 52ºC – 12ºC = 

40ºC 

C5 4= Menjawab 

soal lengkap 

sesuai kunci 

jawaban 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

menghitung kalor 

suatu benda 
Tembaga 390 

Alkohol  2.400 

 

Suatu cairan zat bermassa 2 kg dipanaskan dari suhu 12ºC 

sampai 52ºC dengan membutuhkan kalor sebesar 192 Kj. 

Berapakah kalor jenisnya dan termasuk zat apakah cairan 

tersebut? 

Q = 192 Kj = 192.000 J 

 

Ditanya: c? 

Jawab: 𝑄 =  𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 ∆𝑇 𝑐 = 𝑄∆𝑇 ×  𝑚 𝑐 = 192.000 𝐽40ºC ×  2𝑘𝑔 

c = 2.400 J/Kg ºC 

 

Termasuk jenis alkohol. 

3= Menjawab 

soal tanpa 

diketahui 

2= Menjawab 

soal tetapi salah 

1= Menjawab 

soal tanpa 

diketahui, 

jawaban salah 

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

 

PERTEMUAN 3. KALOR DAN PERUBAHAN WUJUD 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

8. 

Mengaitkan 

hubungan kalor 

dengan perubahan 

wujud benda 

Analisis  8 Elsa membantu ibunya mencuci baju. Dikarenakan tempat 

penjemuran yang sempit, sebagian baju dijemur di luar 

ruangan yang panas tanpa atap dan sebagain di ruangan yang 

teduh. Ternyata baju yang dijemur di luar ruangan yang 

panas tanpa atap lebih cepat kering dibandingkan baju yang 

Kata kunci: 

Air pada baju basah lebih 

cepat menguap seiring 

peningkatan suhu dan aliran 

C4 4= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria 

lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

dijemur di ruangan yang teduh. Bagaimana peristiwa ini bisa 

terjadi? Jelaskan! 

udara sehingga baju lebih 

cepat kering.  

 

Kriteria: 

Baju yang dijemur di luar 

ruangan yang panas tanpa 

atap mendapatkan energi 

panas atau kalor dari 

matahari lebih banyak dan 

secara langsung daripada 

baju yang dijemur di 

ruangan yang teduh. Baju 

yang dijemur di luar ruangan 

yang panas tanpa atap lebih 

cepat kering karena air pada 

baju lebih cepat menguap 

yang disebabkan adanya 

peningkatan suhu dari 

lingkungan yang panas serta 

aliran udara yang bebas.  

3= 

Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang 

lengkap 

2= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= 

Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci 

atau kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

9. 

Menganalisis 

perubahan wujud 

benda yang 

melepas dan 

menyerap kalor 

Analisis  9 Ketika tanganmu ditetesi spirtus, tanganmu akan merasakan 

sensasi dingin. Bagaimana hal ini bisa terjadi? 

Kata kunci: 

Spirtus menguap dengan 

cara menyerap kalor (energi 

panas) dari kulit sehingga 

kulit tangan terasa dingin. 

 

Kriteria: 

Spirtus merupakan cairan 

yang mudah menguap. 

Menguap adalah proses 

perubahan wujud benda dari 

C4 4= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria 

lengkap 

3= 

Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang 

lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

cair menjadi gas dengan 

memerlukan kalor. Spirtus 

memerlukan kalor untuk 

menguap dengan cara 

menyerap kalor/energi panas 

dari kulit tangan kita, 

sedangkan tangan kita 

kehilangan kalor sehingga 

tangan terasa dingin. 

2= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= 

Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci 

atau kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

10. 

Menilai 

kredibilitas suatu 

pernyataan tentang 

perubahan wujud 

benda 

Evaluasi  10 Sepotong es dimasukkan ke dalam bejana kemudian 

dipanaskan. Lama-kelamaan es akan berubah menjadi air. 

Jika dipanaskan terus menerus, air kemudian akan mendidih 

dan timbul uap air sehingga air semakin menyusut. Dalam 

peristiwa ini terjadi perubahan wujud zat dari benda padat 

menjadi cair dan dari benda cair menjadi gas karena adanya 

penyerapan kalor. 

Benarkah pernyataan tersebut? Jelaskan alasanmu! 

Kata kunci: 

Benar, terjadi perubahan zat 

mencair dan menguap. 

 

Kriteria: perubahan zat 

padat menjadi cair disebut 

mencair. Perubahan zat cair 

menjadi gas disebut 

menguap. Peristiwa mencair 

dan menguap suatu zat 

membutuhkan kalor.  

C5 4= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria 

lengkap 

3= 

Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria 

kurang 

lengkap 

2= 

Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

1= 

Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci 

atau kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

11. 

Membuktikan 

menggunakan 

rumus untuk 

menghitung kalor 

lebur dan kalor uap 

suatu benda 

Evaluasi 11 Bersumber dari BMKG, 1 kilogram es dengan suhu awal -10 

ºC yang dipanaskan hingga menguap seperti pada grafik 

proses A-E menyatakan bahwa kalor yang diperlukan pada 

proses melebur sama dengan kalor yang dibutuhkan pada 

proses menguap. Perhatikanlah grafik di bawah ini! Menurut 

kalian, apakah informasi tersebut dapat dipercaya? Jelaskan! 

(Kalor jenis air 4200J/Kg ºC, kalor lebur es 336000 J/Kg, dan 

kalor uap air 2,26 x 106 J/Kg) 

Kata kunci: 

Kalor yang dibutuhkan 

dalam proses melebur dan 

menguap tidak sama.  

 

Kriteria: 

Proses melebur terjadi pada 

titik B-C 𝐾𝑎𝑙𝑜𝑟 𝑙𝑒𝑏𝑢𝑟 (𝑄)  =  𝑚 𝑥 𝐿 𝑄 =  1 𝑘𝑔 𝑥 336000 𝐽/𝐾𝑔 

 𝑄 =  336000 𝐽 

 

Proses menguap terjadi pada 

titik D-E 𝐾𝑎𝑙𝑜𝑟 𝑢𝑎𝑝 (𝑄)  =  𝑚 𝑥 𝑈 𝑄 =  1 𝑘𝑔 𝑥 2,26 𝑥 106 𝐽/𝐾𝑔 𝑄 =  2,26 𝑥 106 𝐽 

C5 4= 

Menuliskan 

kata kunci, 

perhitungan 

lengkap, 

kriteria 

lengkap 

3= 

Menuliskan 

kata kunci, 

perhitungan 

atau kriteria 

kurang 

lengkap 

2= 

Menuliskan 

kata kunci, 

perhitungan 

atau kriteria 

tidak ada 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 
 

1= 

Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci, 

perhitungan, 

atau kriteria 

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

 

PERTEMUAN 4. PERPINDAHAN KALOR 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

12. 

Menganalisis 

konsep perpindahan 

kalor secara 

Regulasi diri 12 Liburan tahun baru 2022, Hana dan keluarganya berencana 

pergi ke Gunung Bromo. Suhu di gunung lebih dingin dan 

jarak tempuh yang jauh, membuat Hana harus membawa 

termos untuk menjaga air agar tetap panas. Akan tetapi 

Hana belum memiliki termos tersebut sehingga ia pergi ke 

Kata kunci: 

Hanna harus membeli botol 

minum dengan bahan logam 

stainless steel berwarna 

hitam padam. 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

konduksi, konveksi, 

dan radiasi 

pasar untuk membelinya. Biasanya orang memilih termos 

kecil dengan bagian dalam yang sangat mengkilat untuk 

digunakan sebagai tempat minum pada saat pergi ke 

gunung. Setibanya di pasar, ternyata Hana tidak 

menemukan termos kecil dengan bagian dalam yang 

sangat mengkilat. Di pasar hanya tersedia beberapa jenis 

botol minum yaitu: 

Jenis botol Bahan Harga 

 

Logam 

stainless 

steel yang 

berwarna 

hitam padam 

Rp 100.000 

 

Plastik 

dengan 

lapisan luar 

berbahan 

kayu  

Rp 85.000 

 

Kanvas  Rp 10.000 

 

Kriteria:  

Botol minum yang berbahan 

logam stainless steel 

berwarna hitam padam akan 

tahan terhadap panas, dan 

warna hitam akan mudah 

menyerap kalor, serta 

memiliki lapisan ganda 

untuk menjaga suhu air di 

dalamnya dengan mencegah 

kalor berpindah secara 

konduksi sehingga air panas 

dapat bertahan lebih lama. 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria kurang 

lengkap 

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

 

Plastik BPA 

Free 

Rp 45.000 

 

Kaca  Rp 30.000 

 

Botol apa yang harus dibeli Hanna untuk menjaga air tetap 

panas? Kemukakan alasanmu! 

 

13. 

Menganalisis 

pengaruh jenis 

bahan terhadap 

kemampuan 

menghantarkan 

kalor pada peristiwa 

konduksi 

Eksplanasi 13 Arum dan Arin menggoreng tahu bersama-sama di dapur. 

Arum menggunakan alat penggoreng yang terbuat dari 

kayu, sedangkan arin menggunakan alat penggoreng yang 

terbuat dari aluminium. Pada saat menggoreng, tangan arin 

terasa panas ketika memegang alat penggorengnya, 

sedangkan Arum tidak merasakan panas. Mengapa 

peristiwa tersebut bisa terjadi? Jelaskan! 

Kata kunci: kayu: isolator, 

aluminium: konduktor 

 

Kriteria: 

Alat penggorengan yang 

dipakai Arin terbuat dari 

aluminium yang bersifat 

konduktor yang mudah 

menghantarkan panas, 

sehingga tangan Arin 

merasakan panas ketika 

menggoreng akibat adanya 

perpindahan panas secara 

konduksi. Sedangkan alat 

penggorengan yang dipakai 

Arum terbuat dari kayu yang 

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria kurang 

lengkap 

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran 

bersifat isolator sehingga 

tangan Arum tidak 

merasakan panas karena 

kayu tidak menghantarkan 

kalor.   

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

14. 

Membuktikan 

menggunakan 

rumus untuk 

mengukur kalor 

menggunakan Asas 

Black 

Inferensi  14 Ibu Nona ingin membuat teh hangat dengan jumlah yang 

banyak. Ibu mencampurkan 3 kg air dingin yang bersuhu 

20 ºC dengan 1 kg air panas bersuhu 100 ºC. Kalor jenis 

air adalah 4200 J/kgºC. Berapa suhu teh hangat yang 

dibuat oleh ibu Nona?  

Kata kunci: 

Suhu campuran 40 ºC 

 

Kriteria: 

Diketahui: 

T air panas = 100 ºC 

T air dingin = 20 ºC 

m air panas = 1 kg 

m air dingin = 3 kg 

c = 4200 J/kgºC 

 

Ditanya: 

Tc? 

 

Jawab: 

Q lepas = Q terima  𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 ∆𝑇 =  𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 ∆𝑇  𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 (𝑇1 − 𝑇𝑐)=  𝑚 𝑥 𝑐 𝑥 (𝑇𝑐 − 𝑇2) 1 𝑥 4200 𝑥 (100 − 𝑇𝑐)=  3 𝑥 4200 𝑥 (𝑇𝑐 − 20) 

C5 4= Menjawab 

soal lengkap 

sesuai kunci 

jawaban 

3= Menjawab 

soal tanpa 

diketahui 

2= Menjawab 

soal tetapi salah 

1= Menjawab 

soal tanpa 

diketahui, 

jawaban salah 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 
Soal Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

Pedoman 

Penskoran (100 − 𝑇𝑐) =  3 (𝑇𝑐 − 20) 100 − 𝑇𝑐 =  3𝑇𝑐 − 60) 3𝑇𝑐 + 𝑇𝑐 = 100 + 60 4𝑇𝑐 = 160 𝑇𝑐 = 40 ℃ 

 

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 

15. 

Menganalisis 

penerapan 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 15 Termos adalah alat untuk menyimpan zat cair yang berada 

di dalamnya agar tetap panas atau dingin dalam jangka 

waktu tertentu. Bagian dalam termos tersusun dari dinding 

kaca dan tabung kaca mengkilap sehingga tetap bisa 

menjaga cairan tetap panas atau dingin. Bagaimana cara 

kerja dinding kaca dan tabung kaca pada termos? 

Kata kunci: 

Dinding kaca dan tabung 

kaca sebagai isolator.  

 

Kriteria: 

Dinding kaca sebagai 

isolator sehingga tidak 

dapat memindahkan kalor 

secara konduksi. 

Tabung kaca bagian dalam 

dilapisi permukaan 

mengkilap untuk mencegah 

perpindahan kalor secara 

radiasi dan memantulkan 

radiasi panas kembali ke 

termos.  

C4 4= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria lengkap 

3= Menuliskan 

kata kunci, 

keriteria kurang 

lengkap 

2= Menuliskan 

kata kunci, 

kriteria tidak 

ada 

1= Menuliskan 

jawaban tanpa 

kata kunci atau 

kriteria  

0= Tidak 

menuliskan 

jawaban 
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Lampiran 5. Data analisis hasil validasi 

a. Analisis hasil validasi bahan ajar E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

No. Aspek Kriteria Indikator Penilaian 

Skor Kevalidan 

V1 V2 V3 
Rata-

rata 

Rata-Rata per 

Aspek 

Persentase per 

Indikator (%) 

Persentase per 

Aspek (%) 

1 Kelayakan 

materi/isi 

1. Kesesuaian materi dalam bahan ajar dengan standar 

isi (KD dan Indikator Pembelajaran) 
4 4 4 4 

3,48 

100,00 

87,04 

2. Kesesuaian penjabaran materi dalam bahan ajar 

dengan tujuan pembelajaran  
4 3 4 3,66 

91,67 

3. Kesesuaian materi dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 
4 4 3 3,66 

91,67 

4. Pemaparan materi secara runtut dan mudah dipahami 4 4 4 4 100,00 

5. Kesesuaian materi dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis 
3 4 3 3,33 

83,33 

6. Kemutakhiran materi yang disajikan 3 4 3 3,33 83,33 

7. Kelayakan sebagai bahan ajar 3 3 3 3 75,00 

8. Kesesuaian soal dengan materi  3 4 3 3,33 83,33 

9. Kejelasan pembahasan soal latihan 3 3 3 3 75,00 

2 Kelayakan 

kebahasaan 

10. Kebakuan bahasa sesuai dengan KBBI 4 4 3 3,66 

3,33 

91,67 83,33 

11. Ejaan bahasa sesuai dengan PUEBI  4 3 3 3,33 83,33 

12. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan ilustrasi 

sesuai dengan tingkat intelektual peserta didik 
4 3 3 3,33 

83,33 

13. Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan 
3 3 3 3 

75,00 

14. Keefektifan kalimat  3 4 3 3,33 83,33 

3 Kelayakan 

penyajian 

15. Kejelasan petunjuk penggunaan E-Book 4 4 4 4 

3,67 

100,00 91,67 

16. Kemudahan pemakaian E-book 4 3 4 3,66 91,67 

17. Penyajian materi dan ilustrasi yang sesuai dengan 

pendekatan multirepresentasi dinamis 
4 4 4 4 

100,00 

18. Kesesuaian jenis dan ukuran teks serta gambar yang 

proporsional 
3 3 4 3,33 

83,33 

19. Penyajian rumus dan grafik terbaca dengan jelas 3 4 4 3,66 91,67 

20. Kreativitas dan inovasi dalam E-book 3 4 4 3,66 91,67 

21. Kesesuaian E-book dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 
3 3 4 3,33 

83,33 
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No. Aspek Kriteria Indikator Penilaian 

Skor Kevalidan 

V1 V2 V3 
Rata-

rata 

Rata-Rata per 

Aspek 

Persentase per 

Indikator (%) 

Persentase per 

Aspek (%) 

22. Penggunaan E-book tanpa bantuan pendidik sebagai 

fasilitator 
3 4 4 3,66 

91,67 

4 Kelayakan 

kegrafikan 

23. Penyusunan tata letak E-book 4 4 4 4 

3,89 

100,00 97,22 

24. Kejelasan dan keterbacaan teks 4 4 4 4 100,00 

25. Pengaturan tipografi 3 4 4 3,66 91,67 

Total 87 91 89 89 3,59 89,81 89,81 

 𝑉 =  𝑇𝑆𝐸𝑇𝑆𝑀 × 100% 𝑉 =  89100 × 100% 𝑉 =  89% (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑) 

Presentase Valid (%) Kriteria  Keterangan 

25,00  – 40,00 Tidakivalid Produk tidakiboleh digunakan 

41,00 – 55,00 Kurangivalid Produk tidakiboleh digunakan 

56,00 – 70,00 Cukupivalid Produk bolehidigunakan setelah direvisiibesar 

71,00 – 85,00 Valid  Produk bolehidigunakan denganirevisi kecil 

86,00 – 100,00  Sangativalid Sangattbaik untukidigunakan 

(Akbar, 2013). 

 

b. Analisis hasil validasi RPP 

No. Komponen Indikator Penilaian 

Skor Kevalidan 

V1 V2 V3 
Rata-

rata 
% 

1.  Identitas  
RPP memuat satuan pendidikan, kelas, dan mata pelajaran serta semester sesuai dengan 

Standar Isi Kurikulum 2013 
3 4 4 3,66 91,67 

2.  Kompetensi Inti (KI) RPP memuat kompetensi inti sesuai dengan silabus 4 4 4 4 100 

3.  Komeptensi Dasar (KD) RPP memuat kompetensi dasar sesuai dengan silabus 4 4 4 4 100 

4.  Indikator Pencapaian Kompetensi 

RPP memuat indikator pencapaian kompetensi yang sesuai dengan indikator KD yang ada 

dalam silabus dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup pengetahuan tentang konsep materi dan mengaitkan konsep melalui 

kegiatan pembelajaran 

3 3 4 3,33 83,33 

5.  Alokasi waktu 

RPP memuat alokasi waktu yang dapat digunakan dan didasarkan pada perkiraan waktu 

sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, 

dan indikator pencapaian komeptensi 

3 4 4 3,66 91,67 
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No. Komponen Indikator Penilaian 

Skor Kevalidan 

V1 V2 V3 
Rata-

rata 
% 

6.  Tujuan pembelajaran 

RPP memuat rumusan tujuan pembelajaran yang menggambarkan indikator yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan 

3 3 4 3,33 83,33 

7.  Materi pembelajaran 
RPP memuat materi pokok, memuat konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan dan ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi  
3 4 3 3,33 83,33 

8.  Metode pembelajaran  
RPP memuat metode pembelajaran yang sesuai dengan indikator yang akan dicapai, materi 

pembelajaran, dan sumber belajar yang telah dipelajari sebelumnya 
3 3 3 3 75,00 

9.  Langkah-langkah pembelajaran  RPP memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 4 4 4 4 100 

10.  Media pembelajaran 
RPP memuat media pembelajaran yang didasarkan pada standar KI, KD, serta materi 

pokok pembelajaran, kegiatan pembelaajran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
3 4 4 3,66 91,67 

11.  Sumber belajar 
RPP memuat sumber belajar yang didasarkan pada kompetensi inti dan kompetensi 

standar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
3 3 4 3,33 83,33 

12.  Penilaian  
RPP memuat jenis penilaian dan instrumen yang mengacu pada ketercapaian indikator dan 

pencantuman pedoman penilaian 
3 4 4 3,66 91,67 

TOTAL 39 44 46 43 89,58 

 𝑉 =  𝑇𝑆𝐸𝑇𝑆𝑀 × 100% 𝑉 =  4348 × 100% 𝑉 =  89,58% (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑) 

Presentase Valid (%) Kriteria  Keterangan 

25,00  – 40,00 Tidakivalid Produk tidakiboleh digunakan 

41,00 – 55,00 Kurangivalid Produk tidakiboleh digunakan 

56,00 – 70,00 Cukupivalid Produk bolehidigunakan setelah direvisiibesar 

71,00 – 85,00 Valid  Produk bolehidigunakan denganirevisi kecil 

86,00 – 100,00  Sangativalid Sangattbaik untukidigunakan 

(Akbar, 2013). 

 

c. Analisis hasil validasi soal pretest dan posttest indikator keterampilan berpikir kritis 

Butir Soal 
Validasi Isi Tata Bahasa dan Kalimat 

V1 V2 V3 Rata-Rata Persentase (%) V1 V2 V3 Rata-Rata Persentase (%) 

1.  3 3 4 3,33 83,33 3 3 4 3,33 83,33 

2.  3 3 4 3,33 83,33 3 4 4 3,66 91,67 
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Butir Soal 
Validasi Isi Tata Bahasa dan Kalimat 

V1 V2 V3 Rata-Rata Persentase (%) V1 V2 V3 Rata-Rata Persentase (%) 

3.  4 4 4 4 100,00 3 4 4 3,66 91,67 

4.  3 4 4 3,66 91,67 3 4 4 3,66 91,67 

5.  3 3 4 3,33 83,33 4 4 4 4 100,00 

6.  4 4 4 4 100,00 3 3 4 3,33 83,33 

7.  4 4 4 4 100,00 4 4 4 4 100,00 

8.  3 3 4 3,33 83,33 4 4 4 4 100,00 

9.  4 3 4 3,66 91,67 3 3 4 3,33 83,33 

10.  4 4 4 4 100,00 3 4 4 3,66 91,67 

11.  4 4 4 4 100,00 3 4 4 3,66 91,67 

12.  3 3 4 3,33 83,33 3 3 4 3,33 83,33 

13.  3 4 4 3,66 91,67 3 4 4 3,66 91,67 

14.  4 4 4 4 100,00 4 4 4 4 100,00 

15.  3 4 4 3,66 91,67 3 4 4 3,66 91,67 

TOTAL PER 

INDIKATOR 
52 54 60 55,33 92,22 49 56 60 55 91,67 

Persentase Total 

(%) 
91,94 

 𝑉 =  𝑇𝑆𝐸𝑇𝑆𝑀 × 100% 𝑉 =  110,33120 × 100% 𝑉 =  91,94% (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑) 

Presentase Valid (%) Kriteria  Keterangan 

25,00  – 40,00 Tidakivalid Produk tidakiboleh digunakan 

41,00 – 55,00 Kurangivalid Produk tidakiboleh digunakan 

56,00 – 70,00 Cukupivalid Produk bolehidigunakan setelah direvisiibesar 

71,00 – 85,00 Valid  Produk bolehidigunakan denganirevisi kecil 

86,00 – 100,00  Sangativalid Sangattbaik untukidigunakan 

(Akbar, 2013). 
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Lampiran 6. Scan hasil validasi 

a. Hasil validasi bahan ajar E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 
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b. Hasil validasi RPP 
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c. Hasil validasi soal pretest dan posttest indikator keterampilan berpikir kritis 
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Lampiran 7. Data analisis hasil keterlaksanaan pembelajaran 

a. Pertemuan 1 (Selasa, 22 November 2022) 

No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memasuki kelas dan menyapa peserta didik 4 4 4 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 4 4 4 

3. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 4 4 4 

4. Guru memeriksa kehadiran siswa 3 4 3 

5. Guru mengajak siswa untuk mensyukuri anugerah Tuhan YME dan menyemangati peserta didik 4 4 4 

6. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran 3 3 4 

7. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan soal pretest  4 4 4 

8. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan materi sebelumnya dan peserta didik merespon 4 3 4 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran 3 3 3 

10. Guru membagikan E-book dan mempersilahkan peserta didik untuk mengakses E-book 4 4 4 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan permasalahan yang disajikan dalam E-book 3 4 4 

2. Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan permasalahan 3 4 4 

3. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi dalam E-book yang telah dibagikan 4 4 4 

4. Peserta didik secara aktif melakukan penyelidikan (mengamati dan memahami materi) 4 4 4 

5. Peserta didik memaparkan hasil penyelidikan melalui presentasi di depan kelas 4 4 4 

6. Guru membimbing jalannya presentasi 4 4 4 

7. Peserta didik aktif melakukan tanya jawab 3 4 3 

8. Memanfaatkan E-book dengan tepat 4 4 4 

9. Terampil dalam mengoperasikan E-book 3 4 3 

10. E-book membantu kelancaran proses pembelajaran 4 4 4 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan soal posttest 4 4 4 

2. Guru bersama peserta didik mengulas kembali dan menarik kesimpulan atas materi yang dipelajari 4 4 4 

3. Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami 4 3 4 

4. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa setelah belajar 4 4 4 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 4 4 

TOTAL 93 96 96 
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Observer 1 𝑆𝑘1 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘1 = 93100 × 100% 𝑆𝑘1 = 93% 

Observer 2 𝑆𝑘2 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘2 = 96100 × 100% 𝑆𝑘2 = 96% 

Observer 3 𝑆𝑘3 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘3 = 96100 × 100% 𝑆𝑘3 = 96% 

𝑇𝐾 =  ∑ 𝑆𝑘𝑑0=1𝑑  

𝑇𝐾 =  93% + 96% + 96%3  TK =  95% 

 

b. Pertemuan 2 (Kamis, 24 November 2022) 

No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memasuki kelas dan menyapa peserta didik 4 3 4 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 4 4 4 

3. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 4 4 4 

4. Guru memeriksa kehadiran siswa 4 4 4 

5. Guru mengajak siswa untuk mensyukuri anugerah Tuhan YME dan menyemangati peserta didik 3 4 3 

6. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran 4 4 4 

7. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan materi sebelumnya dan peserta didik merespon 4 4 3 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran 4 4 4 

9. Guru membagikan E-book dan mempersilahkan peserta didik untuk mengakses E-book 4 4 4 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan permasalahan yang disajikan dalam E-book 4 4 4 

2. Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan permasalahan 4 4 4 

3. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi dalam E-book yang telah dibagikan 4 3 4 

4. Peserta didik secara aktif melakukan penyelidikan (mengamati dan memahami materi) 3 4 3 

5. Peserta didik memaparkan hasil penyelidikan melalui presentasi di depan kelas 4 4 4 

6. Guru membimbing jalannya presentasi 4 3 4 

7. Peserta didik aktif melakukan tanya jawab 3 4 4 

8. Memanfaatkan E-book dengan tepat 4 3 4 

9. Terampil dalam mengoperasikan E-book 4 4 4 

10. E-book membantu kelancaran proses pembelajaran 4 4 4 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan soal posttest 4 4 4 
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No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

2. Guru bersama peserta didik mengulas kembali dan menarik kesimpulan atas materi yang dipelajari 4 4 4 

3. Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami 3 4 3 

4. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa setelah belajar 4 4 4 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 4 4 

TOTAL 92 92 92 

 

Observer 1 𝑆𝑘1 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘1 = 9296 × 100% 𝑆𝑘1 = 95,83% 

Observer 2 𝑆𝑘2 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘2 = 9296 × 100% 𝑆𝑘2 = 95,83% 

Observer 3 𝑆𝑘3 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘3 = 9296 × 100% 𝑆𝑘3 = 95,83% 

𝑇𝐾 =  ∑ 𝑆𝑘𝑑0=1𝑑  

𝑇𝐾 =  95,83% + 95,83% + 95,83%3  TK =  95,83% 

 

c. Pertemuan 3 (Selasa, 29 November 2022) 

No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1.  Guru memasuki kelas dan menyapa peserta didik 4 4 4 

2.  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 4 4 4 

3.  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 4 4 4 

4.  Guru memeriksa kehadiran siswa 4 3 3 

5.  Guru mengajak siswa untuk mensyukuri anugerah Tuhan YME dan menyemangati peserta didik 4 4 3 

6.  Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran 4 3 3 

7.  Guru mengaitkan materi pelajaran dengan materi sebelumnya dan peserta didik merespon 4 4 3 

8.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran 4 4 4 

9.  Guru membagikan E-book dan mempersilahkan peserta didik untuk mengakses E-book 4 4 4 

B. Kegiatan Inti 

1.  Guru mengajukan permasalahan yang disajikan dalam E-book 4 4 3 

2.  Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan permasalahan 4 4 3 

3.  Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi dalam E-book yang telah dibagikan 4 4 4 
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No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

4.  Peserta didik secara aktif melakukan penyelidikan (mengamati dan memahami materi) 4 4 3 

5.  Peserta didik memaparkan hasil penyelidikan melalui presentasi di depan kelas 4 4 3 

6.  Guru membimbing jalannya presentasi 4 4 4 

7.  Peserta didik aktif melakukan tanya jawab 3 4 3 

8.  Memanfaatkan E-book dengan tepat 4 4 4 

9.  Terampil dalam mengoperasikan E-book 3 4 4 

10.  E-book membantu kelancaran proses pembelajaran 4 4 3 

C. Kegiatan Penutup 

1.  Guru mengajk siswa untuk mengerjakan soal posttest 4 4 4 

2.  Guru bersama peserta didik mengulas kembali dan menarik kesimpulan atas materi yang dipelajari 4 4 3 

3.  Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami 4 4 3 

4.  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa setelah belajar 4 3 4 

5.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 3 4 

TOTAL 94 92 84 

 

Observer 1 𝑆𝑘1 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘1 = 9496 × 100% 𝑆𝑘1 = 97,91% 

Observer 2 𝑆𝑘2 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘2 = 9296 × 100% 𝑆𝑘2 = 95,83% 

Observer 3 𝑆𝑘3 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 

𝑆𝑘3 = 84100 × 100% 𝑆𝑘3 = 87,5% 

𝑇𝐾 =  ∑ 𝑆𝑘𝑑0=1𝑑  

𝑇𝐾 =  97,91% + 95,83% + 87,5%3  TK =  93,74% 

 

d. Pertemuan 4 (Kamis, 1 Desember 2022) 

No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memasuki kelas dan menyapa peserta didik 4 4 4 

2.  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 4 4 4 

3.  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 4 4 4 

4.  Guru memeriksa kehadiran siswa 3 4 3 
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No. Indikator Penilaian 
Penilaian  

O1 O2 O3 

5.  Guru mengajak siswa untuk mensyukuri anugerah Tuhan YME dan menyemangati peserta didik 4 3 3 

6.  Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran 4 4 4 

7.  Guru mengaitkan materi pelajaran dengan materi sebelumnya dan peserta didik merespon 4 3 4 

8.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran 4 4 3 

9.  Guru membagikan E-book dan mempersilahkan peserta didik untuk mengakses E-book 4 4 4 

B. Kegiatan Inti 

1.  Guru mengajukan permasalahan yang disajikan dalam E-book 4 4 3 

2.  Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan permasalahan 4 4 4 

3.  Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi dalam E-book yang telah dibagikan 4 4 4 

4.  Peserta didik secara aktif melakukan penyelidikan (mengamati dan memahami materi) 4 3 4 

5.  Peserta didik memaparkan hasil penyelidikan melalui presentasi di depan kelas 4 3 4 

6.  Guru membimbing jalannya presentasi 4 4 4 

7.  Peserta didik aktif melakukan tanya jawab 4 3 3 

8.  Memanfaatkan E-book dengan tepat 4 4 4 

9.  Terampil dalam mengoperasikan E-book 4 4 4 

10.  E-book membantu kelancaran proses pembelajaran 4 3 4 

C. Kegiatan Penutup 

1.  Guru mengajak siswa untuk mengerjakan soal posttest 4 4 4 

2.  Guru bersama peserta didik mengulas kembali dan menarik kesimpulan atas materi yang dipelajari 4 4 3 

3.  Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami 4 4 4 

4.  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa setelah belajar 3 4 4 

5.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 3 4 4 

TOTAL 93 90 90 

 

Observer 1 𝑆𝑘1 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 𝑆𝑘1 = 9396 × 100% 𝑆𝑘1 = 96,87% 

Observer 2 𝑆𝑘2 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 𝑆𝑘2 = 9096 × 100% 𝑆𝑘2 = 93,75% 

Observer 3 𝑆𝑘3 = 𝑆𝑡𝑆𝑚 × 100% 𝑆𝑘3 = 90100 × 100% 𝑆𝑘3 = 93,75% 

𝑇𝐾 =  ∑ 𝑆𝑘𝑑0=1𝑑  𝑇𝐾=  96,87% + 93,75% + 93,75%3TK =  94,79% 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



143 
 

 

Kegiatan  

TM 1 TM 2 TM 3 TM 4 Persen 
tase 

(%) 

Kriteria  
O1 O2 O3 

Rata-

Rata 

Persen

tase 
O1 O2 O3 

Rata-

Rata 

Persen

tase 
O1 O2 O3 

Rata-

Rata 

Persen

tase 
O1 O2 O3 

Rata-

Rata 

Persen

tase 

Pendahuluan 37 37 38 37,33 93,33 35 35 34 34,67 96,30 36 34 32 34,00 94,44 35 34 33 34,00 94,44 94,63 
Sangat 

praktis 

Inti  

Mengajukan 

permasalahan 
3 4 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 4 4 3 3,67 91,67 4 4 3 3,67 91,67 93,75 

Sangat 

praktis 

Mendefinisikan 

permasalahan 
3 4 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 4 4 3 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 95,83 

Sangat 

praktis 

Mempelajari 

materi 
4 4 4 4,00 100,00 4 3 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 4 4 4 4,00 100,00 97,92 

Sangat 

praktis 

Melakukan 

penyelidikan 
4 4 4 4,00 100,00 3 4 3 3,33 83,33 4 4 3 3,67 91,67 4 3 4 3,67 91,67 91,67 

Sangat 

praktis 

Memaparkan hasil 

penyelidikan 
4 4 4 4,00 100,00 4 4 4 4,00 100,00 4 4 3 3,67 91,67 4 3 4 3,67 91,67 95,83 

Sangat 

praktis 

Melakukan 

presentasi 
4 4 4 4,00 100,00 4 3 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 4 4 4 4,00 100,00 97,92 

Sangat 

praktis 

Melakukan tanya 

jawab 
3 4 3 3,33 83,33 3 4 4 3,67 91,67 3 4 3 3,33 83,33 4 3 3 3,33 83,33 85,42 

Sangat 

praktis 

Memanfaatkan E-

book dengan tepat 
4 4 4 4,00 100,00 4 3 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 4 4 4 4,00 100,00 97,92 

Sangat 

praktis 

Siswa terampil 

menggunakan E-
book 

3 4 3 3,33 83,33 4 4 4 4,00 100,00 3 4 4 3,67 91,67 4 4 4 4,00 100,00 93,75 
Sangat 

praktis 

E-book membantu 

kelancaran 
pembelajaran 

4 4 4 4,00 100,00 4 4 4 4,00 100,00 4 4 3 3,67 91,67 4 3 4 3,67 91,67 95,83 
Sangat 

praktis 

Penutup 20 19 20 19,67 98,33 19 20 19 19,33 96,67 20 18 18 18,67 93,33 18 20 19 19,00 95,00 95,83 
Sangat 

praktis 

Total  nilai 93 96 96 
 

92 92 92 
 

94 92 84 
 

93 90 90 
  

 

Persentase 
93, 

00 

96,

00 

96,

00 

95,

83 

95,

83 

95,

83 

97,

92 

95,

83 

87,

50 

96,

88 

93,

75 

93,

75 
 

Rata-Rata 

Persentase 
95  95,14 95,83  95,25 93,75  93,43 94,79  94,95 

94,84

% 

Sangat 

praktis  
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SKOR TOTAL 

 𝑃𝑅 =  ∑ 𝑇𝐾𝑝0=1𝑝  

𝑃𝑅 =  95% + 95,83% + 93,74% + 94,79%4  𝑃𝑅 =  94,84% (Sangat baik) 

 

Rentang Nilai (%) Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 85 < 𝑥 ≤ 100 Sangat baik 

70 < 𝑥 ≤ 85 Baik 55 < 𝑥 ≤ 70 Cukup baik 40 < 𝑥 ≤ 55 Kurang baik 25 ≤ 𝑥 ≤ 40 Tidak baik 

(Arikunto, 2013). 
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Lampiran 8. Scan hasil keterlaksanaan pembelajaran 

a. Pertemuan 1 (Selasa, 22 November 2022) 
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b. Pertemuan 2 (Kamis, 24 November 2022) 
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c. Pertemuan 3 (Selasa, 29 November 2022) 

  \  
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d. Pertemuan 4 (Kamis, 1 Desember 2022) 
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Lampiran 9. Data analisis hasil angket respon guru 

No. Indikator Penilaian 
Total 

Nilai 

Rata-rata 

Nilai 

Persentase  

(%) 

Aspek Tampilan dan Efek bagi Pengguna 

1. Tampilan E-book menarik untuk dipelajari siswa 4 

27 3,86 96,43 

2. Tampilan E-book dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 
4 

3. E-book mudah untuk dioperasikan 4 

4. Pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa 

dengan menggunakan E-book 
4 

5. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan 

menggunakan E-book 
4 

6. E-book memiliki tampilan yang rapi dan sistematis  4 

7. Pembelajaran menggunakan E-book dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 
3 

Aspek Kepraktisan 

8. Pembelajaran menggunakan E-book lebih efektif dan 

efisien 
3 

21 3,5 87,5 

9. E-book dapat diakses tanpa ada batasan waktu 4 

10. E-book dapat diakses tanpa ada batasan ruang  4 

11. Pembelajaran dengan menggunakan E-book lebih 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan E-book 

3 

12. E-book dapat diakses melalui smartphone, laptop, atau 

komputer 
4 

13. Alokasi waktu yang diberikan pada E-book cukup untuk 

melakukan pembelajaran 
3 

Aspek Isi atau Materi 

14. Isi E-book mampu menjelaskan materi kepada siswa 4 

27 3,86 93,45 

15. Isi E-book dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 
3 

16. E-book berisi materi yang lengkap dan jelas 4 

17. Materi dalam E-book berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 
4 

18. E-book dilengkapi dengan gambar, grafik, rumus, dan 

video untuk memperjelas materi 
4 

19. Kalimat  yang digunakan dalam E-book mudah dipahami 4 

20. Bahasa yang digunakan dalam E-book sesuai dengan 

PUEBI 
4 

 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  7580 × 100% = 93,75% (𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠) 
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Lampiran 10. Scan hasil angket respon guru 
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Lampiran 11. Data analisis hasil angket respon siswa 

Siswa 1-16 

No Aspek yang dinilai 
Siswa 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 

1. Saya senang mengikuti pembelajaran menggunakan E-

book  
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

2.  Saya mudah memahami materi yang disajikan dalam E-

book 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

3.  Tampilan dan desain E-book menarik bagi saya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4.  E-book mendorong saya untuk aktif berdiskusi dengan 

teman 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

5.  Mengikuti pembelajaran menggunakan E-book 

merupakan pengalaman baru bagi saya 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6.  Kegiatan pembelajaran dalam E-book berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis saya 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

7.  Materi dalam E-book berbasis multirepresentasi dinamis 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

8.  Saya menjadi lebih termotivasi belajar dengan 

menggunakan E-book 
4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

9.  Adanya gambar, grafik, rumus, dan video pada E-book 

berbasis multirepresentasi dinamis dapat memudahkan 

saya dalam memahami materi 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

10.  Pembelajaran menggunakan E-book sangat menarik dan 

menyenangkan 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

11.   Saya lebih memiliki keberanian untuk menyampaikan 

pendapat atau mengajukan pertanyaan dengan 

menggunakan E-book 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

12.  E-book membantu saya untuk mengerjakan soal-soal  3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

13.  Pembelajaran menggunakan e-book dapat meningkatkan 

hasil belajar saya 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

14.  Menurut saya, E-book dapat diajarkan untuk materi yang 

lain 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15.  Guru bisa mengelola pembelajaran dengan baik selama 

penerapan pembelajaran menggunakan E-book 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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16.  Guru menguasai materi yang disampaikan dengan baik 

selama penerapan pembelajaran menggunakan E-book 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17.  Saya mudah menggunakan atau mengoperasikan E-book 

selama pembelajaran 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

18.  Bentuk, model, dan ukuran huruf mudah dibaca 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

19.  Saya ingin mempelajari materi lebih dalam dengan 

menggunakan E-book 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

20.  Saya menyukai kreativitas dan inovasi pada E-book 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

Siswa 17-32 

No Aspek yang dinilai 
Siswa 

S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 

1. Saya senang mengikuti pembelajaran menggunakan E-

book  
3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

2.  Saya mudah memahami materi yang disajikan dalam E-

book 
3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 

3.  Tampilan dan desain E-book menarik bagi saya 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

4.  E-book mendorong saya untuk aktif berdiskusi dengan 

teman 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

5.  Mengikuti pembelajaran menggunakan E-book 

merupakan pengalaman baru bagi saya 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6.  Kegiatan pembelajaran dalam E-book berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis saya 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

7.  Materi dalam E-book berbasis multirepresentasi dinamis 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

8.  Saya menjadi lebih termotivasi belajar dengan 

menggunakan E-book 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

9.  Adanya gambar, grafik, rumus, dan video pada E-book 

berbasis multirepresentasi dinamis dapat memudahkan 

saya dalam memahami materi 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

10.  Pembelajaran menggunakan E-book sangat menarik dan 

menyenangkan 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

11.   Saya lebih memiliki keberanian untuk menyampaikan 

pendapat atau mengajukan pertanyaan dengan 

menggunakan E-book 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

12.  E-book membantu saya untuk mengerjakan soal-soal  3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
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13.  Pembelajaran menggunakan e-book dapat meningkatkan 

hasil belajar saya 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

14.  Menurut saya, E-book dapat diajarkan untuk materi yang 

lain 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

15.  Guru bisa mengelola pembelajaran dengan baik selama 

penerapan pembelajaran menggunakan E-book 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16.  Guru menguasai materi yang disampaikan dengan baik 

selama penerapan pembelajaran menggunakan E-book 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17.  Saya mudah menggunakan atau mengoperasikan E-book 

selama pembelajaran 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

18.  Bentuk, model, dan ukuran huruf mudah dibaca 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19.  Saya ingin mempelajari materi lebih dalam dengan 

menggunakan E-book 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

20.  Saya menyukai kreativitas dan inovasi pada E-book 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

 

No Aspek yang dinilai 
Total 

Nilai 

Rata-Rata 

Nilai 

Persentase 

(%) 

1. Saya senang mengikuti pembelajaran menggunakan E-book  118 3,69 92,18 

2.  Saya mudah memahami materi yang disajikan dalam E-book 117 3,66 91,40 

3.  Tampilan dan desain E-book menarik bagi saya 125 3,91 97,65 

4.  E-book mendorong saya untuk aktif berdiskusi dengan teman 118 3,69 92,18 

5.  Mengikuti pembelajaran menggunakan E-book merupakan pengalaman baru bagi saya 124 3,88 96,87 

6.  Kegiatan pembelajaran dalam E-book berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis saya 113 3,53 88,28 

7.  Materi dalam E-book berbasis multirepresentasi dinamis berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 123 3,84 96,09 

8.  Saya menjadi lebih termotivasi belajar dengan menggunakan E-book 119 3,72 92,96 

9.  Adanya gambar, grafik, rumus, dan video pada E-book berbasis multirepresentasi dinamis dapat memudahkan saya dalam 

memahami materi 
123 3,84 96,09 

10.  Pembelajaran menggunakan E-book sangat menarik dan menyenangkan 119 3,72 92,96 

11.   Saya lebih memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat atau mengajukan pertanyaan dengan menggunakan E-book 117 3,66 91,40 

12.  E-book membantu saya untuk mengerjakan soal-soal  117 3,66 91,40 

13.  Pembelajaran menggunakan e-book dapat meningkatkan hasil belajar saya 112 3,50 87,5 

14.  Menurut saya, E-book dapat diajarkan untuk materi yang lain 124 3,88 96,87 

15.  Guru bisa mengelola pembelajaran dengan baik selama penerapan pembelajaran menggunakan E-book 127 3,97 99,21 

16.  Guru menguasai materi yang disampaikan dengan baik selama penerapan pembelajaran menggunakan E-book 126 3,94 98,43 

17.  Saya mudah menggunakan atau mengoperasikan E-book selama pembelajaran 119 3,72 92,96 
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18.  Bentuk, model, dan ukuran huruf mudah dibaca 125 3,91 97,65 

19.  Saya ingin mempelajari materi lebih dalam dengan menggunakan E-book 125 3,91 97,65 

20.  Saya menyukai kreativitas dan inovasi pada E-book 122 3,81 95,31 

Total 2413 3,77 94,25% 

 

 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑖𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑖𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡𝑛×𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑖𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 100%  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 241320 × 4 × 32 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 24132560 × 100% 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,9425 × 100% 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 94,25% (Sangat Praktis) 

 

Skor Akhir (%) Kriteria 

0-20 Tidak praktis 

21-40 Kurang praktis 

41-60 Cukup praktis 

61-80 Praktis  

81-100 Sangat praktis  

(Riduwan, 2017). 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



163 
 

 

Lampiran 12. Scan hasil angket respon siswa 
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Lampiran 13. Data hasil pretest 

NO NAMA 

INDIKATOR 

NILAI 

TOTAL 

Inter 

pretasi Jml Analisis Jml Inferensi Jml Evaluasi Jml Eksplanasi Jml 

Regulasi 

Diri Jml 

S1 S3 S5 S6 S8 S9 S7 S14 S10 S11 S2 S4 S13 S15 S12 

1 AF 1 1 2 2 2 1 3 10 2 0 2 3 0 3 2 3 3 1 9 3 3 43,75 

2 AAS 4 4 2 2 2 2 2 10 0 0 0 3 0 3 3 3 3 1 10 2 2 45,31 

3 APDP 1 1 2 3 2 3 2 12 0 0 0 2 0 2 3 3 2 1 9 0 0 37,5 

4 AP 2 2 1 2 0 2 2 7 0 0 0 1 0 1 2 2 2 1 7 0 0 26,56 

5 ACR 0 0 0 0 0 3 3 6 3 1 4 3 1 4 0 3 3 0 6 2 2 34,37 

6 ASI 1 1 1 1 3 1 2 8 3 0 3 3 0 3 1 2 1 0 4 2 2 32,81 

7 AVN 3 3 2 2 0 2 2 8 0 0 0 3 0 3 3 3 0 0 6 2 2 34,37 

8 ABP 2 2 2 3 0 3 4 12 4 0 4 1 1 2 2 2 0 0 4 0 0 37,5 

9 ARA 2 2 3 1 2 4 2 12 0 0 0 3 0 3 4 3 1 1 9 2 2 43,75 

10 BS 3 3 2 2 2 2 1 9 0 0 0 2 0 2 3 2 3 0 8 2 2 37,5 

11 DAP 3 3 2 3 3 2 2 12 0 1 1 0 0 0 3 3 3 1 10 3 3 45,31 

12 FN 3 3 3 3 4 2 3 15 0 0 0 3 0 3 3 3 3 1 10 3 3 53,12 

13 FZF 4 4 3 3 4 4 2 16 0 0 0 2 1 3 3 2 3 1 9 0 0 50 

14 GMA 4 4 3 3 5 3 2 16 0 0 0 1 1 2 3 2 4 1 10 3 3 54,68 

15 GHM 3 3 2 0 3 3 0 8 0 0 0 3 0 3 2 2 3 0 7 2 2 35,93 

16 GFR 1 1 2 3 3 3 0 11 2 1 3 1 0 1 3 0 3 2 8 0 0 37,5 

17 IHL 3 3 0 2 4 2 2 10 4 1 5 4 1 5 3 3 1 1 8 2 2 51,56 

18 KHM 3 3 2 3 7 4 3 19 4 3 7 3 3 6 3 2 2 1 8 2 2 70,31 

19 MF 2 2 2 2 0 2 1 7 0 0 0 1 0 1 3 2 3 0 8 3 3 32,81 

20 MASDF 3 3 2 2 1 2 0 7 0 0 0 1 0 1 3 3 3 0 9 3 3 35,93 

21 MLJ 1 1 2 1 0 3 1 7 3 0 3 1 0 1 2 2 2 1 7 2 2 32,81 

22 MNDS 2 2 2 1 4 2 3 12 4 0 4 3 0 3 4 3 3 0 10 2 2 51,56 
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23 MASJ 1 1 1 2 1 4 0 8 0 0 0 1 0 1 3 1 2 1 7 2 2 29,68 

24 MAI 0 0 2 2 3 2 0 9 0 2 2 1 0 1 3 3 3 1 10 2 2 37,5 

25 MBR 1 1 2 2 0 1 1 6 2 2 4 1 0 1 1 2 0 2 5 0 0 26,56 

26 MFRPP 0 0 1 2 4 1 0 8 2 1 3 2 0 2 1 2 1 0 4 2 2 29,68 

27 NPJ 2 2 2 2 0 2 3 9 0 0 0 3 0 3 3 2 3 1 9 2 2 39,06 

28 NAV 3 3 3 0 3 4 2 12 4 1 5 1 3 4 2 3 2 1 8 3 3 54,68 

29 RAF 3 3 2 3 4 3 2 14 2 0 2 3 0 3 3 2 0 1 6 3 3 48,43 

30 SHH 4 4 2 2 3 3 3 13 0 0 0 3 0 3 3 3 3 1 10 3 3 51,56 

31 WBA 3 3 2 3 3 2 2 12 0 0 0 1 0 1 3 3 3 0 9 2 2 42,18 

32 ZANE 3 3 3 3 7 2 2 17 3 1 4 1 1 2 3 3 2 2 10 2 2 59,37 

Rata-rata 55,46  44,53  21,87  29,68  49,6  47,65 41,99 
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Lampiran 14. Scan hasil pretest 
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Lampiran 15. Data hasil posttest 

NO NAMA 

INDIKATOR 

NILAI 

TOTAL 

Inter 

pretasi Jml 
Analisis 

Jml 
Inferensi 

Jml 
Evaluasi 

Jml 
Eksplanasi 

Jml 

Regulasi 

Diri Jml 

S1 S3 S5 S6 S8 S9 S7 S14 S10 S11 S2 S4 S13 S15 S12 

1 AF 4 4 4 4 5 4 4 21 4 3 7 4 4 8 3 4 4 3 14 4 4 90,63 

2 AAS 4 4 3 4 7 4 4 22 3 4 7 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 92,19 

3 APDP 3 3 3 3 2 4 4 16 2 3 5 2 0 2 3 4 4 3 14 3 3 67,19 

4 AP 4 4 2 3 0 2 4 11 3 3 6 2 0 2 3 4 3 3 13 3 3 60,94 

5 ACR 4 4 4 3 6 4 3 20 2 3 5 1 3 4 3 2 4 4 13 4 4 78,13 

6 ASI 3 3 4 4 6 4 4 22 1 4 5 4 2 6 4 4 3 4 15 4 4 85,94 

7 AVN 3 3 4 3 5 4 4 20 3 3 6 4 1 5 3 4 4 2 13 3 3 78,13 

8 ABP 3 3 2 3 5 3 4 17 4 4 8 3 3 6 3 3 4 3 13 3 3 78,13 

9 ARA 3 3 3 2 6 4 4 19 3 3 6 4 4 8 4 2 4 4 14 3 3 82,81 

10 BS 4 4 2 2 2 4 4 14 2 4 6 4 4 8 3 2 4 3 12 4 4 75,00 

11 DAP 4 4 3 4 7 4 4 22 3 4 7 4 4 8 4 3 4 3 14 3 3 90,63 

12 FN 3 3 0 3 7 4 4 18 3 3 6 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 82,81 

13 FZF 4 4 3 4 6 4 4 21 4 3 7 0 0 0 4 4 4 4 16 3 3 79,69 

14 GMA 4 4 3 4 6 4 4 21 4 4 8 0 0 0 4 4 4 3 15 4 4 81,25 

15 GHM 3 3 2 1 7 4 4 18 3 4 7 4 4 8 3 1 3 3 10 4 4 78,13 

16 GFR 3 3 2 1 5 4 4 16 2 3 5 4 4 8 3 1 4 4 12 3 3 73,44 

17 IHL 3 3 2 3 3 4 4 16 4 4 8 4 4 8 3 3 3 3 12 4 4 79,69 

18 KHM 3 3 2 4 7 4 4 21 4 4 8 4 4 8 3 4 4 4 15 3 3 90,63 

19 MF 4 4 2 3 4 4 4 17 2 4 6 3 0 3 3 2 4 2 11 4 4 70,31 

20 MASDF 4 4 2 4 5 4 4 19 3 3 6 4 4 8 3 3 4 3 13 4 4 84,38 

21 MLJ 4 4 2 1 3 4 4 14 3 4 7 4 2 6 3 2 3 4 12 4 4 73,44 

22 MNDS 3 3 4 3 5 4 4 20 4 3 7 4 4 8 4 3 4 3 14 4 4 87,50 
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23 MASJ 3 3 3 3 3 4 4 17 0 3 3 0 0 0 3 2 4 4 13 4 4 62,50 

24 MAI 3 3 3 1 0 4 4 12 4 4 8 3 1 4 3 3 4 4 14 3 3 68,75 

25 MBR 3 3 2 3 6 4 4 19 4 4 8 2 0 2 3 3 3 4 13 4 4 76,56 

26 MFRPP 3 3 4 2 6 4 4 20 3 4 7 2 0 2 2 3 4 3 12 4 4 75,00 

27 NPJ 3 3 1 3 7 4 4 19 4 3 7 2 0 2 3 2 4 3 12 4 4 73,44 

28 NAV 4 4 3 4 6 4 4 21 4 3 7 4 2 6 4 3 4 4 15 4 4 89,06 

29 RAF 4 4 4 4 7 4 4 23 4 4 8 1 0 1 4 4 3 4 15 4 4 85,94 

30 SHH 4 4 3 3 7 4 4 21 4 4 8 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 92,19 

31 WBA 4 4 4 4 7 4 4 23 3 4 7 4 4 8 3 3 4 3 13 4 4 92,19 

32 ZANE 4 4 3 4 7 4 4 22 4 3 7 4 4 8 4 3 4 3 14 3 3 90,63 

Rata-rata 87,5  78,38  83,20  66,79  83,59  91,40 80,22 
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Lampiran 16. Scan hasil posttest 
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Lampiran 17. Data analisis n-gain pretest dan posttest 

RATA-RATA PRETEST 41,99 

 

RATA-RATA POSTTEST 80,22 

SKOR MAX 100 

N-GAIN 0,659024 SEDANG 

 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nilai Rata-rata 

N-gain Kriteria 

Pretest Posttest 

Interpretasi 55,46 87,5 0,72 Tinggi 

Analisis  44,53 78,38 0,61 Sedang 

Inferensi 21,87 83,2 0,78 Tinggi 

Evaluasi 29,68 66,79 0,53 Sedang 

Eksplanasi 49,6 83,59 0,67 Sedang 

Regulasi diri 47,65 91,4 0,84 Tinggi 
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Lampiran 18. Data nama siswa 

NO NAMA 

1 ABDUL FATAH 

2 ADELIA ANANDA SETYAWAN 

3 ADI PUTRA DWI PRANATA 

4 ADITYA PRABASWARA 

5 AIERRA CINTA RAMADHANIA 

6 ALIF SHANDY IRWANSYA 

7 AMEERA VIRLY NURIKSAN 

8 ANDIKA BAGUS PRASETYO 

9 ASAFA RESTY AURELIA 

10 BIMA SYAPUTRA 

11 DIFNI APRILIA PRATIWI 

12 FADILAH NUR AINI 

13 FAUZAN ZACKY FIRMANSYAH 

14 GILANG MAHARDIKA ADJI 

15 GISELA HIFTUL MAULIA 

16 GOODMAN FIRDAUS RAHMAD 

17 INTAN HUSNA LISA 

18 KAISAH HANI MASTURA 

19 M. FINO 

20 MOCH. ALDI SEPTIAN DWI FIRMANSYAH 

21 MOCHAMAT LUTFY JANUARTA 

22 MOCHAMMAD NOVAL DWI SAKTI 

23 MUHAMMAD ANGGER SATRIA JATIKA 

24 MUHAMMAD ATHA ILYASHA 

25 MUHAMMAD BASIT RAHMATULLAH 

26 MUHAMMAD FARHAND RIZKY PUTRA P 

27 NAJLA PUTRI JIYARTIKA 

28 NOVELYA AURA VIDJAYA 

29 RADITYA AZHAR FIRDAUSI 

30 SITI HOLIFATUL HASANAH 

31 WAJIHAH BILQIS AZ ZAHRA 

32 ZERVINDA AURA NUNCINTA ERIYANTI 
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Lampiran 19. Surat permohonan izin penelitian 
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Lampiran 20. Surat selesai melakukan penelitian 
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Lampiran 21. Lembar wawancara 
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Lampiran 22. Dokumentasi wawancara 
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Lampiran 23. Dokumentasi pembelajaran 

a. Membuka E-book kalor dan perpindahan berbasis multirepresentasi dinamis 

 
b. Melakukan pengamatan serta mengajukan dan mendefinisikan permasalahan pada materi E-book pada kegiatan “Mari 

Mengamati!” dan “Mari Bertanya!” 
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c. Mempelajari materi dan melakukan penyelidikan permasalahan pada kegiatan “Mari Memahami!” 

 
d. Memaparkan hasil diskusi dan penyelidikan dengan presentasi dan tanya jawab 
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e. Melakukan pembahasan soal dan mengerjakan latihan soal pada kegiatan “Bahas Soal” dan “Mari Berlatih!” 

 
f. Melakukan percobaan sederhana pada kegiatan “Proyek” yang ada di dalam E-book 
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g. Menulis laporan hasil percobaan sederhana  
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